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Kata Pengantar 


ahdlatul Ulama merupakan organisasi Islam terbesar 
Ne Indonesia. Beragam persoalan yang dihadapi 

masyarakat harus segera direspon oleh Nahdlatul 
Ulama. Hal ini merupakan bentuk tanggung jawab yang 
harus diemban sebagai pengayom anak bangsa. Apa yang 
diperbuat NU bukan hanya untuk warga NU saja, tetapi 
untuk kepentingan bersama menjaga kekokohan bangsa 
Indonesia dalam menghadapi berbagai persoalan. 


Sebagai elemen bangsa yang berdiri sejak masa 
prakemerdekaan, NU sesungguhnya telah matang dalam 
menghadapi berbagai persoalan. Dari era perjuangan fisik 
melawan penjajah, pertarungan ideologi semasa Orde 
Lama, rezim militer di era Orde Baru, dan era Reformasi 
dengan sistem demokrasi liberal kini. Semuanya memiliki 
persoalannya sendiri-sendiri. Banyak persoalan tersebut 
sebenarnya hanya pengulangan dari masalah sebelumnya. 
Hanya berbeda soal waktu dan pelaku. Karena itu, NU 
tidak reaksioner dalam memberi tanggapan atas dinamika 
kebangsaan yang terjadi. Semuanya dipertimbangkan dengan 
masak sebelum diambil keputusan terbaik. 


Kemajuan pesat yang terjadi saat ini telah merubah cara 
hidup masyarakat. Ada pengaruh positif yang menyertai 
kemajuan tetapi di sisi lain, terdapat ekses negatif yang 
harus dicegah. Diperlukan inovasi-inovasi baru untuk dapat 
melayani masyarakat dengan baik. Di tengah kemajuan yang 
kadang melenakan ini, agama dapat menjadi panduan dalam 
melangkah agar tidak hilang arah. 


Globalisasi yang menyatukan dunia telah menyebabkan, 
persoalan di tempat lain terasa semakin dekat dan menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat. Apa yang terjadi di 
Palestina atau Rohingya dengan gampang diakses dari ramah 
kita masing-masing. Sesuai dengan lambangnya berupa 
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bola dunia, NU sejak awal telah menaruh perhatian pada 
persoalan dunia, terutama yang dihadapi umat Islam. Kini, 
langkah dan respon yang diberikan semakin intens seiring 
dengan kemajuan teknologi. 


Secara internal, NU dan seluruh perangkat organisasinya 
terus bergerak. Berbagai program seperti Koin NU, 
pengkaderan, pengembangan pendidikan dan kesehatan 
serta hal-hal lain terus diupayakan oleh para pengurus, 
aktivis, dan warga NU. Sejumlah program berjalan dengan 
sukses, sebagian ada yang biasa-biasa saja, tetapi ada juga 
yang perlu diperbaiki pelaksanaannya. 


Buku ini merangkum dinamika yang terjadi di 
lingkungan Nahdlatul Ulama dalam memandang berbagai 
hal yang terjadi selama tahun 2017. Catatan mingguan dari 
kanal Risalah Redaksi di NU Online dikumpulkan menjadi satu 
agar lebih mudah dibaca. Ketika waktu telah lewat, kita dapat 
membaca dengan lebih jernih apa yang terjadi dan menjadi 
pelajaran yang lebih baik untuk melangkah di masa depan. 


Jakarta, Desember 2018 
Achmad Mukafi Niam 
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Memperkuat Akar NU di Tingkat Ranting 


ksistensi NU bisa dilihat dari seberapa kuat keberadaan 
Fx di tingkat ranting atau anak ranting. Di situlah 
organ NU yang secara langsung menggerakkan dan 
bersentuhan dengan masyarakat dalam berbagai aktivitas 


organisasi dan sekaligus menjaga ideologi NU. 


Kualitas kepengurusan ranting NU tidak cukup dengan 
hanya memiliki struktur kepengurusan saja, namun harus 
juga dilihat sejauh mana aktivitas kepengurusan tersebut 
mampu memberdayakan masyarakat di sekitarnya, yaitu 
bagaimana antara jamaah dan jamiyah saling menghidupi. 
Jika kegiatannya sekedar tahlilan saja, maka kepengurusan 
tersebut bisa dikatakan kurang efektif. Tahlilan atau pengajian 
bisa berjalan dengan sendirinya tanpa perlu diurus oleh NU 
secara organisatoris. 


Salah satu contoh pengelolaan yang sukses adalah 
Ranting NU Desa Pacarpeluk Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang Jawa Timur. Upaya untuk menciptakan kemandirian 
dimulai dari kemandirian ekonomi dengan membuat 
Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) ZIS NU Pacarpeluk melalui 
program Pacarpeluk Bersedekah. Mereka menempatkan 
kaleng-kaleng di rumah warga dan menyarankan agar setiap 
harinya penduduk setempat menyisihkan koin senilai 500 
atau 1000 rupiah ke dalam kaleng tersebut. 


Kini dalam setiap bulan berhasil dikumpulkan sekitar 5 
juta rupiah dari 600 kaleng koin NU tersebut. Terdapat lima 
program utama untuk pemanfaatan dana tersebut, pertama 
adalah santunan duka. Santunan ini berupa sumbangan air 
minum kemasan kepada warga yang sedang berduka karena 
kematian, yang dimaksudkan untuk minuman saat tahlilan 
selama tujuh hari. Kedua adalah jaminan pengobatan rawat 
jalan dengan Kartu Pacarpeluk Sehat bagi warga yang belum 
memiliki Kartu Indonesia Sehat atau BPJS. Ketiga, santunan 
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persalinan bagi keluarga kurang mampu. Keempat, jenguk 
keluarga sakit berupa sumbangan dana bagi keluarga 
yang sakit, dan terakhir program peduli bencana. Dalam 
bencana banjir di Pacitan baru-baru ini, UPZ Pacarpeluk 
menyumbangkan uang senilai dua juta rupiah. 


Prinsip saling menghidupi antara jamaah dan jamiyah 
serta pengelolaan yang transparan dan akuntabel benar- 
benar mampu dijalankan dengan baik sehingga masyarakat 
merasakan bahwa dana yang mereka sumbangkan bisa 
dimanfaatkan oleh tetangga atau keluarga yang sedang 
membutuhkan bantuan. Satu orang tidak bisa membantu 
semua orang tetapi semua orang bisa membantu satu 
orang yang benar-benar membutuhkan. Di sini NU mampu 
menjalankan peran sebagai lembaga yang dapat menjembatani 
kedua belah pihak tersebut. 


Kisah sukses pengelolaan Ranting NU Pacarpeluk ini 
mendorong beberapa ranting NU daerah lainnya untuk belajar. 
Model pengelolaan kaleng koin sedekah UPZ Pacarpeluk ini 
juga menjadi salah satu dari 10 pemenang terbaik kompetisi 
Kreativitas dan Inovasi (Krenova) Kabupaten Jombang 
2017 atas nama ketua Ranting NU Pacarpeluk Nine Adien 
Maulana. Di MWC Megaluh sendiri, dari 13 ranting NU, 
sudah terbentuk tujuh kepengurusan UPZ LAZISNU dengan 
jumlah donator mencapai 2200 warga. 


Kesadaran akan semakin pentingnya kemandirian NU 
kini semakin meningkat. Pola menempatkan kaleng koin 
banyak diadopsi oleh daerah lain. Di Ranting NU Desa 
Kemaduh Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk, dalam 
setiap bulan dana yang dikumpulkan mencapai sekitar tiga 
juta rupiah. Capaian angka tigajuta untuk sebuah desa dengan 
basis ekonomi pertanian ini sesungguhnya menggambarkan 
besarnya potensi penggalian dana karena saat ini semakin 
banyak daerah, terutama yang di perkotaan yang ekonominya 
berbasis sektor industri dan jasa dengan tingkat kemakmuran 
yang lebih tinggi. 
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Di Jawa Timur terdapat 7/24 desa dan 777 kelurahan. 
Mengingat Jawa Timur merupakan basis utama NU, Jika 
70 persen dari total seluruh desa dan kelurahan memiliki 
ranting yang hidup dan bergerak, maka setiap bulan akan 
terkumpul dana sebesar 17.8 miliar jika masing-masing 
ranting mampu mengumpulkan dana sekitar 3 juta per bulan. 
Dalam satu tahun ada 214 miliar yang bisa dikumpukan dan 
didistribusikan. Tentu saja, angka tersebut masih merupakan 
hitung-hitungan di atas kertas. Realisasi di lapangan akan 
sepenuhnya tergantung pada para muharrik atau penggerak 
di tingkat ranting. 


Ada banyak hal yang bisa dilakukan dengan uang 
sebesar tersebut. Tak semuanya harus dihabiskan seketika. 
Cabang NU di masing-masing daerah bisa membuat amal 
usaha untuk melayani warga NU dan masyarakat umum 
yang membutuhkan, baik dalam pemberdayaan ekonomi, 
pendidikan maupun kesehatan. Jika pengumpulan dana 
tersebut bisa berjalan dengan konsisten dalam waktu jangka 
panjang, maka bisa dilakukan investasi produktif untuk 
melayani umat. Membuat gedung atau kantor yang memadai 
tapi penting, tetapijangan sampai dana-dana dari masyarakat 
tersebut dikeluarkan untuk hal-hal yang kurang produktif 
atau kurang menyentuh masyarakat. 


PCNU atau MWCNU yang selama ini rantingnya belum 
aktif atau bahkan belum memiliki ranting NU di desa tertentu 
memiliki kewajiban untuk menggerakkan, mendampingi, 
dan mengarahkan bagaimana basis NU ini bisa aktif karena 
sesungguhnya, di situlah keberadaan NU secara nyata 
dirasakan oleh warga. Ranting NU yang sudah berhasil bisa 
menjadi tempat untuk belajar. Tak ada kata terlambat untuk 
berbuat kebaikan. 
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Dunia Bersatu Bela Palestina 


idang umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 
Gis pada Kamis (21/12) menghasilkan resolusi 
yang menolak keputusan Presiden Donald Trump yang 
menyatakan bahwa Yerusalem merupakan ibu kota Israel. 
PBB memutuskan, klaim apa pun atas status Yerusalem tidak 
diakui oleh PBB, dan Amerika Serikat diminta membatalkan 


keputusan yang telah dibuat sebelumnya. 


Sebanyak 128 negara mendukung resolusi tersebut, 35 
negara abstain, 21 negara tidak hadir dalam pemungutan 
suara, dan hanya sembilan negara yang menolak. Resolusi ini 
didukung oleh empat anggota tetap dewan keamanan PBB 
(China, Rusia, Perancis, dan Inggris). Sembilan negara yang 
menolak resolusi adalah AS, Israel, Guatemala, Honduras, 
Kepulauan Marshall, Nauru, Mikronesia, Palau, dan Togo. 
Di luar AS dan Israel, negara pendukung kebijakan Trump 
tersebut adalah negara-negara kecil. Sebelumnya, Trump 
mengancam akan mengurangi bantuan kepada negara yang 
tidak setuju atas kebijakan Amerika Serikat tersebut. 


Ada pesan penting dari hasil resolusi tersebut bahwa 
klaim Israel atas Yerusalem tidak diakui oleh mayoritas 
negara di dunia. Wilayah tersebut diduduki Israel setelah 
perang enam hari pada 1967. Kemudian, Isreal membuat 
pemukiman di wilayah-wilayah yang diduduki secara tidak 
sah. Dan semua hal tersebut bisa berjalan karena dukungan 
Amerika Serikat, baik secara diplomatik maupun secara 
militer. 


Ada upaya sistematis yang dilakukan secara jangka 
panjang untuk membuat daerah pendudukan secara de 
facto maupun secara de jure menjadi milik sah Israel. Upaya 
menjadikan Yerusalem sebagai ibu kota merupakan hasil 
lobby pada kongres Amerika Serikat pada era 80an. Kebijakan 
Trump saat untuk memindahkan kedutaan AS ke Yerusalem 
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ini merupakan hasil dari politik menunggu momentum. 
Bisa saja, ke depan ada negara-negara tertentu, yang karena 
adanya ancaman atau iming-iming, ikut mengakui Yerusalem 
sebagai ibu kota Israel. 


Sekalipun tidak mengikat, resolusi ini menunjukkan 
bahwa apa yang dilakukan Amerika Serikat tidak memiliki 
legitimasi di dunia Internasional. Bahwa penguasaan secara 
militer atas suatu wilayah dan ancaman yang dilakukan 
tidak serta merta membuat sejumlah negara untuk mengekor 
Amerika Serikat. Hanya negara miskin dan rentan yang 
mungkin tunduk pada keinginan AS. Negara yang menolak 
keinginan negeri Paman Sam tersebut juga telah mampu 
menunjukkan harga dirinya di hadapan kekuatan yang ingin 
menghegemoni. Amerika Serikat yang selama ini mengklaim 
diri sebagai penjaga HAM dan pendekar demokrasi di 
dunia dituntut untuk mampu menunjukkan apakan nilai- 
nilai yang dikampanyekan ke seluruh dunia ini juga bisa 
dilaksanakannya sendiri dengan baik, ketika kepentingan 
domestiknya bertentangan dengan kehendak masyarakat 
internasional. 


Resolusi ini juga bisa menjadi modal untuk memperkuat 
posisi Palestina dan solusi dua negara untuk memperjuangkan 
perdamaian di wilayah tersebut. Jika sebelumnya posisi 
Palestina adalah entitas, lalu meningkat menjadi negara 
pemantau non-anggota pada 2012 dalam sebuah veto yang 
disetujui oleh 138 negara, 9 menolak, dan 41 abstain. Kini 
saatnya memperjuangkan Palestina sebagai anggota penuh 
PBB. 


Palestina dan para pendukung kemerdekaannya, 
tampaknya perlu mulai berpikir untuk mencari mediator 
alternatif di luar Amerika Serikat yang sudah jelas-jelas 
keberpihakannya kepada Israel. Buat apa menyandarkan 
diri kepada pihak yang kita tahu sudah jelas-jelas berbuat 
tidak adil dalam perundingan. Poros kekuatan baru dunia 
kini terus berkembang di luar Amerika Serikat. Memberikan 
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kesempatan kepada pihak yang lebih independen terhadap 
kepentingan di Timur Tengah akan memberikan hasil yang 
lebih baik. Lembaga-lembaga internasional sejauh ini juga 
memberikan kepentingan kedua belah pihak dibandingkan 
dengan AS. 


Tak kalah pentingnya adalah memperkuat soliditas 
rakyat Palestina dalam memperjuangkan kemerdekaannya. 
Selalu ada faksi yang memiliki agenda atau cara yang berbeda 
dalam sebuah perjuangan. Persatuan antara Fatah dan 
Hamas, dua kelompok terbesar di Palestina layak diapresiasi 
dan kerjasama tersebut harus terus digalang untuk meraih 
tujuan bersama, dibandingkan dengan tujuan masing-masing 
kelompok yang kadang kala saling bersaing. 


Kita, bangsa Indonesia, dapat membantu dengan berbagai 
cara. Perjuangan diplomatik Palestina dalam berbagai forum 
dunia sudah sejak lama didukung oleh Indonesia. Banyak 
upaya bersama yang bisa dilakukan seperti kerjasama 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan lainnya. Perjuangan 
besar memang membutuhkan kerjasama, kecerdikan, 
ketangguhan, pengorbanan, dan napas jangka panjang. Tak 
ada yang mudah untuk mencapai kemuliaan. 


AG 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


Palestina, Yerusalem, dan Perjuangan Tiada 
Henti 


abar buruk terkait dengan proses perdamaian 
Kasie terjadi dengan adanya pengakuan 

Yerusalem sebagai ibu kota Israel oleh Presiden 
Donald Trump. Persoalan Yerusalem merupakan salah satu 
inti dari konflik yang terjadi di wilayah tersebut. Dengan 
berpihaknya Amerika Serikat yang selama ini memposisikan 
diri sebagai mediator dari dua pihak yang berkonflik, maka AS 
telah memposisikan diri sebagai pihak yang mengutamakan 
kepentingan satu pihak, bukan kepentingan bersama. 


Para pemimpin dunia mengutuk, mengecam, 
menyesalkan, atau menyatakan keprihatinan yang mendalam 
atas situasi seperti ini. Yerusalem merupakan wilayah yang 
dikuasai oleh Israel dalam perang tahun 1967. Keputusan itu 
pun menyalahi sejumlah resolusi internasional yang selama 
ini menegaskan bahwa Yerusalem adalah bagian integral dari 
wilayah Palestina. Karena wilayah yang diduduki perang, 
maka komunitas internasional tidak mengakuinya sebagai 
wilayah milik Israel. Sejumlah mitra dekat AS seperti Inggris, 
Perancis, dan Jerman tidak mengikuti jejaknya mengakui dan 
memindahkan ibu kota Israel ke Yerussalem. 


Umat Islam menghargai sikap negara-negara yang 
secara tegas tidak mengikuti langkah Amerika Serikat 
untuk memindahkan kedutaan besarnya ke Yerusalem. 
Ini menunjukkan mereka masih mengakui prinsip-prinsip 
kedaulatan, bahwa wilayah yang direbut melalui mekanisme 
perang tak akan diakui sebagai wilayah yang sah dalam 
hukum internasional. 


Pembatalan keputusan tersebut merupakan langkah bijak 
yang bisa dilakukan oleh Amerika Serikat demi menghargai 
prinsip-prinsip hukum internasional dan aspirasi komunitas 
internasional. Dalam posisi sebagai mediator antara Palestina 
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dan Israel, AS harus mampu mengambil sikap yang adil atas 
kepentingan kedua belah pihak. Kecuali AS akan kehilangan 
legitimasi sebagai mediator. 


Bangsa Palestina tidak dapat mengharapkan kemurahan 
hati Amerika Serikat. Mereka memiliki kepentingannya 
domestiknya sendiri terkait dengan kebijakan luar negeri yang 
diambil. Perubahan kebijakan dari satu presiden ke presiden 
AS lainnya menunjukkan bahwa terkadang mereka berusaha 
berimbang tetapi tak jarang sangat pro-Israel. Menggalang 
kekuatan diplomasi yang lebih luas merupakan upaya 
yang harus dilakukan untuk memperjuangkan kepentingan 
Palestina. 


Bagi umat Islam di seluruh dunia, hal ini perlu disikapi 
dengan tindakan cerdas, jangan sampai melakukan demo- 
demo yang tidak konstruktif yang sampai merusak harta benda 
milik pihak lain, sampai-sampai harus berhadapan dengan 
polisi yang menjaga ketertiban. Kita harus mengekspresikan 
diri bahwa kita menolak keputusan tersebut dengan cara-cara 
yang santun. 


Langkah pemerintah Indonesia yang merespon cepat 
situasi tersebut menunjukkan sensitivitas yang tinggi 
akan psikologi umat Islam yang sangat peka terhadap isu 
terkait dengan Palestina. Presiden Joko Widodo mengecam 
keras tindakan tersebut. Ia juga menggalang dukungan 
internasional dan menghadiri sidang istimewa OKI di Turki 
untuk membicarakan masalah ini. 


Umat Islam di seluruh dunia dengan jumlah total 
pemeluk 1.7 miliar jiwa harus mampu menunjukkan bahwa 
kami satu kata dalam soal Palestina. Bahwa prinsip-prinsip 
keadilan harus ditegakkan. Dengan demikian, akan tercipta 
solusi damai. 


Masalah palestina adalah masalah kemanusiaan. Sudah 
lebih dari lima puluh tahun, bangsa itu menderita karena 
perang. Sebagai pihak yang dikalahkan oleh kekuatan- 
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kekuatan besar dunia, Palestina tidak berdaya. Mereka hanya 
bisa melawan dengan lemparan batu dan senjata-senjata 
sederhana dibandingkan dengan Israel. Mereka tertinggal 
jauh dalam bidang pendidikan, ekonomi, kebudayaan, dan 
teknologi dibandingkan Israel. Sesungguhnya pertarungan 
menjadi semakin tidak imbang. 


Keyakinan dan kebenaran bahwa mereka merupakan 
pemilik sah atas wilayah-wilayah yang diduduki Israel 
merupakan modal kuat untuk tetap bertahan dengan segala 
keterbatasan. Sudah seharusnya jika negara-negara Muslim 
dan negara-negara yang mencintai keadilan dan kedaulatan 
untuk membantu Palestina memperoleh haknya. Saatnya 
meningkatkan bantuan ekonomi dan berbagai kerjasama 
lainnya untuk memberdayakan Palestina. 


Memperjuangkan keadilan untuk Palestina butuh 
napas panjang. Entah sampai kapan keadilan tersebut dapat 
ditegakkan, tak ada yang tahu. Ada saat-saat ketika situasi 
memanas dan harus disikapi secara cepat sebagaimana 
yang terjadi pada hari-hari ini. Upaya pemberdayaan rakyat 
Palestina secara jangka panjang juga harus dilakukan, dengan 
memberikan mereka pendidkan yang memadai, akses 
ekonomi, bantuan diplomasi, dan hal-hal lain yang hasilnya 
tidak tampak seketika, tetapi mampu menguatkan posisi 
tawar dalam perundingan. 
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Menata Ulang Strategi Dakwah NU 


aru-baru ini, sebuah stasiun televisi swasta menyatakan 
B permintaan maaf kepada publik karena terdapat 

kekeliruan pada tulisan ayat Al-Qur'an yang akhirnya 
menjadi viral di dunia maya. Masih terdapat silang pendapat 
apakah hal ini merupakan kesalahan teknis dalam penulisan 
ayat tersebut atau karena kapasitas ustadzah memang lemah 
dalam menulis huruf Arab. Sejauh ini, keluhan terhadap 
kapasitas keilmuan penceramah di tv sudah seringkali 
diungkapkan ke publik, toh tetap saja, penceramah dengan 
kapasitas ilmu agama minimal masih menghiasi layar 
kaca. Kita menginginkan stasiun tv menampilkan tokoh 
sekualitas KH Quraish Shihab atau Gus Mus yang memiliki 
kemampuan agama sangat dalam dalam bidangnya, dan 
mampu menyampaikan ajaran Islam dengan jernih. 


Beragamnya siaran dakwah yang dikemas dengan 
berbagai bentuk harus diapresiasi. Ini tentu hal yang baik 
bahwa siaran dakwah menjangkau masyarakat yang lebih 
luas. Dai-dai yang sebelumnya tidak dikenal, menjadi favorit 
publik ketika sudah muncul di layar kaca dan kemudian 
sibuk sekali berceramah dari panggung ke panggung karena 
memiliki kemampuan retorika yang sangat baik yang 
membuat jamaah tertarik untuk mendengarkan ceramahnya. 


Kebanyakan seleksi ustadz yang masuk ke TV adalah 
kemampuan mereka dalamberetorika atau menghiburjamaah. 
Karena itu, kemudian, muncul dakwahtainment, memposisikan 
dakwah dengan gaya sebuah entertainment atau hiburan, 
yaitu unsur hiburannya lebih dominan daripada dakwahnya 
sendiri. Karena kemampuannya dalam menghibur yang 
ditonjolkan, maka tak jarang kapasitas keilmuannya menjadi 
nomor dua. Sudah berulangkali, penceramah di tv harus 
minta maaf kepada publik karena kesalahan dalam ceramah. 
Belum lagi penjelasan yang janggal dan berputar-putar atas 
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tema tertentu yang sesungguhnya menunjukkan penguasaan 
atas khazanah keislaman yang belum memadai. 


Kelompok Nahdliyin, dengan puluhan ribu pesantren 
telah menghasilkan para ahli agama dengan kemampuan 
yang sangat mumpuni. Di banyak pesantren, juga ada 
materi khitabah atau berpidato yang mengajarkan pada santri 
bagaimana berdiri di depan publik dan menyampaikan 
ceramah keagamaan, baik dalam khutbah atau dalam 
ceramah umum. Sudah seharusnya kita mampu melahirkan 
para dai yang kompeten, bukan hanya di panggung atau 
majelis, tetapi juga menjangkau pemirsa di lingkungan yang 
lebih luas. 


Soal kapasitas melucu, jangan ditanya lagi, kalangan 
pesantren memiliki keahian dalam membuat lelucon. 
Kehidupan sehari-hari mereka dipenuhi dengan guyon- 
guyon segar di antara para teman sesama santri. Saat di 
panggung, mereka tahu kapan jamaah sudah mengantuk dan 
perlu mengeluarkan leluconnya. Toh, bagi mereka, pesan 
keagamaan tetap menjadi nomor satu. 


Sudah selayaknya jika dai-dai Nahdliyin mampu 
menjangkau ruang yang lebih besar. Pencapaian mereka saat 
ini masih jauh dari potensi yang sebenarnya ada. Sayangnya, 
ruang-ruang publik yang ada tidak diberikan dengan 
gratis karena ada banyak orang atau kelompok yang ingin 
menguasainya. Ada kelompok, yang secara jumlah kecil, 
tetapi militan dan vokal. Mereka ingin menguasai panggung 
untuk memperluas jangkauan pengaruhnya. Sementara itu, 
budaya yang hidup di kalangan santri jika tidak diminta, 
belum tentu mau. Jika ada yang lebih tua, mempersilakan 
guru atau orang yang lebih tua terlebih dahulu. Kerendahan 
hati merupakan bagian dari sikap keagamaan yang telah 
mendarah daging. 


Dengan adanya pihak-pihak yang secara keilmuan pas- 
pasan tetapi ingin merebut ruang dakwah ini, tentu sudah 
selayaknya jika para dai NU mulai memikirkan ulang sikap 
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saat berkontestasi dengan pihak luar. Harus dibedakan 
mana saat saling mempersilakan di antara sesama dai dalam 
komunitas dan ideologi yang sama, dan dengan kelompok 
lain yang akan menggunakan ruang-ruang dakwah untuk 
memperjuangkan ideologi, yang bisa jadi merupakan 
bagian dari penyebaran Islam transnasional, dengan segala 
kamuflasenya. 


Selanjutnya, kita juga harus memperluas ruang dakwah 
seiring dengan adanya media sosial yang kini menjadi 
sarana komunikasi dan interaksi. Tak ada pilihan selain ikut 
menguasai ruang-ruang tersebut atau pada akhirnya ranah 
tersebut menjadi ajang persebaran ideologi yang tidak sesuai 
dengan ajaran Islam rahmatan lil alamiin sebagaimana yang 
terjadi saat ini. Karena tidak dapat dipungkiri, semakin lama 
masyarakat semakin tergantung pada internet, termasuk 
ketika mencari materi-materi keagamaan. 


Dakwah via internet ini yang tampaknya belum 
disiapkan di lingkungan pesantren karena sebagian besar 
pusat pendidikan Islam khas Indonesia ini masih melarang 
para santri mengakses internet. Para santri perlu diajari 
bagaimana memproduksi konten-konten produktif dan 
ramah, juga belajar soal literasi digital. Kini, sudah mulai ada 
kiai yang menyiarkan pengajiannya melalui kanal Facebook. 
Ke depan, mereka yang memanfaatkan ruang ini diharapkan 
semakin bertambah. 


Kita dapat mengisi internet dengan rujukan-rujukan 
keislaman yang otoritatif dengan berbagai sudut pandang 
yang mampu membuat masyarakat memahami keragaman 
pandangan keislaman, dan kemudian memilih salah satu 
yang menurutnya paling benar, tetapi tidak menyalahkan 
pandangan lainnya. Kita memiliki pakar dalam bidang 
figih, qur'an dan hadits, tasawuf, dan bidang-bidang kajian 
keislaman lainnya. Tinggal bagaimana memberi ruang bagi 
mereka untuk berekpresi. Mereka yang menguasai internet, 
menguasai masa depan dari pikiran umat Islam Indonesia. 
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Mereplikasi Keberhasilan Program NU di 
Daerah 


novasi program yang dilakukan struktur NU di sejumlah 
Ia dalam bidang ekonomi menunjukkan hasil yang 

bagus. Di antara yang cukup sukses adalah program 
penggalangan dana di PCNU Sragen Jawa Tengah yang 
berhasil mendapat miliaran rupiah dari donasi masyarakat. 
Dengan kreativitas yang dilakukan, mereka berhasil 
memberdayakan masyarakat sekitarnya. Kisah sukses 
program tersebut ditampilkan di arena munas dan konbes 


NU 2017 di Lombok. 


Keberhasilan program tersebut sangat penting untuk 
dapat direplikasi ke NU di daerah lainnya. Dengan demikian, 
akan terjadi kemajuan NU secara serentak di seluruh 
Indonesia. NU di wilayah Indonesia lainnya tidak perlu 
mengalami kegagalan karena sudah ada model yang bisa 
mereka terapkan. 


Model bisnis waralaba kini sudah marak di seluruh 
dunia. Contoh yang paling gampang dan terlihat sehari-hari 
adalah gerai minimarket yang menjamur di seluruh pelosok 
Indonesia atau restoran siap saji dengan merk internasional 
yang menggurita di berbagai kota besar di seluruh dunia. 
Dengan sistem ini, terdapat sistem baku yang bisa diterapkan 
di mana saja. Jika kita pergi ke minimarket atau restoran 
berjejaring, kita akan mendapatkan pelayanan standar. 
Semuanya terkelola dengan baik. 


Koordinasi antar-wilayah yang sangat kuat saat ini 
relatif mudah untuk dilakukan. Kini sudah tersedia teknologi 
yang mampu secara real time dan mengolah data-data 
tersebut dengan beragam bentuk analisis untuk mengetahui 
dan mengevaluasi perkembangan program-program yang 
dijalankan itu. 
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Sesungguhnya, banyak PWNU, PCNU, atau MWCNU 
telah berusaha membuat sejumlah program untuk 
memberdayakan masyarakat. Salah satu yang sering 
dicanangkan tetapi gagal dalam pelaksanaan adalah program 
penggalian dana ke masyarakat. Hitung-hitungan di atas 
kertasnya adalah, ada sekian banyak warga NU dan hanya 
dengan iuran seribu atau dua ribu per bulan, akan terkumpul 
sekian banyak uang, yang kemudian bisa dimanfaatkan untuk 
berbagai kegiatan. Toh, realitas di lapangan tak semudah 
dengan apa yang direncanakan di atas kertas. 


Program yang terbukti sukses tersebut tentu telah 
melewati berbagai tantangan dalam pelaksanaannya 
sebagaimana yang mungkin telah dihadapi oleh cabang- 
cabang NU lainnya yang kurang berhasil melaksanakannya. 
Karena itu, jika ada standar manajemen yang bisa dibuat baku 
dalam program-program penggalangan dana, kemudian 
ada mekanisme pendampingan dan kontrol, maka akan ada 
peningkatan peluang keberhasilan. 


Yang penting untuk diperhatikan adalah sumber daya 
manusia yang akan mengelola unit-unit usaha tersebut. 
Kebanyakan aktivis NU adalah orang-orang yang pola pikirnya 
adalah mengabdikan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk 
pemberdayaan masyarakat. Mereka terbiasa mengelola dana 
yang didapat dari donatur dan kemudian menghabiskannya 
untuk tujuan-tujuan sosial. 


Orang-orang yang bisa mengelola program penggalian 
dana yang sifatnya berkelanjutan membutuhkan pola pikir 
yang berbeda. Mereka harus memiliki kreativitas bagaimana 
mengelola sebuah usaha, mengembangkan usaha tersebut 
sehinggakapasitasnya semakin besar danjikamemungkinkan, 
mampu mendorong daerah di sekitarnya melakukan hal yang 
sama. Aktivis yang seperti ini, kualitasnya jauh lebih tinggi 
daripada mereka yang kemampuannya hanya bisa sekedar 
menjalankan program yang sudah ada dananya. 
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Program pemberdayaan ekonomi yang berhasil 
umumnya berangkat dari kapasitas yang kecil. Dari hal 
tersebut, ada proses pembelajaran sampai akhirnya mencapai 
sebuah kematangan. Ibarat bayi, sebelum bisa berlari kencang, 
harus bisa berjalan, merangkak, bahkan sekedar belajar 
berguling. Tak ada yang mudah untuk bisa berhasil dalam 
program ekonomi. Hanya orang-orang dengan kapasitas 
istimewa yang mampu meraihnya. 


Nahdlatul Ulama akhirnya harus memberi ruang dan 
menciptakan orang-orang dengan kapasitas seperti ini 
untuk kemandirian organisasi. NU tidak cukup hanya diisi 
oleh orang-orang yang pintar dalam ilmu agama saja. Para 
wirausaha sosial perlu mengisi ruang-ruang yang selama ini 
masih kosong untuk mensinergikan dakwah NU. 
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Sumbang Solusi Bangsa melalui Munas dan 
Konbes 


alam struktur organisasi NU, forum permusyawaratan 
Dr disebut dengan muktamar yang 

diselenggarakan setiap lima tahun sekali. Forum 
lain yang sangat penting adalah musyawarah nasional dan 
konferensi besar (munas dan konbes) yang diselenggarakan 
minimal selama dua kali dalam satu periode kepengurusan. 
Dua forum ini biasanya mendapat perhatian publik karena 
biasanya terdapat keputusan atau rekomendasi penting yang 
menyangkut sikap NU terhadap sebuah persoalan bangsa 
atau pandangan NU dalam sebuah permasalahan keagamaan. 


Keputusan penting dalam muktamar adalah 
penyampaian laporan pertanggungjawaban pengurus setelah 
lima tahun bekerja dan pemilihan mandataris baru, yaitu rais 
aam dan ketua umum yang akan memimpin NU lima tahun 
selanjutnya. Nahkoda baru selalu memiliki gaya tersendiri 
dalam mengendalikan NU terkait bagaimana menjalankan 
visi, misi, dan program yang telah ditetapkan sehingga selalu 
menarik perhatian pihak luar yang memiliki kepentingan 
dengan NU. 


Acara munas berisikan pembahasan masalah-masalah 
kebangsaan yang dilihat dari perspektif keagamaan atau 
persoalan-persoalan keagamaan kekinian yang belum 
terpecahkan yang terbagi dalam tiga forum bahtsul masail 
wagi'iyah (membahas kasus-kasus aktual), maudluiyah 
(membahas isu-isu tematik), dan ganuniyah (membahas 
masalah yang berkaitan dengan perundang-undangan). Pada 
forum itu, para kiai dan alim ulama yang tidak masuk dalam 
struktur kepengurusan Nahdlatul Ulama turut diundang 
untuk mendiskusikan berbagai persoalan tersebut. Sementara 
itu konferensi besar membahas persoalan internal organisasi, 
seperti evaluasi program dan penyusunan program baru. 
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Forum munas dan konbes telah berkontribusi 
menyelesaikan sejumlah persoalan bangsa seperti penerimaan 
NU atas asas Pancasila, masalah KB, bunga bank, atau hukum 
tidak membayar pajak karena maraknya kasus penggelapan 
dana pajak. Sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesaia 
dengan pengikut yang mengakar sampai ke desa-desa, apa 
yang diputuskan oleh NU memiliki dampak yang signifikan 
dalam penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara 
karena menjadi panduan para pengikut NU dalam bersikap. 


Nusa Tenggara Barat (NTB) sudah dua kali menjadi 
tempat munas dan konbes, pertama pada tahun 1997 dan 
dua puluh tahun kemudian, 2017 ini, pulau seribu masjid 
ini terpilih kembali menjadi tempat penyelenggaraan 
acara. Terdapat dua isu pokok yang mengemuka, yaitu soal 
radikalisme dan kesenjangan ekonomi. Era kebebasan setelah 
berakhirnya rezim Orde Baru membuat ideologi transnasional 
tumbuh dan berkembang cepat di Indonesia. Setelah 
dua puluh tahun, eksistensi mereka semakin mengakar, 
sekalipun masih dalam taraf kecil. Upaya pemerintah untuk 
menghambat perkembangan mereka layak diapresiasi karena 
kalau terlambat, akan menimbulkan permasalahan terhadap 
harmoni dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Forum 
ini berusaha mencari solusi agar ajaran-ajaran radikal dan 
transnasional ini tidak berkembang di Indonesia. 


Persoalan kesenjangan ekonomi juga menjadi perhatian 
dari para ulama NU ketika ada sekelompok kecil orang yang 
menguasai sebagian besar aset negeri ini, dan komposisinya 
dari tahun ke tahun semakin membesar. Sementara di sisi 
lain, banyak warga negara yang masih kesulitan memenuhi 
kebutuhan dasarnya. Dalam pertemuan kali ini, isu yang 
dibahas adalah rencana redistribusi lahan guna meningkatkan 
kesejahteraan para petani. Isu kesenjangan kepemilikan tanah 
merupakan permasalahan paling krusial mengingat ada 
konglomerat yang menguasai lahan lebih dari satu juta hektar 
sementara rata-rata petani hanya memiliki lahan 0.3 hektar. 
Redistribusi juga tidak dimaknai sebatas pembagian lahan 
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saja, tetapi banyak aspek yang terkait. Upaya redistribusi 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan para 
petani. Tetapi yang harus diingat adalah bahwa redistribusi 
bukanlah hal yang gampang karena banyak sekali pihak yang 
berkepentingan. Jangan sampai timbul moral hazard terkait 
dengan niat baik mensejahterakan para petani ini. 


Media sosial, selain menghubungkan orang-orang 
yang sebelumnya terpisah dan sebagai sarana ekpresi diri, 
juga menimbulkan persoalan ketika menjadi ruang untuk 
menyebarluaskan ujaran kebencian dan hoaks. Sejumlah 
peristiwa telah memberi pelajaran bahwa jika dampak 
negatif tersebut tidak dikelola, maka akan timbul persoalan 
dalam harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara. Isu 
SARA bisa dengan mudah ‘digoreng’ untuk kepentingan 
politik kelompok tertentu. Keputusan munas dan konbes 
ini diharapkan mampu memberi panduan bagaimana 
berperilaku yang baik di media sosial dan bagaimana negara 
mengatur ujaran kebencian ini. 


RUU KUHP yang sudah dibahas setiap periode DPR 
sejak tahun 1960an, tetapi hingga kini belum kelar padahal 
keberadaannya sangat penting untuk mengatur masyarakat. 
KUHP yang dibuat era kolonial itu tentunya sudah tidak sesuai 
dengan konteks masyarakat kini. PBNU akan memberikan 
masukan pada isu-isu tertentu yang sangat penting. NU 
memiliki ahli-ahli yang sangat menguasai masalah figih dan 
hukum nasional. Dengan demikian, KUHP versi kolonial 
tersebut bisa disesuaikan dengan konteks kekinian dan 
kondisi sosial di mana masyarakat Indonesia sebagian besar 
adalah Muslim. 


Total terdapat 18 isu yang dibahas yang merupakan 
turunan dari tema besar soal radikalisme dan kesenjangan 
ekonomi ini. Sejumlah isu merupakan isu berat yang tidak 
selalu populer dalam wacana publik sebagaimana isu-isu 
politik sesaat yang kemudian hilang dalam seminggu-dua 
minggu ditelan isu baru lainnya, tetapi keberadaannya sangat 
penting untuk memajukan bangsa ini. 
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Jokowi dalam sambutannya pada pembukaan acara 
menyatakan menunggu rekomendasi dari pertemuan para 
alim ulama NU ini. Hal tersebut tentu harus kita apresiasi 
bahwa niat baik NU ini mendapat sambutan dari pemerintah 
dan menunjukkan kesadaran bahwa persoalan-persoalan 
bangsa tidak dapat diselesaikan sendiri oleh pemerintah. 
Peran ormas Islam dan kelompok masyarakat lainnya sangat 
penting dalam mendukung perjalanan bangsa ini menuju 
situasi yang lebih baik. 
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Saatnya Kita Perluas Akses pada Kelompok 
Difabel 


elompok difabel merupakan mereka yang 
Ka memiliki kesempurnaan anggota tubuh. 

Ketidaksempurnaan yang ada pada diri mereka 
bukanlah sebuah keinginan. Hal tersebut terjadi di luar 
kemampuan untuk menghindarinya. Ada yang terjadi sejak 
lahir, ada pula yang karena faktor kecelakaan atau karena 
penyakit yang dialami saat dewasa. Ketika kejadian tersebut 
menimpa mereka, terutama yang sebelumnya menjalani 
kehidupan normal, lazimnya penderita akan mengalami 
beban fisik bahkan mental yang luar biasa. 


Sejauh ini tempat-tempat publik belum memberikan 
akses yang memadai untuk mereka. Akibatnya, mobilitas 
mereka sangat terbatas. Sebagian telah menyediakan fasilitas 
khusus seperti bus Transjakarta yang menyediakan kursi 
khusus untuk mereka. Sayangnya akses untuk mencapai 
bus Transjakarta masih sangat susah karena untuk mencapai 
halte atau di haltenya sendiri sarana yang ramah bagi difabel 
belum memadai. Otomatis, fasilitas yang tersedia tersebut 
dimanfaatkan oleh siapa saja penumpang yang berebutan 
mencari tempat duduk saat angkutan dalam kondisi penuh 
ketika pulang kerja. 


Hal yang sama juga terjadi di taman-taman kota. 
Memang ada jalan khusus bagi mereka, karena kesulitan 
kelompok difabel untuk naik tangga. Tapi, untuk mencapai 
akses ke taman kota ini sendiri juga merupakan masalah 
besar. Akibatnya, kelompok difabel menjadi tereksklusi dari 
kehidupan sosial masyarakat. Sebagian besar dari mereka 
tidak bisa mengekspresikan pikirannya secara luas kepada 
publik. Potensi besar yang mereka miliki juga tidak bisa 
tereksplorasi dengan baik karena keterbatasan aksesnya. 
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Demikian pula, akses mereka ke tempat ibadah, seperti 
masjid dan mushalla juga belum memadai. Belum ada tempat 
wudhu yang dikhususkan untuk mereka, masjid yang biasa 
posisinya lebih tinggi dari tanah tidak menyediakan jalur 
khusus untuk mereka. Juga tidak tersedia shaf paling depan 
bagi mereka saat shalat berjamaah, padahal dalil-dalil agama 
menyatakan bahwa jamaah yang ada di barisan paling depan 
memperoleh pahala yang paling besar. Al-Our'an, hadits, dan 
buku-buku rujukan keislaman dalam versi braile yang bisa 
diakses oleh orang yang memiliki masalah penglihatan juga 
sangat kurang. 


Masyarakat sesungguhnya memiliki empati yang sangat 
besar untuk membantu mereka dengan membukakan pintu, 
menuntun mereka di jalanan, atau hal-hal lainnya. Tetapi 
pendekatan tersebut tidak membuat mereka mandiri karena 
tergantung pada belas kasihan pihak lain. Situasi yang ideal 
adalah bagaimana mereka bisa mengakses ke tempat-tempat 
publik tanpa perlu bantuan orang lain. 


Yang lebih mengenaskan lagi, karena adanya sikap 
kasihan dari masyarakat tersebut, ada orang, bahkan dari 
pihak keluarga yang mengeksploitasi mereka untuk menjadi 
peminta-peminta di jalanan. 


Dalam kultur Islam di Nusantara, orang-orang difabel 
diarahkan untuk menghafal Ouran. Toh itu sesuatu yang 
baik. Tetapi tidak semua orang memiliki kecenderungan 
yang sama untuk menjadi penghafal Our'an. Jika dipaksakan, 
ini akan menjadi penderitaan yang semakin berlipat-lipat, 
penderitaan fisik dan mental akibat pemaksaan yang mereka 
alami. 


Jika memiliki akses yang memadai, kelompok difabel 
juga memiliki kesempatan untuk memberi kontribusi yang 
besar bagi masyarakat. Salah satu perawi hadits yang difabel 
adalah Hafsh bin Umar al-Basri. Selain itu, ia juga ahli dalam 
bidang ilmu waris, astronomi, puisi, dan sejarah Arab kuno. 
Di lingkungan NU sendiri, Gus Dur juga dalam beberapa 
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tahun menjelang akhir hayatnya juga menghadapi masalah 
penglihatan, tetapi beliau mampu memberikan kontribusi 
luar biasa kepada bangsa Indonesia, bahkan jauh lebih besar 
daripada orang-orang pada umumnya. Sayangnya banyak 
orang difabel tetapi potensi yang mereka miliki tidak bisa 
tereksplorasi karena keterbatasan aksesnya. 


Untuk memberi kesadaran lebih guna memperhatikan 
akses bagi kelompok difabel, Musyawarah Nasional Alim 
Ulama dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama (Munas- 
Konbes NU) 2017 ini membahas tema figih disabilitas. 
Diharapkan dengan pembahasan ini, muncul kesadaran lebih 
besar dari umat Islam untuk memperhatikan kepentingan 
mereka. 


Sejauh ini, pembelaan publik terhadap masalah ini 
hanya sayup-sayup. Sosialisasi bahwa kelompok difabel 
membutuhkan akses yang lebih memadai akan dipahami 
secara lebih luas. Diharapkan juga ada kebijakan yang 
lebih mengakomodasi kebutuhan kelompok ini. Sejarah 
telah membuktikan, sekalipun mereka memiliki sejumlah 
keterbatasan, banyak kontribusi yang diberikan. Jangan 
sampai potensi mereka terabaikan. 
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50 Tahun Palestina Berjuang untuk 
Kemerdekaan 


ahun ini, sudah lima puluh tahun wilayah Palestina 

| diduduki oleh Israel. Hidup yang sebelumnya 
berlangsung dengan tenang, berubah menjadi petaka 
ketika ancaman terus datang setiap harinya, saat rumah milik 
mereka dengan tiba-tiba kejatuhan bom, pengawasan dan 
halangan untuk memasuki area-area tertentu oleh tentara 


Israel, dan sulitnya memperoleh kebutuhan dasar hidup. 


Peradaban Palestina bisa dikatakan hancur. Sekolah- 
sekolah yang mengajarkan ilmu pengetahuan bagi generasi 
muda dihancurkan oleh bom-bom yang memiliki daya rusak 
tinggi. Sumber daya lain seperti guru yang kompeten, buku, 
dan sarana belajar lainnya sangat minim. Kesempatan untuk 
belajar menjadi sangat terbatas. Penduduk Palestina hanya 
bisa berpikir bagaimana bisa bertahan hidup dalam kondisi 
yang sangat menekan. 


Saat Palestina mengalami keruntuhan dan perderitaan 
tiada tara, Israel justru kini menjadi salah satu bangsa yang 
paling maju di dunia. Mereka menguasai berbagai teknologi 
paling tinggi. Perguruan tinggi dan lembaga-lembaga 
risetnya menghasilkan temuan-temuan paling baru untuk 
menunjang keamanan dan kebutuhan mereka. Sayangnya, 
apa yang dicapai tersebut menimbulkan ongkos yang sangat 
besar bagi penduduk Palestina berupa wilayah yang ambil 
dan penindasan yang mereka lakukan. 


Sebuah kemajuan yang dihasilkan dengan menindas dan 
mengeksploitasi pihak lain bukanlah sebuah kemajuan yang 
layak diapresiasi. Inilah kolonialisme yang juga pernah dialami 
oleh Bangsa Indonesia yang hasil-hasil alamnya diangkut 
ke Eropa. Penduduk di wilayah Nusantara dengan sengaja 
dibiarkan terus bodoh dan lemah agar tidak bisa melakukan 
perlawanan terhadap penjajah. Para pemimpinnya dipecah 
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belah sehingga mudah diadu domba dan tidak mampu 
menyatukan kekuatan yang terserak. Apa yang dialami oleh 
Palestina kini, adalah strategi klasik dari pada kolonialis. 


Dalam kondisi apa pun, perlawanan harus tetap 
digelorakan, beragam strategi dan taktik harus dijalankan 
untuk mencapai tujuan. Tetapi juga tidak bisa melakukan 
sesuatu secara membabi buta sehingga malah menghancurkan 
apa yang sudah ada. Perjuangan membutuhkan banyak syarat 
untuk berhasil berupa kegigihan, kecerdikan, persatuan, dan 
syarat-syarat lain yang tak mudah, tetapi harus dijalani. 


Perjuangan-perjuangan fisik bersenjata dengan 
melakukan perlawanan terhadap aparat keamanan Israel, 
sejauh ini hanya menghasilkan kekalahan dan kerusakan 
yang lebih besar di pihak Palestina. Strategi yang cukup 
berhasil adalah dengan pendekatan diplomasi. Kini semakin 
banyak pengakuan internasional atas Palestina seperti oleh 
UNESCO dan PBB. 


Sejumlah negara di Eropa, yang sebelumnya mendukung 
Israel, kini berubahsikapketikabanyaknilai-nilaikemanusiaan 
yang dihancurkan oleh Israel. Sejumlah kalangan menggelar 
kampanye boikot produk-produk Israel yang dihasilkan di 
daerah pendudukan. Bagi banyak warga Eropa dan negara- 
negara maju lainnya, nilai-nilai kemanusiaan adalah sesuatu 
yang sangat mendasar. Tidak peduli apa pun latar belakang 
sosial dan agama, nilai-nilai tersebut harus dihormati. 
Diplomasi internasional inilah yang harus terus diperkuat 
karena terbukti telah memberi hasil yang cukup signifikan 
dalam perjuangan Palestina. 


Kesadaran bahwa perjuangan tidak bisa dilakukan 
sendirian juga mulai muncul dengan adanya kesepakatan 
antara kelompok Fatah dan Hamas. Ada banyak perbedaan 
antarkelompok, tetapi yang harus ditekankan adalah dengan 
melihat sisi-sisi yang sama dari berbagai kelompok tersebut, 
bukan malah menekankan perbedaannya. Ada kepentingan 
lebih besar yang harus jadi prioritas daripada kepentingan 
sempit masing-masing kelompok. 
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Solusi dua negara, yaitu Palestina dan Israel, dengan 
batas wilayah sebelum pendudukan pada 1967 adalah 
hal yang paling rasional yang harus diperjuangkan untuk 
menghasilkan perdamaian antar kedua belah pihak yang 
bersengketa. Meniadakan salah satunya, baik Palestina atau 
Israel sebagaimana ide dari kelompok garis keras, tak akan 
menemukan solusi. 


Persoalan yang terjadi di Palestina telah menimbulkan 
persoalan baru bukan hanya di negara-negara Muslim. 
Berbagai kekerasan yang dilakukan oleh kelompok radikal 
di berbagai belahan dunia diinspirasi sebagai perlawanan 
terhadap negara-negara pendukung Israel dengan 
menghancurkan target dan aset-aset yang mereka miliki. 


Kelompok politik tertentu juga menjadikan isu Palestina 
sebagai alat untuk menarik simpati dan dukungan dari 
publik. Simbol-simbol Pelestina dijadikan atribut sebagai ide 
pemersatu yang bisa menjadi sarana memperoleh dukungan 
politik dan kekuasaan yang ingin mereka raih. 


Dengan situasi seperti ini, maka persoalan Palestina 
adalah persoalan bersama, persoalan seluruh bangsa di dunia, 
bukan hanya sekedar persoalan umat Islam atau sekedar 
bangsa Palestina. Penyelesaian yang baik harus diupayakan 
pada akar persoalannya, yaitu dukungan penuh terhadap 
kemerdekaan Pelestina dan upaya rekonstruksi berbagai 
kerusakan yang selama ini terjadi. Dengan demikian akan 
menyelesaikan berbagai persoalan turunan yang kini terus 
menyebar ke seluruh penjuru dunia. 
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Santri Era Digital: Konsumen atau Produsen? 


eringatan hari santri yang berlangsung pada 22 Oktober 
pe berlangsung dengan sangat meriah. Sejumlah acara 

seperti pembacaan satu miliar shalawat Nariyah, pawai, 
diskusi, seminar, dan lainnya menunjukkan kegembiraan 
kalangan santri atas pengakuan peran yang mereka lakukan 
selama ini dari pemerintah dan masyarakat. Santri telah 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dan hingga kini 
terus berkiprah mempertahankan eksistensi negeri ini. Santri 
juga telah membentukk corak Islam Indonesia yang mampu 
menyerap nilai-nilai lokal, membuktikan bahwa Islam tidak 
harus berwajah Arab, dengan tetap menjaga nilai-nilai 
universal Islam. 


Kini, dunia berkembang dengan demikian cepat. Banyak 
temuan-temuan baru yang belum pernah terjadi sebelumnya 
dalam sejarah manusia. Perkembangan teknologi baru juga 
mengalami perkembangan sedemikian cepat. Sepuluh 
tahun lalu, tingkat kecanggihan HP baru pada tahap bisa 
melakukan panggilan, mengirim SMS, atau MMS. Kini, jika 
kita memiliki telepon dengan kapasitas terbatas seperti itu, 
maka akan dianggap sangat kuno. Telepon cerdas kini sudah 
bisa mengakses internet dengan cepat, memiliki sejumlah 
aplikasi canggih yang bisa digunakan untuk beragam 
kebutuhan. Sepuluh tahun ke depan, teknologi akan semakin 
canggih. Mungkin saja jauh dari bayangan kita saat ini. Semua 
perkembangan teknologi ini juga menyentuh kehidupan 
kalangan santri dan pesantren. 


Teknologi telah banyak mengubah kehidupan kita. 
Mengingat semakin banyak kemudahan yang kita dapatkan 
dari teknologi, kita menjadi demikian tergantung padanya. 
Jika ketinggalan HP cerdas di rumah, akan ada sesuatu 
yang hilang karena banyak fungsi yang terkandung di 
dalamnya. Di samping fungsi positif yang terdapat di dalam 
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teknologi ini, ada dampak negatif yang harus diperhatikan 
seperti pornografi dan hiburan-hiburan yang tanpa terasa 
menghabiskan waktu produktif kita. Media sosial juga 
menimbulkan kegaduhan-kegaduhan di masyarakat di luar 
ruang interaksi antarwarga dan kontrol yang lebih baik 
terhadap pemerintah. 


Teknologi juga telah menghilangkan sejumlah pekerjaan 
yang dahulunya dilakukan secara manual oleh otot manusia. 
Tenaga pengamanan kini berkurang karena adanya CCTV, 
buruh-buruh pabrik digantikan dengan otomatisasi mesin. 
Perdagangan online juga terus meningkat menggerus 
bisnis yang sebelumnya dikerjakan secara konvensional. 
Kemunculan aplikasi baru yang dibuat oleh orang-orang 
kreatif bisa dengan cepat meruntuhkan bisnis lama yang 
sudah mapan selama bertahun-tahun sebagaimana yang 
terjadi dalam bisnis transportasi yang masa depannya suram 
setelah kemunculannya aplikasi taksi online. Akan semakin 
banyak pekerjaan hilang karena kemunculan teknologi- 
teknologi baru ini. 


Di sisi lain hilangnya pekerjaan lama, memunculkan 
kesempatan-kesempatan baru dalam bidang 
teknologi seperti web developer, analis data, programmer, ahli 
jaringan, buzzer, brand ambassador, dan sejumlah profesi 
lainnya yang terkait dengan teknologi. 


Medan dakwah kini juga berubah drastis, Jika 
sebelumnya para dai hanya mengandalkan sarana dakwah 
dari panggung ke panggung atau dari majelis ke majelis 
lainnya, kini dakwah bisa disiarkan secara real time ke seluruh 
dunia dengan sejumlah aplikasi media sosial. Materi ceramah 
kini bisa disimpan di Youtube yang kemudian bisa diputar 
ulang oleh siapa saja dan dari mana saja, asal ada akses 
internet. Dai-dai yang sebelumnya tidak dikenal, dengan 
kemampuan retorikanya dan penguasaan media sosial yang 
baik mampu melambungkan namanya di jagat maya. Dai-dai 
yang masih menjalankan dakwah secara konvensional, tak 
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mampu mengangkat namanya pada level yang lebih luas. 
Hanya menjadi dai-dai lokal yang hanya dikenal masyarakat 
setempat. 


Bagaimana kaum santri mempersiapkan diri dalam 
perubahanteknologi yang sedemikian cepat ini dan mengubah 
tatanan lama yang sebelumnya telah mapan? Saat pekerjaan- 
pekerjaan lama hilang digantikan dengan teknologi, 
apakah santri memiliki kesiapan kapasitas untuk menekuni 
pekerjaan baru? Bahkan, dalam ranah dakwah keagamaan 
yang sangat mereka kuasai pun, muncul figur-figur baru 
yang mensyiarkan ajaran yang tak senafas dengan keyakinan 
yang mereka pelajari di pesantren karena penguasaan mereka 
dalam dunia information, communication, dan technology (ICT). 


Lembaga-lembaga pendidikan milik NU, mau tidak 
mau harus menyiapkan santri atau anak didiknya untuk 
menghadapi perubahan besar ini. Atau jika tidak, mereka 
hanya akan menjadi konsumen dan pasar dari produk dan 
jasa yang dibuat pihak lain. Bahkan, dalam ranah dakwah 
pun, umat yang selama ini kita rawat bisa-bisa terambil oleh 
kelompok lain yang mampu menggunakan teknologi dengan 
lebih baik. Di tengah tantangan di era digital ini, para santri 
dihadapkan pada pertanyaan, apakah mereka hanya akan 
menjadi konsumen atau sekaligus produsen? Tak mudah 
untuk menjawab pertanyaan besar ini. 
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Harapan Baru kepada Gubernur Baru DKI 
Jakarta 


ubernur terpilih Jakarta periode 2017-2022 Anies 
( Baswedan sudah dilantik. Kini ia memimpin daerah 

yang menjadi pusat kegiatan ekonomi dan politik di 
Indonesia ini. Apa yang terjadi di Jakarta menjadi perhatian 
luas masyarakat di seluruh Indonesia mengingat posisinya 
di pusat kekuasaan. Besar harapan dari publik agar ia 
dapat melanjutkan hal-hal yang baik dari kepemimpinan 
sebelumnya dan memperbaiki kekurangan yang ada. 


Kontestasi politik untuk meraih posisi DKI satu 
berlangsung sangat ketat. Pertarungan melibatkan isu agama 
dan etnis yang membawa emosi bukan hanya para pemilih 
di Jakarta, tetapi juga sebagian besar penduduk Indonesia 
mengingat pilkada DKI Jakarta mendapat liputan luas. 
Termasuk di antaranya ada demo berjilid-jilid. Selanjutnya, 
menjadi tugas pasangan gubernur-wakil gubernur baru 
untuk menyatukan seluruh komponen masyarakat Jakarta 
ini agar kembali kompak guna membangun kota terbesar di 
Indonesia ini yang juga sarat dengan berbagai masalah. 


Banyak persoalan yang membutuhkan kerja bersama 
untuk menyelesaikannya seperti kesenjangan sosial, 
kemacetan, banjir, kriminalitas, kesehatan, dan lainnya. 
Gubernur dan jajaran pemerintahannya tidak akan dapat 
menyelesaikannya sendirian. Masyarakat dapat diajak bahu- 
membahu menyelesaikan problem sesuai dengan kapasitas 
yang mereka miliki. 


Seorang pemimpin terpilih adalah pemimpin semua 
anggota masyarakat, bukan sekedar pemimpin dari partai 
yang mengusungnya atau masyarakat yang mendukungnya 
saja. Pertarungan yang terjadi pada masa kampanye sudah 
saatnya diakhiri. Kini tugas gubernur dan wakilnya adalah 
melaksanakan janji-janji yang diucapkan semasa kampanye. 
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Seusai terpilih, kini publik berkewajiban mengontrol 
bagaimana kinerja gubernur terpilih. Mekanisme formal 
dalam sistem demokrasi adalah eksekutif dikontrol oleh 
legislatif, tetapi kini publik juga memiliki mekanisme kontrol 
apa yang dilakukan oleh para pemimpinnya lebih besar 
daripada era sebelumnya. Media sosial dapat menjadi sarana 
untuk menyampaikan sikap masyarakat terhadap sebuah isu 
atau kebijakan. 


Keberadaan media sosial bagai pisau bermata dua dalam 
demokrasi yang harus dikelola dengan hati-hati. Awalnya, 
medsos dipuja-puja dalam perannya mengembangkan 
demokrasi, tetapi akhirnya terjadi banyak penyalahgunaan 
untuk melemparkan hoaks ke publik. Informasi-informasi 
palsu yang muncul selama masa kampanye pilkada DKI 
Jakarta banyak menyesatkan masyarakat. 


Pemerintahan Anies di Jakarta juga rawan menimbulkan 
kegaduhan jika ia tidak mampu mengelola isu dengan baik. 
Apa yang terjadi dengan ucapannya tentang pribumi dalam 
pidato pelantikannya layak menjadi pelajaran agar lebih 
berhati-hati. Gubernur sebaiknya fokus pada program- 
program yang sudah dicanangkannya. Ini juga menunjukkan 
kontestasi keras yang sebelumnya berlangsung belum 
sepenuhnya dilupakan oleh masyarakat, terutama pendukung 
kandidat lainnya. 


Keberhasilan sesungguhnya dari seorang pemimpin 
adalah melaksanakan janji-janji programnya. Kita sudah 
terlalu sering diingkari janji oleh para politisi. Apa yang 
diucapkan selama masa kampanye dan ketika sudah berkuasa 
berkebalikan 180 derajat. Banyak pemimpin berkuasa bukan 
untuk melayani masyarakat, tetapi ada kepentingan pribadi 
yang dominan, untuk menumpuk kekayaan, sebagai batu 
loncatan untuk karir politik yang lebih tinggi atau bahkan 
untuk kebanggaan sebagai orang yang berkuasa. Partai dan 
tim pendukungnya juga tidak memberi sokongan secara 
gratis. Ada kue kekuasaan yang harus dibagi baik berupa 
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proyek ekonomi, jabatan-jabatan strategis, atau dukungan 
politik untuk kontestasi politik. Ini merupakan realitas yang 
harus dihadapi. Di sinilah kapasitas kepemimpinan diuji, 
bagaimana menyeimbangkan berbagai kepentingan yang 
saling bersaing ini, dengan tetap menempatkan kepentingan 
rakyat di atas kepentingan yang lain. 


Banyak pelajaran yang bisa diambil dari kepemimpinan 
Jakarta pada periode sebelumnya, dengan tiga orang 
gubernur yang menjabat selama lima tahun. Ada kisah 
sukses pembangunan dan perbaikan infrastruktur, ada 
kegagalan dalam menjaga etika, ada kegaduhan-kegaduhan 
yang menguras energi masyarakat. Prinsip dasar yang harus 
tetap dijaga yaitu menempatkan kepentingan rakyat di 
atas kepentingan yang lain. Dalam pelaksanaannya, setiap 
pemimpin memiliki gayanya sendiri. Selamat bertugas Mas 
Anies. 
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Reforma Agraria untuk Keadilan Pemilikan 
Tanah 


i antara ketimpangan yang sangat mencolok 
D: Indonesia adalah soal kepemilikan tanah. 

Ketimpangan ini bahkan melebihi rasio gini distribusi 
kekayaan secara umum. Segelintir konglomerat menguasai 
jutaan hektare tanah yang digunakan untuk pengusahaan hasil 
hutan dan kayu, hutan tanaman industri, dan perkebunan, 
atau sebagai daerah pertambangan. Di sisi lainnya, jutaan 
petani tidak memiliki lahan. Mereka terpaksa menjadi buruh 
tani atau merantau ke kota guna mencari nafkah. Dari tahun 
ke tahun, jumlah petani gurem bahkan terus bertambah. 


Di perkotaan, tempat di mana harga tanah sudah 
sangat mahal, para pengembang raksasa telah menguasai 
bank tanah dengan luasan ribuan hektare pada lokasi-lokasi 
strategis. Rakyat biasa dengan penghasilan pas-pasan, harus 
membayar cicilan rumah yang mencekik dengan durasi 
waktu sampai 20 tahun. Sebagian terpaksa membeli rumah di 
pinggiran kota yang memerlukan akses sampai dengan dua 
jam perjalanan menuju tempat kerja. Akibatnya produktivitas 
kerjanya menurun karena sebagian waktunya dihabiskan di 
jalanan. Banyak pula yang dari tahun ke tahun terpaksa harus 
mengontrak dan kehilangan harapan memiliki rumah karena 
harganya dari waktu ke waktu terus melangit. 


Persoalan tanah ini dari tahun ke tahun terus membesar 
dan menjadi bom waktu yang akan menimbulkan persoalan 
sosial di masyarakat jika tidak segera diatasi. Berbagai konflik 
agraria yang muncul di publik telah menimbulkan korban 
jiwa. Konflik ini selalu berlarut-larut dengan ongkos besar 
yang tidak terjangkau oleh rakyat biasa. Akhirnya mereka 
mengandalkan tenaga dan solidaritas sesama atau pihak 
bermodal kuat dalam mengatasi konflik tersebut. 
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Wacana reforma agraria untuk mengatasi sejumlah 
persoalan terkait pertanahan kini menjadi salah satu program 
Presiden Joko Widodo. Presiden-presiden sebelumnya 
juga sudah mewacanakan hal yang sama, tetapi sampai 
kekuasaan mereka berakhir, belum terlaksana. Jangan 
sampai, apa yang disampaikan Jokowi juga tidak terlaksana 
dengan baik mengingat umur kekuasaannya yang tak akan 
lama lagi, kecuali dia terpilih untuk periode yang kedua. 
Ada kepentingan pemilik modal yang kini menguasai jutaan 
hektare tanah agar aset mereka tetap aman. 


Persoalan ketimpangan pemilikan tanah ini merupakan 
salah satu materi yang akan dibahas di musyawarah nasional 
(munas) dan konferensi besar (konbes) NU di Lombok akhir 
November 2017 ini. Jutaan warga NU merupakan sebagian 
dari kelompok yang menjadi korban atas ketidakadilan 
pemilikan tanah ini. Akibatnya, mereka terjebak dalam situasi 
kemiskinan, yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Bagi petani, tanah merupakan modal dalam berusaha. Bagi 
masyarakat Jawa, ada istilah sadumuk bathuk, sanyari bumi 
ditohi pati, yang artinya biarpun sedikit kehormatan dan tanah 
harus dibela mati-matian. 


Langkah redistribusi lahan yang digagas oleh pemerintah 
adalah melalui reforma agraria dengan total sembilan juta 
hektare lahan yang akan dibagikan kepada rakyat miskin. 
Tanah ini berasal dari 0,6 juta hektare tanah transmigrasi 
yang belum bersertifikat, 3,9 juta hektare tanah legalisasi 
aset masyarakat, 0,4 juta hektare tanah terlantar, dan 4,1 juta 
hektare tanah pelepasan kawasan hutan. 


Upaya redistribusi lahan juga harus dilakukan dengan 
sangat hati-hati. Jangan sampai menimbulkan moral hazard, 
yakni ketika orang-orang yang tidak berhak mendapatkan 
lahan turut mendapat bagian, lalu dijual kembali sedangkan 
orang yang seharusnya mendapat bagian lahan malah tidak 
mendapat apa-apa karena tidak memiliki akses terhadap 
kekuasaan. Berbagai pola distribusi yang tidak tepat sasaran 
telah berulangkali terjadi sehingga harus menjadi pelajaran. 
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Selanjutnya, sekedar membagikan lahan lalu 
menyerahkan sepenuhnya kepada para petani untuk 
menggarapnya juga bisa menimbulkan kegagalan. Semasa 
program transmigrasi pada era Orde Baru, para penduduk 
sekedar dipindah dari daerah-daerah yang padat ke lokasi 
baru yang tidak ada apa-apanya. Infrastruktur yang tidak 
memadai, jenis tanah dan hama yang tidak dikenal, dan 
berbagai kesulitan lain yang semuanya harus diatasi sendiri. 
Tidak ada dukungan pemasaran atau bantuan lain yang 
menunjang keberhasilan program tersebut. Akibatnya, 
banyak transmigran yang kemudian pulang kembali ke 
daerah asalnya dengan membawa kekecewaan dan tetap 
dalam kondisi kemiskinan. 


Bantuan pemasaran atau penyuluhan pertanian kini 
semakin mudah dengan perkembangan teknologi sehingga 
meningkatkan probabilitas keberhasilan pengelolaan lahan 
yang sebelumnya masih hutan atau diterlantarkan yang 
kemudian dimasukkan dalam program reforma agraria ini. 


Dengan sedemikian banyak orang yang berkepentingan 
terhadap tanah ini, semua pihak harus terus mendorong 
agar reforma agraria berjalan dengan baik dan tepat sasaran. 
Jangan sampai, upaya yang baik ini malah menjadi persoalan 
baru karena kesalahan dalam pengelolaan. Warga NU akan 
menjadi salah satu pihak yang mendapat manfaat terciptanya 
keadilan ini jika program ini berjalan dengan baik. 


sjå 
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Memaknai Reformasi Sosial Arab Saudi 


emerintah Saudi Arabia baru-baru ini melakukan 
Psm kebijakan yang akan mengubah kondisi 

sosial secara mendasar. Perempuan yang sebelumnya 
dilarang menyetir mobil sendirian, dalam waktu dekat akan 
diizinkan untuk menyetir sendiri. Ini merupakan kebijakan 
yang menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat 
Saudi. Di seluruh dunia, hanya di negeri itulah wanita 
dilarang menyetir mobil sendirian. Perempuan juga sudah 
mulai diizinkan masuk stadion olahraga dengan menempati 
sebuah area khusus. Hal lainnya adalah, mulai adanya 
perempuan yang menjadi deputi wali kota. 


Perubahan kebijakan di negeri yang sebelumnya sangat 
konservatif dalam memaknai ajaran Islam ini akan berdampak 
pada mobilitas sosial kaum perempuan. Kaum hawa akan 
memiliki ruang lebih besar untuk berekspresi di ranah 
publik dan meningkatkan partisipasinya dalam sejumlah 
peran-peran yang sebelumnya tertutup. Di masa yang akan 
datang, mungkin saja diluncurkan kebijakan yang lebih 
memberi ruang bagi perempuan untuk mengaktualisasikan 
kapasitasnya atau reformasi lainnya yang mengarah pada 
pemaknaan ajaran Islam yang lebih moderat. 


Kelahiran kerajaan Arab Saudi merupakan hasil 
persekutuan antara ulama konservatif Abdul Wahab 
dengan klan Ibnu Saud. Tak heran, ulama memiliki peran 
penting dalam penentuan sejumlah kebijakan di negeri kaya 
minyak ini. Tapi dengan sejumlah perubahan dunia seperti 
penurunan harga minyak yang merupakan tulang punggung 
perekonomian Saudi, tak ada pilihan bagi Saudi untuk bisa 
terus berkembang atau bahkan sekedar bertahan kecuali 
dengan melakukan sejumlah perubahan kebijakan yang pada 
akhirnya harus menyentuh aspek sosial negeri tersebut agar 
reformasi tersebut bisa berjalan dengan lancar. Kebijakan 
tersebut adalah Visi 2030. 
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Apa yang terjadi di Arab Saudi juga mempengaruhi 
dinamika pergerakan Islam di kawasan lain, termasuk di 
Indonesia mengingat Saudi merupakan salah satu sumber 
rujukan ajaran Islam. Berkembangnya wajah Islam konservatif 
yang beberapa tahun belakangan ini terjadi di Indonesia salah 
satunya merupakan hasil dari perluasan wahabisme melalui 
alumni Saudi yang kembali ke Indonesia. Mereka mendirikan 
pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan, serta rajin 
menyampaikan gagasannya melalui ceramah di muka publik, 
di internet, juga merambah media sosial. Wacana yang 
mengemuka terhadap sejumlah masalah agama seperti isbal, 
maulid nabi, sampai dengan jenggot, yang sebelumnya sudah 
meredup itu merupakan akibat dari pertarungan ide tersebut. 


Jika Saudi lebih moderat dalam penafsiran terhadap 
ajaran-ajaran agama, maka para pengikut wahabisme di 
sejumlah negara kemungkinan juga akan menyesuaikan 
pendapatanya. Jika Saudi melihat Islam dalam perspektif ke 
depan, bukan tekstual dan berorientasi masa lalu, maka akan 
lebih mudah bagi dunia Islam untuk mengarahkan tujuan 
besarnya guna mencapai kemajuan-kemajuan dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perdebatan sejumlah 
persoalan khilafiyah yang sudah berlangsung berabad-abad 
telah menguras energi lebih mudah untuk dicarikan titik 
temu. 


Sesungguhnya umat Islam memiliki sumberdaya 
yang luar biasa yang bisa digunakan menjadi modal untuk 
kemajuan dan kesejahteran umat. Sayangnya, modal yang 
sangat berguna tersebut dihabiskan untuk hal-hal yang 
kurang substansial. Gaya hidup para pengeran yang berfoya- 
foya dengan limpahan alam yang diberikan menyebabkan tak 
banyak capaian yang diraih dibandingkan dengan potensi 
yang dimiliki. Penyelesaian masalah dengan pendekatan 
militer yang terjadi di negara-negara kaya minyak di Timur 
Tengah bukan hanya menyia-nyiakan potensi yang dimiliki, 
bahkan merusak peradaban yang sudah ada. 
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Perilaku yang lebih rasional dalam mengelola kekayaan 
negara di Timur Tengah yang mulai terlihat seperti di Oatar 
dan Uni Emirat Arab (UEA). Mereka melakukan investasi hasil 
kekayaan minyaknya pada hal-hal yang lebih produktif agar 
saat minyak sudah berkurang atau habis, mereka bisa tetap 
bertahan. Kebijakan ini mulai dicontoh oleh negara-negara 
teluk lainnya. Ini akan berdampak baik bagi kehidupan umat 
Islam secara umum. 


Semoga saja, reformasi ekonomi dan sosial yang kini 
berlangsung di Arab Saudi tersebut bisa berjalan dengan 
lancar. Jangan sampai pengalaman reformasi politik dalam 
Musim Semi Arab yang ternyata gagal bahkan menimbulkan 
permasalahan serius yang hingga kini belum terselesaikan. 
Umat Islam seluruh dunia berkepentingan akan stabilitas 
Saudi Arabia mengingat negara tersebut menjadi pelindung 
dari dua kota suci umat Islam, Makkah dan Madinah. 
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Mewadahi Gairah Baru dalam Berislam 


airah untuk mengekspresikan diri sebagai Muslim 
G baik di Indonesia kini terus mengalami 

peningkatan. Peringatan tahun baru hijriah yang baru 
berlangsung beberapa hari lalu semarak dengan berbagai 
kegiatan. Di masjid-masjid kompleks perumahan, masyarakat 
menggelar pengajian, pawai obor, muhasabah akhir tahun, 
dan beragam kegiatan bertema Islam lainnya. Pada Idul 
Adha lalu, masyarakat juga tak segan-segan untuk berkurban 
dengan jumlah yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Sebuah mushalla kecil di Jakarta bisa mendapatkan puluhan 
kambing plus beberapa ekor sapi. Di Jabodebatek, peringatan 
Maulid Nabi berlangsung hampir sepanjang tahun, tak hanya 
di bulan Maulid. 


Apa yang terjadi saat ini tak lepas dari peningkatan 
kemampuan ekonomi umat Islam di Indonesia. Kapasitas 
ekonomi personal umat Islam ataupun lembaga-lembaga 
Islam terus meningkat. Setiap tahun ratusan ribu orang 
berangkat umrah, plus dua ratus ribu lebih yang berangkat 
haji. Rumah sakit Islam dan perguruan tinggi Islam terus 
meningkat dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. Kapasitas 
untuk menggelar beragam kegiatan keagamaan yang semarak 
mencerminkan kapasitas sumberdaya yang terus berkembang 
ini. 


Dengan posisi seperti ini, kepercayaan diri umat Islam 
terus bertambah dari waktu ke waktu yang tercermin dalam 
ekspresisosial dan politik. Sebelumnya, umatIslam mengalami 
marginalisasi, dari era kolonial hingga kemerdekaan. Sektor 
ekonomi dan politik dikuasai oleh sekelompok kecil elit yang 
kebijakannya tidak selalu menguntungkan Islam sebagai 
mayoritas. Umat Islam dalam banyak hal hanya dijadikan 
stempel untuk mengesahkan kebijakan tertentu. 
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Situasi seperti ini tentu harus disyukuri bahwa umat 
Islam memiliki posisi tawar yang terus menguat. Hal yang 
perlu diperhatikan adalah adanya ekpresi yang berlebihan 
dari sekelompok kecil umat yang berpotensi merusak 
tatanan dan harmoni yang sudah ada mengingat Indonesia 
dari semula adalah negara dengan sejumlah keragaman. 
Keinginan mendirikan negara Islam tentu merusak 
kesepakatan besar yang sudah ada dari para pendiri bangsa. 
Merasa paling benar sendiri dan menegasikan kelompok lain 
yang memiliki potensi untuk turut membangun bangsa ini 
juga turut diwaspadai. 


Di sinilah peran NU sebagai kelompok Islam yang secara 
jumlah mayoritas dan pandangan keagamaannya moderat 
memiliki posisi strategis. NU dapat menjadi penyeimbang 
dari kelompok kiri yang ingin menjadikan Indonesia ini 
sebagai negara sekuler atau dengan kelompok kanan 
yang ingin menjadikan Indonesia sebagai negara agama. 
Pertarungan dua kelompok ini secara nyata bisa dilihat dari 
sejumlah isu yang diangkat seperti isu perda syariah, isu PKI 
atau terkait dengan kontestasi politik praktis yang masing- 
masing kelompok memiliki preferensi berbeda terkait calon 
yang diusung. 


Sekalipun demikian, NU juga menghadapi tantangan 
internal, yaitu gerusan dari kelompok kiri yang menarik kader- 
kader NU untuk menjadi sekuler atau tarikan dari kelompok 
kanan yang menggaet santri-santri NU untuk ikut gerakan 
transnasional. Dalam situasi serba bebas dan kontestasi yang 
ketat inilah NU memiliki tugas berat untuk berdiri kokoh di 
tengah, menjadi sokoguru untuk mempertahankan NKRI ini. 


Pengurus NU dan para aktivis NU harus mampu 
menjadikan banyak orang merasa nyaman berada dalam 
naungan NU. Hal ini penting mengingat belakangan ini, 
semakin banyak orang tidak mengidentifikasi diri masuk 
organisasi keislaman tertentu. Dalam situasi tertentu, mereka 
rawan untuk dibawa arus mendukung isu-isu tertentu yang 
populer tetapi mengancam kebinekaan Indonesia. 
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Upaya merangkul atau mendakwahkan jalan moderat 
ini tentunya harus menyesuaikan diri dengan kondisi sosial 
masa kini atau sesuai dengan umur target mereka yang 
akan didakwahi. Tradisi terus tumbuh dan berkembang 
menyesuaikan dengan zaman. Misalnya, bisa jadi tidak 
tepat memaksakan orang di daerah perkotaan harus dibaan 
karena budaya yang ada berbeda. Bisa saja diganti dengan 
pembentukan kelompok musik islami, baca puisi atau segala 
sesuai yang menarik bagi generasi muda. Kegiatan bagi remaja 
Muslim perlu dikemas sesuai dengan kondisi kekinian. Wali 
Songo dahulu berhasil berdakwah dengan menyesuaikan diri 
pada budaya masyarakat. Prinsip dasar inilah yang harus 
terus dipegang, bukan mempertahankan tradisi yang sudah 
ada yang mungkin saja terlihat usang bagi generasi milenial. 
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Menyegarkan Kembali Semangat Ber-NU 


ulai 2010, pengaderan menjadi salah satu program 
Miss NU mengingat adanya tantangan baru 

yang dihadapi terkait dengan situasi yang berubah. 
Hingga kini, proses pengaderan terus berjalan dengan masif. 
Pada era awal 2010 lalu itu, pengaderan bersifat nasional 
dengan peserta dari perwakilan tingkat provinsi. Para kader 
terlatih di tingkat provinsi ini kemudian menjadi instruktur 
yang bertugas melakukan pengaderan di tingkat bawahnya. 


Dengan demikian pengaderan bisa dilakukan secara 
berjenjang dan terstruktur secara rapi. Di Jawa Timur dan 
beberapa daerah di Jawa Tengah, pengaderan tersebut sudah 
mencapai level MWCNU atau badan otonom di level cabang. 
Program ini terus diperluas bagi pengurus atau warga yang 
belum sempat mengikutinya, mengingat terbatasnya kuota 
dalam satu kali pengaderan dan besarnya minat untuk 
mengikuti proses tersebut. 


Disiplin dan kemandirian menjadi penekanan program 
ini. Selama proses pengaderan yang berlangsung sekitar tiga 
hari, seluruh peserta harus mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan. Jika tidak memenuhi unsur kehadiran, mereka 
dianggap gugur atau tidak lulus dalam pengaderan ini. 
Kemandirian berarti bahwa penyelenggaraan kegiatan ini 
sepenuhnya ditanggung oleh peserta sendiri. Karena itu, 
mereka harus membayar biaya tertentu agar bisa mengikuti 
kegiatan ini. Hal ini sekaligus untuk menguji, seberapa jauh 
mereka berani berkorban untuk kepentingan organisasi 
sebelum meminta orang lain untuk berkorban. Hal ini 
sekaligus menunjukkan, komitmen mereka bagi NU bukan 
sekedar wacana, tetapi juga terbukti dengan aksi nyata. 


Setelah kegiatan pengaderan selesai di kelas, dilanjutkan 
dengan program lanjutan yang disesuaikan dengan masing- 
masing daerah. Salah satu program yang paling masif dan 
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cukup berhasil adalah penggalangan dana Koin NU untuk 
mendorong kemandirian operasional organisasi. Kesuksesan 
program penggalangan dana ini menjadikan banyak daerah 
ingin mengetahui cara-cara mengorganisir warga NU dengan 
lebih baik. 


Urgensi pengaderan dalam era kekinian adalah semakin 
beragamnya gerakan keagamaan di Indonesia. Zaman dahulu, 
identitas Islam di Indonesia dengan mudah dapat dipilah- 
pilah dengan tegas antara satu kelompok dengan kelompok 
lain. Kini, banyak sekali varian gerakannya. Mereka yang 
mengklaim sebagai gerakan aswaja juga berjibun. Bahkan 
ada kelompok-kelompok kecil merasa sebagai pemilik 
sah kebenaran tafsir agama. Warga NU perlu tahu apa 
membedakan antara NU dengan organisasi lainnya atau apa 
beda Aswaja an Nahdliyah dengan klaim aswaja lainnya. Dari 
sini mulai dikenalkan apa itu NU yang sebenarnya, ajaran 
keagamaannya, ciri khususnya, pandangannya terhadap 
nasionalisme, dan hal-hal lainnya. Semuanya dikupas secara 
tuntas. 


Para peserta merasa mendapat pencerahan setelah 
mengikuti pengaderan ini. Dari obrolan dengan NU Online, 
mereka mendapat pemahaman baru tentang NU dan merasa 
dikuatkan ideologi ke-NU-annya. Selama ini sebagian besar 
mereka mengenal NU karena menjalankan amaliyah NU. 
Kini mereka dikenalkan mengapa harus mengikuti NU bukan 
hanya secara amaliyah saja, tetapi juga harus meningkat 
dalam gerakan organisasi. 


Mereka yang ikut pengaderan ini bukan hanya remaja 
atau pemuda, tetapi juga warga NU dengan kategori senior, 
termasuk para syuriyah NU di beberapa daerah. Mereka 
rela meninggalkan kesibukannya selama bebeapa hari untuk 
mendapatkan penyegaran tentang ke-NU-an setelah selama 
ini disibukkan dengan kegiatan mengajar, mengaji, atau 
mencari nafkah. Ini secara jelas menunjukkan ghirah untuk 
ber-NU sangat besar. 
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Tentu saja, keberhasilan pengaderan yang terlihat dari 
antusiame warga NU di berbagai level untuk mengikuti 
karena metode kesesuaian materi yang dibutuhkan, metode 
pengajaran yang pas dan terutama dampak yang dihasilkan 
setelah pengaderan berupa aktivitas NU yang lebih hidup 
di daerah-daerah yang yang pengurusnya sudah dilakukan 
penyegaran. Promosi dengan cara getok tular menjadi saran 
yang efektif di lingkungan NU. 


Keberhasilan proses pengaderan di kantong-kantong NU 
harus dilanjutkan di daerah-daerah lain di mana komunitas 
NU masih perlu diperkuat dan dikembangkan. Daerah- 
daerah di luar Jawa yang amaliyah ibadahnya berciri khas 
NU tetapi belum mengidentifikasi diri secara kuat sebagai 
warga NU bisa menjadi prioritas. Tantangan yang ada kini 
adalah, menjalankan amaliyah saja tidak cukup jika tidak 
disertai dengan jamiyah yang kuat. Kata-kata bijak yang 
sudah dipahami secara luas, mereka yang bisa mengorganisir 
diri dengan kuat akan menjadi pemenang. 


Melalui pengaderan ini, penguatan jamiyah NU akan 
terus berlangsung, menyesuaikan diri dengan zaman baru 
dengan tantangan barunya. Karakter generasi milenial yang 
terlahir di zaman internet ini tentu sangat berbeda dengan 
generasi-generasi sebelumnya. Merekalah yang akan menjadi 
pemimpin NU pada era 20-30 mendatang. Kemampuan 
untuk mengader dan menanamkan ideologi NU hari ini akan 
menentukan masa depan NU. 


AI 


“Risalah Peristiwa: Mencari “Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


Memberdayakan Madrasah Diniyah Pasca- 
Perpres Pendidikan Karakter 


sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 

23 Tahun 2017 mereda setelah Presiden Joko Widodo 
menandatangani Pepres Nomor 87 Tahun 2017 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter. Poin paling penting bagi 
warga NU dari perpres tersebut adalah dihilangkannya 
ketentuan sekolah wajib menyelenggarakan lima hari sekolah 
dalam seminggu dengan masa belajar delapan jam setiap hari. 
Ketentuan inilah yang dianggap akan mengancam eksistensi 
madrasah diniyah yang banyak dikelola oleh Nahdliyin. 


Pss mengenai kebijakan sekolah lima hari 


Warga NU dan pemangku kepentingan utama madrasah 
bergembira atas dicabutnya Permendikbud itu. Lalu apakah 
setelah terbitnya perpres tersebut, madrasah diniyah 
eksistensinya akan tetap aman? Itulah yang harus dikaji 
secara mendalam dampaknya baik untuk pengaruh jangka 
pendek atau jangka panjangnya. Untuk jangka pendek ini, 
madin terbebas dari risiko tutup akibat siswa di sekolah 
umum sampai sore. Perpres tersebut juga membuka peluang 
penguatan madrasah sekaligus menghadapkan madin 
pada tantangan baru yang mengancam eksistensi madrasah 
dalam jangka panjang jika pengelola madrasah tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan kondisi masyarakat. 


Peluang baru ini adalah adanya dukungan pendanaan 
dari pemerintah untuk memberdayakan madrasah diniyah 
yang selama ini dikelola secara mandiri oleh komunitas 
setempat. Madrasah diniyah merupakan wahana pendidikan 
karakter yang paling pas yang sekarang digembar-gemborkan 
pemerintah. Dukungan tersebut tentu akan sangat berarti 
dalam meningkatkan kualitas madrasah diniyah mengingat 
untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas, 
dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Sejauh ini, 


~44~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


belum jelas bagaimana bentuk pendanaan dan berapa besar 
jumlah dukungan yang diberikan oleh pemerintah. 


Sampai saat ini pendanaan untuk pendidikan 
keagamaan yang dikelola di bawah Kementerian Agama 
masih sangat timpang dibandingkan dengan yang dikelola 
oleh Kemendikbud. Dikeluarkannya perpres dapat dijadikan 
momentum untuk menyetarakan alokasi dana per siswa 
pada sekolah yang dikelola oleh dua kementerian tersebut. 
Jangan sampai, janji mengalokasian bantuan tersebut 
sekedar pemanis untuk meredam kegelisahan pengelola 
madrasah diniyah setelah dikecewakan dengan keluarnya 
permendikbud tersebut. 


Ada sejumlah regulasi yang menyebabkan sekolah 
yang dikelola Kementerian Agama dan madrasah diniyah 
kesulitan mengakses bantuan dari pemerintah daerah. 
Hanya pemerintah daerah tertentu saja dengan kemampuan 
melakukan kreativitas pengelolaan pendanaan yang berani 
mengalokasikan dana bagi madin. Umumnya pemda hanya 
bermain aman dan tetap menempatkan madin apa adanya 
tanpa dukungan pemerintah. 


Tantangan baru yang dihadapi adalah diserahkannya 
ketentuan hari sekolah oleh masing-masing unit pendidikan. 
Dalam jangka panjang, ini menjadi tantangan berat kerena 
adanya kecenderungan pemberlakuan sekolah lima hari. Dua 
provinsi sejauh ini sudah mengaplikasikan sekolah lima hari, 
yaitu DKI Jakarta dan Jawa Tengah. Dalam jangka panjang, 
mungkin akan semakin banyak sekolah yang mengikuti 
kebijakan sekolah lima hari ini. Apalagi jam kerja resmi 
pemerintah saat ini adalah lima hari kerja dalam seminggu. 
Orangtua di perkotaan yang bekerja di sektor formal akan 
memilih sekolah bagi anak-anaknya dengan jumlah hari 
belajar yang selaras dengan jumlah hari kerja orang tua. 


Untuk daerah-daerah yang masih mengandalkan sektor 
pertanian sebagai basis utama mata pencaharian, enam 
hari sekolah merupakan pilihan yang sangat rasional dan 
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eksistensi madrasah diniyah sebagaimana yang ada saat 
ini akan tetap bertahan, tetapi untuk daerah-daerah yang 
sudah mengandalkan sektor industri dan jasa sebagai mata 
pencaharian utama, madrasah diniyah perlu melakukan 
inovasi penyelenggaraannya. Di Jakarta, sebagian madrasah 
diniyah diselenggarakan pada malam hari, toh hal tersebut 
tidak banyak menarik minat anak-anak. Setelah seharian 
sekolah, mereka juga butuh menonton tv atau mengikuti 
beragam les untuk menunjang minat dan prestasinya di masa 
depan. 


Kecenderungan baru dalam pendidikan Islam adalah 
integrasi dengan memperbanyak materi-materi keislaman 
dalam sekolah umum yang dikemas dalam sekolah Islam 
terpadu yang banyak tumbuh di wilayah perkotaan dengan 
konsep full day school. Sayangnya kebanyakan sekolah Islam 
terpadu tersebut tidak dikelola oleh yayasan yang berafiliasi 
dengan NU sehingga warna keislaman yang diajarkan 
bukanlah berciri NU. Tentu ini menjadi tantangan bagi 
dakwah NU bagi generasi muda. 


Perubahan adalah sesuatu yang pasti. Adanya dukungan 
besar dari pemerintah untuk madrasah diniyah bisa menjadi 
momentum untuk membangun kapasitas dan strategi baru 
dalam menghadapi perubahan sosial yang mengakibatkan 
perubahan preferensi masyarakat dalam membekali anak- 
anaknya dengan ajaran Islam. Sejarah telah membuktikan, 
yang mampu bertahan adalah mereka yang paling mampu 
menyesuaikan diri dengan zaman, bukan yang paling kuat, 
paling cepat, atau paling besar. 
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Derita Rohingya, Derita Kita 


idup Muslim Rohingya yang tinggal di Provinsi 
Ha Myanmar seolah tak lepas dari derita. 

Bukan hanya beberapa tahun belakangan ini, catatan 
sejarah menunjukkan, mereka telah mengalami penganiayaan 
oleh pemerintah yang berkuasa dari periode ke periode. Kini, 
etnis Rohingya kembali menjadi perhatian internasional atas 
kekerasan yang mereka alami yang memaksa mereka harus 
mengungsi untuk menyelamatkan hidup. Perempuan dan 
anak-anak menjadi kelompok yang paling menderita atas 
situasi ini. 


Kita memiliki konsep ukhuwah islamiyah atau 
persaudaraan sesama Muslim, yaitu Muslim di mana pun 
adalah saudara. Jika mereka menderita, maka hal tersebut 
juga penderitaan kita. Dalam konteks inilah, terasa sekali nilai 
penting bagi kita untuk membantu orang-orang yang sedang 
ditimpa kesusahan. Adabanyak cara untuk membantu Muslim 
Rohingnya, bagi umat Islam secara umum, memberikan 
donasi untuk meringankan penderitaan yang mereka alami 
adalah cara paling mudah. Sedikit uang yang terkumpul dari 
jutaan umat Islam Indonesia, akan sangat bernilai. Jika belum 
mampu memberikan sumbangan, hal minimal yang kita 
lakukan adalah memanjatkan doa untuk kebaikan mereka. 


NU sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia memiliki 
tanggung jawab moral untuk mengambil langkah nyata 
dalam meringankan beban Muslim Rohingya. NU melalui 
LAZISNU dalam hal ini memfasilitasi orang-orang yang 
ingin membantu dengan menyediakan rekening khusus 
yang dilaporkan pengkembangannya setiap hari demi 
menjaga transparansi dan akuntabilitas. Para aktivis NU yang 
tergabung dalam berbagai badan otonom NU seperti Ansor, 
Fatayat, IPNU, IPPNU, pesantren, sekolah dan kelompok 
NU lainnya secara masif mengampanyekan kesadaran untuk 
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turut memberikan sumbangan sesuai dengan kemampuan 
guna menolong mereka yang sedang mengalami musibah ini. 
Relawan-relawan NU yang selama ini sudah berpengalaman 
dalam mengatasi bencana, rencananya juga akan diterjunkan 
langsung ke lokasi konflik untuk memberi bantuan kepada 
semua pihak yang menderita. 


Bagi pemerintah Indonesia, hal yang penting untuk 
dilakukan selain memberikan bantuan keuangan adalah 
melakukan diplomasi kepada pemerintah Mynmar agar 
lebih bijak dalam menangani masalah tersebut. Langkah 
Menlu Retno Marsudi untuk berkunjung ke Mynmar dan 
ke Bangladesh sebagai negara yang paling terdampak oleh 
pengungsi Rohingnya patut diapresiasi. Hal ini menunjukkan 
komitmen Indonesia untuk membantu mengatasi masalah 
yang dihadapi oleh komunitas Muslim di dunia internasional. 


Negara yang cukup aktif dalam membantu masalah 
Muslim Rohingya adalah Indonesia dan Turki. Karena itu, 
disayangkan jika komunitas Muslim internasional kurang 
memberikan perhatian yang cukup atas masalah ini, 
mengingat etnis Rohingya merupakan etnis minoritas yang 
paling menderita di dunia. Kekuatan internasional, baik dalam 
hal pengumpulan dana atau diplomasi akan memberikan 
pengaruh yang signifikan dalam upaya penyelesaian ini agar 
tidak terus berlarut-larut dari waktu ke waktu. 


Aksi mendukung Muslim Rohingya dengan melakukan 
demonstrasi juga sah-sah saja selama menjaga ketertiban 
dan sesuai dengan koridor hukum yang ada. Aksi seperti itu 
akan menjadi perhatian publik internasional bahwa apa yang 
dialami oleh Rohingya menjadi perhatian pihak lain. Tetapi, 
jika aksi tersebut memiliki motif lain seperti sebagai sarana 
konsolidasi untuk menggoyang pemerintahan, tentu sangat 
disesalkan. Sikap pemerintah yang tidak memberi izin pada 
rencana aksi di dekat kompleks Candi Borobudur juga tepat. 
Umat Budha di Indonesia hidup dengan damai dan menjaga 
toleransi dengan sesama. Jangan sampai upaya untuk 
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membantu saudara Muslim di negara lain malah menjadi 
masalah antarumat beragama di negeri sendiri. 


Bagi umat Islam secara umum, bersikap kritis atas segala 
informasi yang beredar di internet sangat penting. Baru-baru 
ini beredar viral foto-foto di dunia maya yang ternyata hoaks. 
Ada pihak-pihak yang berusaha menunggangi penderitaan 
pihak lain untuk kepentingan dirinya sendiri. Mawas diri 
dalam situasi yang tidak pasti menjadi sangat penting untuk 
menjaga kedamaian. 


Upaya-upaya pertolongan dengan menggalang aksi 
kemanusiaan sangat bermakna sebagai solusi jangka pendek 
atas masalah Rohingya. Kini saatnya dicarikan solusi 
permanen agar nasib etnis Rohingya tidak sebagaimana 
yang terjadi dengan Pelestina yang terus menerus dilanda 
konflik dan menjadi faktor ketidakstabilan kawasan. 
Dengan perkembangan teknologi, masalah yang terjadi di 
satu daerah bisa menjadi problem yang meluas ke daerah- 
daerah sekitarnya. Keterlibatan ASEAN untuk bersama-sama 
menyelesaikan masalah ini sangat penting. 
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Mencari Pemimpin yang Berani Berkorban 


ika ada masalah di suatu negara, organisasi, atau 
lembaga, yang memiliki tanggung jawab paling besar atas 
kinerja adalah pemimpinnya. Kualitas seorang pemimpin 
enentukan capaian atas organisasi yang dipimpinnya. 
Karena itulah upaya merekrut pemimpin yang terbaik dalam 
setiap tingkatan menjadi tema besar yang dibahas oleh para 
ahli dari waktu ke waktu. Menemukan orang yang tepat 
untuk memimpin berarti sudah menyelesaikan setengah dari 
pekerjaan. 


Secara teknis, banyak orang yang memiliki kemampuan 
manajerial, tetapi yang menjadi masalah saat ini adalah 
mencari orang yang amanah, yang dapat dipercaya untuk 
menjalankan visi dan misi lembaga yang dipimpinnya. 
Keberhasilanseorangpemimpinadalahketikaiamenempatkan 
amanah yang dipercayakan kepadanya di atas kepentingan 
pribadinya, bukan sekedar soal keahlian teknis bagaimana 
mengelola orang lain. Lembaga pendidikan, banyak 
mengajarkan bagaimana teknik-teknik kepemimpinan. Nilai 
kepemimpinan, lebih banyak dilahirkan dalam ajaran agama 
dan moral. 


Momentun hari raya Idul Adha ini mengingatkan 
kembali tentang pentingnya kemauan pemimpin untuk 
bersedia berkorban atau menunda kepentingan pribadinya 
demi kepentingan yang lebih besar. Kebanyakan orang yang 
berebut untuk menjadi pemimpin dikarenakan motivasi untuk 
kaya, terkenal, berkuasa, atau motif-motif pribadi lainnya, 
sekalipun retorika yang diucapkan adalah demi kepentingan 
rakyat atau masyarakat. Perilaku yang ditampilkan ketika 
memimpin adalah membuat kebijakan yang menguntungkan 
dirinya atau dalam banyak kasus adalah melakukan tindakan 
korupsi. 
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Nabi Ibrahim dan Ismail telah memberi teladan kepada 
kita, bagaimana bapak dan anak atau pemimpin dan 
pengikut ini mematuhi ketetapan yang Maha Kuasa untuk 
mengorbankan apa yang paling mereka cintai, yaitu anak 
kesayangan bagi Ibrahim dan bahkan hidup itu sendiri bagi 
Ismail. Nabi Ismail bersedia menjalani perintah ayahnya 
karena adanya keyakinan penuh bahwa perintah yang 
dilakukan mengandung kebenaran, apa pun risikonya. Ujian 
akan pengorbanan diri tersebut berakhir dengan kebahagiaan 
ketika malaikat datang menggantikan Ismail yang akan 
disembelih dengan kambing. 


Pesan inilah yang setiap tahun kita ulang-ulang melalui 
perayaan Idul Adha. Sayangnya, pesan paling inti tersebut 
tak banyak menginspirasi para pemimpin untuk meniru 
Nabi Ibrahim. Bukan berarti Idul Adha tidak memiliki 
makna, pembagian daging kurban bagi fakir miskin tetap 
memberi sesuatu yang berharga, sekalipun hanya bisa 
menikmati daging kurban selama sekali dalam setahun. Jika 
pemimpin memiliki integritas sehingga pengikutnya percaya, 
maka orang-orang yang termarginalkan bukan hanya bisa 
makan daging satu-dua hari pada Idul Adha, tetapi mereka 
akan berdaya dan memiliki pilihan makan apa saja yang 
dikehendaki, kapan saja dia mau. Itulah yang terjadi pada 
negara-negara yang sudah sejahtera. 


Kini, yang banyak terjadi adalah, pemimpin yang 
tidak mau berkorban dan karena tingkat kepercayaan 
pengikut terhadap pemimpin yang rendah, mereka juga 
tidak mau berkoban. Akhirnya masing-masing pihak 
berusaha memanfaatkan segala kesempatan yang ada untuk 
kepentingan dirinya sendiri. 


Dengan kasat mata, kita melihat para pemimpin yang 
hidup bermewah-mewahan dengan rumah besar, mobil 
mahal, makanan, dan pakaian kelas satu sementara di 
sisi lainnya, rakyat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
dasarnya seperti makanan, perumahan, pendidikan, 
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dan kesehatan. Masyarakat merasa hidup dalam kondisi 
tidak aman, saling curiga satu sama lain karena masing- 
masing mencari kelengahan orang lain untuk keuntungan 
pribadi. Sesungguhnya, para pemimpin pun sekarang juga 
merasa hidup tidak aman karena perilaku penyalahgunaan 
wewenangnya kapan saja bisa terkuak. Sekarang atau ketika 
sudah selesai menjabat. 


Dalam situasi saling menyandera ini, apa yang harus 
dilakukan. Pemimpin mementingkan diri sendiri dan rakyat 
berusaha berusaha mengambil segala kesempatan yang 
ada. Apakah kerusakan akan dibiarkan sampai taraf yang 
menghancurkan atau semua pihak bersedia berkorban untuk 
memperbaiki yang ada. Idealnya semua pihak menyadari 
permasalahan yang ada, lalu bersama-sama memperbaiki 
keadaan. Tetapi kondisi ideal tersebut susah tercapai. 
Karena itu, pemimpin harus mulai membangun kepercayaan 
bahwa segala kebijakan dan tindakan yang dilakukan untuk 
kepentingan orang banyak. Dan itu membutuhkan waktu 
yang panjang karena rakyat sudah bosan dibohongi terus 
menerus oleh pemimpinnya. Jika modal dasar kepercayaan 
tersebut sudah diperoleh, maka pelan tapi pasti rakyat akan 
mengikuti pemimpin dan negeri ini akan bisa maju dengan 
cepat. 


Tapi yang pasti pengorbanan itu harus kita mulai dari 
masing-masing kita sendiri, menyebarkannya kepada orang 
terdekat, dan dari waktu ke waktu meluas. Jangan sampai 
kita berteriak-teriak meminta perubahan sedangkan diri kita 
sendiri tidak mau berubah. 
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Menunggu Sikap Bijak Pemerintah atas 
Sekolah Lima Hari 


abar akan segera diterbitkannya Peraturan Presiden 
Km Pendidikan Karakter sebagai pengganti 

Peraturan Mendikbud Nomor 23 Tahun 2017 
tentang Hari Sekolah diharapkan menghasilkan solusi bijak. 
Kontroversi yang ditimbulkan oleh aturan ini adalah adanya 
kekhawatiran dari warga NU bahwa hal tersebut akan 
mematikan madrasah diniyah yang proses pendidikannya 
diselenggarakan sore hari seusai sekolah formal. Solusi 
yang memenangkan semua pihak (win-win solution) adalah 
bagaimana agar pendidikan umum maupun madrasah 
diniyah dua-duanya dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik, bukan dengan mematikan salah satunya. 


Ekspresi dalam berbagai bentuk yang dilakukan oleh 
warga NU yang menolak kebijakan jam sekolah yang 
mengancam eksistensi madrasah diniyah seharusnya 
mendapat perhatian pemerintah. Berbagai demo penolakan 
atas sekolah lima hari dengan jumlah massa sangat besar 
muncul di berbagi daerah secara terus-menerus. Media 
sosial juga menjadi sarana mengemukakan pendapat secara 
masif untuk menolak kebijakan itu. Dari situ seharusnya 
pemerintah memperhatikan aspirasi dari pelaku dunia 
pendidikan dengan jumlah peserta didik yang sangat besar. 
Apalagi selama ini, madrasah diniyah dikelola secara mandiri 
oleh masyarakat. 


Pemimpin terpilih sudah seharusnya memiliki kepekaan 
akan kondisi sosial masyarakatnya. Dalam keragaman yang 
sangat luas seperti Indonesia ini, tentu tidak mudah bagi 
presiden dan para pembantunya untuk memahami karakter 
dan problema masyarakat yang dihadapinya. Apalagi 
persoalan yang dihadapi juga sangat beragam. Ungkapan 
ketidaksetujuan atas kebijakan sekolah yang akan mematikan 
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madrasah ini sudah disampaikan dengan jelas. Kini tinggal 
merumuskan dan memutuskan solusi terbaik. 


Penguasa memiliki tanggung jawab untuk mengangkat 
hajat hidup orang banyak. Penguasa tidak selamanya benar 
karena itu harus memiliki kebesaran hati untuk mengoreksi 
kebijakan yang sudah diterapkan, apalagi kebijakan tersebut 
memiliki dampak masif dan berjangka panjang seperti 
kebijakan sekolah lima hari ini. Karena itulah perlu adanya 
kontrol dari publik supaya kebijakan yang diambil tetap 
selaras dengan tujuan bersama yang digariskan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara ini. Upaya yang 
dilakukan oleh Nahdlatul Ulama selama ini adalah bagian 
dari kontrol terhadap pemerintah. 


Apa yang sudah dilakukan oleh pemerintahan Jokowi 
dengan pembangunan infrastruktur besar-besaran, realokasi 
subsidi agarlebih tepatsasaran dan sejumlah kebijakan lainnya 
tentu perlu mendapat apresiasi. Tetapi, sektor pengembangan 
ilmu pengetahuan tampaknya kurang menjadi prioritas bagi 
pemerintahannya. Salah satunya tercermin dalam dana riset 
yang komposisinya dalam produk domestik bruto (PDB) 
masih sangat kecil dibandingkan dengan dana riset yang 
dikeluarkan negara lain sehingga para peneliti mengeluh 
akan kondisi ini. Apakah mungkin, madrasah diniyah 
dianggap tidak penting sehingga tidak perlu dipikir terlalu 
serius? Ini akan tercermin dalam kebijakan yang akan segera 
dikeluarkan tersebut. 


Bagaimana jika kepres tersebut tidak sesuai harapan 
warga NU? Akan ada banyak kemungkinan yang terjadi. 
Bisa saja para pengelola madrasah hanya mengeluh atau 
mengepresikan diri dalam demo, seminggu dua minggu, 
lalu isunya hilang diganti dengan yang lain. Tetapi bisa saja 
Nahdliyin melakukan berbagai upaya dengan sekuat tenaga 
agar kebijakan tersebut dibatalkan. Apalagi kebebasan 
berkespresi sekarang dilindungi. 
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Dalam sejarah perjalanan negeri ini, NU memiliki sikap 
lentur terhadap berbagai rezim yang berkuasa, tetapi dalam 
beberapa hal yang dinilai sebagai hal yang prinsip, maka NU 
bersikap tegas. Contoh yang bisa dikemukakan salah satunya 
adalah soal respon NU terhadap RUU Perkawinan tahun 1974. 
Rancangan awal UU Perkawinan tersebut dinilai para kiai 
hanya copy-paste aturan perkawinan zaman Belanda yang 
tidak sesuai dengan keyakinan mayoritas bangsa Indonesia. 
Karena itulah muncul reaksi keras dari masyarakat yang 
akhirnya berujung pada perombakan total sehingga akhirnya 
menjadi UU Perkawinan sebagaimana yang diundangkan 
saat ini. 


NU dalam masa kepemimpian Gus Dur juga memiliki 
sikap kritis terhadap berbagai kebijakan pemerintah Orde 
Baru, yang ketika itu tak banyak pihak yang berani bersuara. 
Sampai-sampai ada upaya intervensi yang dilakukan dengan 
kasar dalam muktamar NU di Cipasung agar Gus Dur tidak 
terpilih. Prinsip yang selalu dipegang NU adalah mendukung 
sikap pemerintah jika jika memang hal tersebut memberi 
maslahat tetapi akan mengingatkan jika dirasa menimbulkan 
mudharat. NU bukan bagian dari koalisi atau oposisi 
pemerintah. NU yang lahir sebelum republik ini berdiri akan 
terus mengawal perjalanan bangsa ini dahulu, sekarang, dan 
nanti. 
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Urgensi Madrasah Diniyah bagi 
Nahdlatul Ulama 


anyak pihak yang mempertanyakan mengapa 
B komunitas NU menolak keras pemberlakuan kebijakan 

sekolah lima hari dengan alasan hal tersebut akan 
mematikan madrasah diniyah. Bagi kelompok tersebut, 
menolak FDS (full day school) yang belakangan diplesetkan 
menjadi (five-day school) boleh-boleh saja, tetapi sekedarnya 
saja. Begitu pikiran yang terbaca pihak-pihak yang tidak 
paham tentang urgensi madrasah diniyah bagi warga 
Nahdlatul Ulama. 


Ketidakpahaman tentang madrasah diniyah tersebut 
salah satunya tergambar dari pernyataan oleh salah satu 
petinggi ormas Islam bahwa madrasah diniyah seperti 
lembaga kursus. Analoginya, jika tokoh ormas Islam yang 
memiliki banyak lembaga pendidikan saja tidak paham, 
bagaimana dengan orang-orang yang selama ini belajar 
Islam sekedarnya, di sekolah saja? Tentu lebih tidak paham 
lagi. Jika orang-orang yang tidak paham tersebut membuat 
sebuah kebijakan yang mempengaruhi eksistensi madrasah 
diniyah tanpa berkonsultasi dengan pemangku kepentingan 
utamanya, tentu hasilnya akan jauh dari harapan. Dalam 
era kebebasan berekspresi dan beragamnya saluran untuk 
mengungkapkan luapan buah pikirannya mulai dari sekedar 
tulisan di medsos sampai dengan demonstrasi. Inilah yang 
terjadi saat ini terkait dengan pemberlakuan Permendikbud 
No 23 tahun 2017 yang akan diganti dengan Perpres yang saat 
ini masih digodok. 


Madrasah diniyah merupakan pendidikan agama 
yang sebagian besar berlangsung sore hari atau seusai 
shalat maghrib. Keberadaannya tersebar di seluruh penjuru 
Nusantara. Pada pagi hari, anak-anak, terutama usia sekolah 
dasar belajar di sekolah umum, lalu pada sore harinya, 
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sekitar pukul dua siang, mereka belajar di madrasah diniyah. 
Berbeda dengan TPO yang fokus dalam pengajaran membaca 
Al-Ouran, madin mengajarkan materi-materi keislaman 
lebih lengkap mulai dari fikih, akhlak, tauhid, gur'an, hadist, 
bahkan siswa juga dikenalkan dengan bahasa Arab. 


Madin sepenuhnya dikelola oleh komunitas masyarakat 
setempat. Biasanya yang mengajar adalah para ustadz 
lulusan pesantren yang memiliki kapasitas ilmu agama yang 
memadai. Mereka merelakan sebagian waktunya di sore hari, 
setelah bekerja untuk mencari nafkah bagi keluarganya, untuk 
mengajar anak-anak dengan komitmen untuk mewariskan 
nilai-nilai Islam bagi generasi berikutnya. Biaya operasional 
lainnya seperti listrik, pemeliharaan gedung, dan lainnya 
ditanggung bersama oleh masyarakat. 


Pendidikan yang berlangsung di madin menjadi dasar 
untuk melanjutkan pendidikan agama di tingkat selanjutnya, 
yaitu ketika anak-anak sudah menginjak remaja dan mulai 
masuk ke pesantren. Dengan demikian, mereka tidak 
memulai pelajaran dari tingkat yang paling dasar saat berada 
di pesantren. Setelah lulus dari pesantren, banyak alumni 
pesantren yang mengamalkan ilmunya dengan mengajar 
di madrasah di tempat di mana ia tinggal. Begitulah siklus 
keberlangsungan madrasah diniyah. 


Proses pewarisan nilai yang berlangsung dari generasi 
ke generasi melalui madin dn pesantren inilah yang 
membentukk corak Islam Nusantara yang khas Indonesia 
saat ini. Yang mampu mengakomodasikan kekayaan budaya 
dengan nilai-nilai dasar Islam. Proses dan hasil seperti ini 
tampaknya kurang dipahami oleh banyak orang. 


Mendikbud Muhadjir Effendy berulangkali menjelaskan 
aturan baru ini tidak akan mematikan madrasah bahkan 
Presiden juga menegaskan tidak ada kewajiban untuk 
memberlakukan sekolah lima hari. Warga NU tidak cukup 
puas dengan pernyataan tersebut. Dalam komunikasi politik 
di Indonesia, seringkali pernyataan-pernyataan publik 
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oleh pejabat yang berwenang tidak selalu sejalan dengan 
pelaksanaan di lapangan, sebagaimana janji kampanye yang 
banyak tidak ditepati ketika yang bersangkutan terpilih. 
Dengan kekuasaan yang dimilikinya, Kemendikbud bisa 
memaksa sekolah-sekolah di bawah kendalinya untuk 
menerapkan sekolah lima hari ketika aturan tersebut sudah 
diundangkan. Pemaksaan bisa dilakukan secara langsung 
atau tidak langsung ketika tekanan publik sudah mereda. 
Penciptaan citra bahwa sekolah yang menerapkan kebijakan 
lima hari merupakan sekolah favorit menjadi salah satu 
bentuk tidak langsungnya. Bisa juga dengan metode lain 
yang belum diketahui bentuknya. 


Kecurigaan terhadap Mendikbud yang ngotot sekali 
dalam penerapan sekolah lima hari ini karena berangkat 
dari catatannya selama dia menjabat. Baru beberapa minggu 
setelah diangkat menjadi menteri menggantikan Anies 
Baswedan, ia sudah melontarkan kebijakan FDS yang lalu 
menuai kontroversi dan akhirnya ditangguhkan karena 
reaksi keras publik. Lalu, menjelang tahun ajaran baru 2017, 
dengan tiba-tiba ia mengumumkan pemberlakuan peraturan 
menteri tentang pemberlakuan sekolah lima hari. Ini yang 
mengingatkan kembali atas usulan sebelumnya yang ditolak 
masyarakat. Publik menjadi curiga atas tindakannya yang 
mengabaikan aspirasi masyarakat tersebut. Formulasi yang 
ditawarkan juga tidak jelas, hanya berupa pernyataan bahwa 
FDS tidak akan mematikan madin. 


Isu lain yang ditiupkan adalah ada kepentingan politik 
dari NU untuk menentang pelaksanaan FDS. Dalam sejumlah 
demonstrasi, memang ada spanduk yang menyatakan 
“Turunkan Muhadjir”, tetapi hal tersebut lebih sebagaiekpresi 
ketidaksetujuan atas kebijakan yang diterapkannya. Sejauh 
keberadaan madrasah diniyah tetap berlangsung, bahkan 
diperkuat, NU akan mendukung sepenuhnya Mendikbud, 
siapa pun orangnya, apa pun latar belakangnya. 


Jika dahulu madin mandiri secara sepenuhnya 
dikelola komunitas, kini sudah seharusnya pemerintah 
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memberdayakannya secara memadai. Anggaran pendidikan 
sebesar 20 persen dari APBN seyogyanya juga dikucurkan 
untuk memperbaiki kualitas pendidikan diniyah agar lebih 
memadai. Inilah saatnya untuk melibatkan pemangku 
kepentingan yang lebih besar agar madin bisa berperan lebih 
besar dalam pembentukan karakter bangsa, sebagaimana visi 
presiden saat ini. 
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Soal Kecenderungan Komersialisasi Sekolah 
Berlabel Islam 


endidikan sesungguhnya merupakan barang publik, 
Pss layanan yang harus disediakan oleh pemerintah 

kepada seluruh masyarakat. Jika pendidikan 
diprivatisasi, maka hanya sebagian kecil masyarakat, 
khususnya mereka yang mampu membayar pendidikan saja 
yang bisa mengakses. Padahal, setiap anak negeri ini memiliki 
potensi untuk berkontribusi pada negeri ini. Kemajuan 
sebuah bangsa ditentukan oleh rata-rata tingkat pendidikan 
warganya, bukan hanya oleh sekelompok kecil elite yang 
memiliki akses pada modal dan kekuasaan. Pendidikan 
menjadi sarana akselerasi paling cepat dari kelompok 
masyarakat berpenghasilan rendah menjadi kelompok 
menengah. 


Sekalipun pemerintah sudah berusaha menyediakan 
pendidikan dengan kurikulum standar, layanan tersebut 
belum bisa menjangkau semua masyarakat yang 
membutuhkan. Atau masyarakat menginginkan adanya 
kurikulum dengan penekanan khusus seperti penguatan 
agama, mengingat pelajaran agama yang diajarkan di sekolah 
negeri terasa kurang. Nahdlatul Ulama termasuk organisasi 
yang getol dalam menyediakan layanan pendidikan dengan 
pengajaran agama yang maksimal melalui madrasah dan 
pesantren dengan biaya yang sangat terjangkau. 


Keinginan orang tua untuk menjaga moral dan karakter 
melalui pengajaran agama menjadikan sekolah berlabel Islam 
di daerah perkotaan laris manis. Kondisi perkotaan memang 
berbeda dari daerah pedesaan di mana anak-anak masuk 
sekolah umum pada pagi hari dan sore harinya mereka 
masuk madrasah diniyah. Di perkotaan, jika orang tua ingin 
mendidik anaknya dengan ajaran Islam yang memadai, 
maka opsi yang dipilih lazimnya adalah memasukkan anak 
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ke sekolah Islam. Sayangnya, sekolah berbasis agama yang 
sebelumnya diniatkan sebagai lahan dakwah kini mulai 
dijangkiti penyakit komersialisasi. 


Banyak sekolah berlabel Islam memungut bayaran 
mahal untuk uang masuk dan iuran bulanannya. Di daerah 
pinggiran Jakarta, sekolah berlabel Islam favorit setingkat 
SD memungut uang pangkal 10-15 juta rupiah dengan SPP 
antara 400-500 ribu rupiah per bulan atau setara dengan 2,4- 
3 juta rupiah per semester, belum termasuk biaya lain-lain 
yang membebani orang tua. Sekalipun mahal, peminat tetap 
membludak karena adanya nilai plus berupa pengajaran 
materi-materi keislaman. 


Berapa sebenarnya biaya operasional, penyusutan, dan 
pengembangan sebuah sekolah? Hal ini masih perlu diteliti 
lebih lanjut. Universitas Islam Negeri (UIN) menetapkan uang 
kuliah tunggal (UKT) berkisar antara 1,2-2,3 juta per semester 
tergantung pada jurusannya untuk tingkat sarjana. Artinya 
jika dihitung bulanan mahasiswa hanya perlu membayar 
100-200 ribu per bulan. Perguruan tinggi Islam swasta yang 
tidak mendapat subsidi pemerintah juga menetapkan SPP 
berkisar antara 1-1,5 juta per semester. Sejumlah universitas 
swasta yang membebankan biaya kuliah 200-300 ribu per 
bulan pun diserbu peminat. Merekalah yang sebenarnya 
telah mencerdaskan anak bangsa dengan pendidikan yang 
terjangkau tanpa membawa-bawa nama agama. 


Ke mana ujungnya pemasukan dari uang sekolah yang 
mahal tersebut? Tidak ada yang tahu karena hal tersebut 
sudah menjadi kewenangan yayasan bersangkutan. Prinsip 
yang berlaku di sekolah swasta adalah jika bersedia masuk 
dengan ketentuan bayaran yang sudah disampaikan, silakan. 
Jika tidak, silakan cari sekolah lain karena masih banyak 
calon murid yang antre mendaftar. Jika banyak perguruan 
tinggi mampu beroperasi dengan SPP yang rendah dan tetap 
menjaga kualitas pengajarannya, kenapa banyak sekolah 
berlabel Islam tidak bisa? Apalagi jika dibandingkan dengan 
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pesantren, sekolah berlabel Islam di perkotaan semakin tidak 
masuk akal biayanya. Banyak pesantren hanya mengenakan 
biaya sekitar 500 ribu per bulan untuk seluruh kebutuhan 
santri, makan dua kali, asrama, dan sudah termasuk biaya 
sekolah. 


Tentu sangat disayangkan jika orientasi sejumlah 
pengelola pendidikan Islam sudah menjadikan sekolah sebagai 
sarana untuk memperkaya diri. Dalam jangka panjang, hal 
ini akan mempengaruhi corak keberagamaan di perkotaan. 
Dengan biaya yang mahal, pada akhirnya, hanya kelompok 
Muslim menengah-atas yang bisa mendidik anak-anaknya 
dengan pengajaran Islam. Kelompok masyarakat dengan 
penghasilan biasa-biasa saja, yang merupakan populasi 
mayoritas tak memiliki kesempatan untuk memberikan 
pengajaran Islam yang memadai kepada para putra-putrinya. 
Anak-anak yang lahir dan besar di perkotaan, akhirnya hanya 
memiliki pengetahuan agama yang minim sehingga lebih 
mudah terpengaruh pada hal-hal yang sifatnya negatif, baik 
gaya hidup hedonis yang memang dengan gampang diperoleh 
atau kontaminasi kelompok radikal yang memandang segala 
sesuatu secara ekstrem. 


Masih banyak ustadz-ustadzah yang dengan ikhlas 
membagikan ilmunya kepada para anak didik, asalkan pihak 
yayasan tidak mengeksploitasi tenaga dan pengetahuan 
mereka untuk kepentingan komersial yang mengatasnamakan 
agama. Dalam hal ini kepentingan besar dan jangka panjang 
untuk mendidik generasi muda dengan ajaran agama harus 
menjadi prioritas. Jika ingin berbisnis, sebaiknya tidak dalam 
sektor pendidikan dan mengatasnamakan agama. Banyak 
sektor usaha yang masih menjanjikan untuk menghasilkan 
koin-koin keuntungan. 
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Menggalang Dana via Koin NU 


ana bagi sebuah organisasi ibarat darah bagi tubuh. 
PD: pentingnya darah yang mengalirkan zat- 

zat penting ke dalam tubuh yang kemudian dibagi 
ke masing-masing organ agar bisa menjalankan fungsinya 
dengan baik, keberadaan dana menggerakkan aktivitas 
organisasi dalam seluruh jaringannya. Menggerakkan seluruh 
perangkat organisasi dalam sebuah aksi yang harmonis. 
Kekurangan dana bisa menyebabkan kelumpuhan, bahkan 
kematian. Ketersediaan dana yang memadai bagi organisasi 
akan membuat organisasi dapat menjalankan kegiatannya 
dengan baik. 


Sekalipun ditopang oleh banyak relawan, keberadaan 
dana tetap penting bagi Nahdlatul Ulama atau organisasi 
sosial lainnya. Tetapi, pengumpulan dana bukan tujuan utama 
karena organisasi sosial bukanlah lembaga yang didirikan 
untuk mencari keuntungan. Tujuan organisasi sosial adalah 
memberdayakan masyarakat sesuai fokus garapan yang 
digeluti. Berbagai upaya dilakukan untuk menghasilkan dana 
yang cukup untuk menjalankan program dan mendukung 
operasi kegiatan mulai dari iuran anggota, mencarisumbangan 
tidak mengikat sampai dengan mendirikan badan usaha. 
Kini, salah satu inovasi yang cukup sukses dalam penggalian 
di lingkungan NU adalah Koin NU. Dimulai di beberapa 
tempat, Koin NU mengalami viral dengan cepat ke daerah 
lain setelah sukses diterapkan sehingga daerah lain tertarik 
untuk mengaplikasikannya. 


Polanya sederhana, yaitu warga NU yang secara ekonomi 
dianggap mampu dititipi kaleng untuk donasi. Diharapkan 
keluarga tersebut setiap harinya mengumpulkan uang receh, 
yang tidak terlalu memberatkan, ke dalam kaleng tersebut. 
Dalam satu bulan, tanpa terasa akan terkumpul jumlah 
yang lumayan dari kaleng tersebut. Jika dihimpun dari 
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banyak orang, jumlah yang terkumpul akan signifikan secara 
ekonomi. Inilah kekuatan dari pengumpulan dana. Lalu dana 
tersebut dibagi dengan persentase tertentu antara Ranting 
NU, MWCNU, dan PCNU. Persentase terbesar diberikan 
kepada pengurus tingkat ranting karena mereka yang secara 
langsung bergerak di masyarakat. 


Dalam waktu dekat, tampaknya penyebaran Koin NU 
ini akan terus meluas. Bukan hanya di tingkat PCNU, upaya 
penggalangan dana ini sudah merambah ke tingkat Ranting, 
khususnya di Jawa Timur. Sarana pengaderan yang sekarang 
masif diselenggarakan oleh pegiat NU menjadi wadah untuk 
menyebarkan metode penggalian dana ini secara getok tular. 


Kini yang perlu diperhatikan adalah tata kelola 
keuangan dari dana yang sudah terkumpul tersebut. Jangan 
sampai uang yang telah dipercayakan oleh masyarakat 
kepada pengurus NU tidak dapat dipertanggungjawabkan 
dengan baik. Karena uang tersebut milik organisasi, maka 
yang penting adalah dibuat sistem dari perencanaan sampai 
dengan evaluasi yang baik. Di hadapan uang, banyak orang 
sering menjadi lupa akan amanah yang diembannya. Sistem 
yang baik akan membuat setiap orang mengikutinya dan 
mempersempit ruang penyimpangan. Sistem yang buruk 
membuat orang baik bisa terjebak dalam perilaku yang buruk. 


Sistem keuangan tersebut harus mencakup adanya 
pengawasan atas setiap rupiah yang digunakan dan alokasi 
pemanfaatan dana tersebut. Besarnya dana yang terkumpul 
bisa mendorong alokasi yang kurang produktif seperti 
untuk acara seremoni-seremoni, dibelikan aset yang tidak 
menghasilkan atau sekedar ditumpuk menjadi uang kas yang 
nilainya akan tergerus oleh inflasi. Dana-dana yang dikelola 
secara produktif, akhirnya akan menjadi sebuah investasi yang 
menghasilkan keuntungan sehingga total aset yang dimiliki 
semakin membesar. Demikianlah sunnatullah sebuah usaha 
yang dimulai dari kecil menjadi sebuah usaha raksasa. Jika 
usaha tersebut milik pribadi, tentu keuntungannya menjadi 
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milik pribadi, tetapi jika usaha tersebut milik NU, tentu yang 
akan mendapat manfaat terbesar adalah warga NU. 


Sesuai dengan tujuan NU untuk memberdayakan 
masyarakat, keberadaan dana tersebut juga harus mencakup 
alokasi khusus bagi kelompok warga NU yang membutuhkan 
bantuan seperti bantuan dana kematian, perawatan kesehatan, 
beasiswa dan lainnya. 


Jika warga NU melihat wujud nyata atas dana yang 
mereka sumbangkan untuk NU, mereka dengan ikhlas 
akan rutin menyumbang atau bahkan menambahkan dana 
sumbangannya serta mengajak orang lain untuk turut 
menyumbang. Di negara-negara tertentu, sektor filantropi 
memberi sumbangan besar dalam pemberdayaan masyarakat. 
Negara memiliki peran penting dalam mensejahterakan 
masyarakat, tetapi negara juga tidak dapat mengurusi semua 
hal. Di sinilah pentingnya keterlibatan masyarakat. 


Untuk bisa berhasil dalam penggalian dana, harus ada 
tim yang secara masif mampu menjangkau masyarakat. 
Dari pengalaman sebelumnya, semangat untuk menggali 
dana dari masyarakat cukup tinggi, tetapi operasionalnya 
yang lemah. Atau penggalangan dana hanya berjalan sesaat, 
ketika semangat kendor, maka upaya tersebut berhenti 
dengan sendirinya. NU memiliki kader-kader muda seperti 
IPNU-IPPNU, Ansor dan Fatayat NU. Mereka bisa dilatih 
bagaimana terlibat dalam upaya menggerakkan organisasi 
dan berhubungan langsung atau menyelami problematika 
yang dihadapi masyarakat secara langsung. 


Inilah saatnya NU mampu memberdayakan potensi 
warganya yang luar biasa untuk membantu sesama. 
Pepatah mengatakan, kita tak dapat membantu semua 
orang, tetapi semua orang dapat membantu seseorang yang 
memerlukan. Organisasi, menggabungkan berbagai keahlian 
dan keterampilan menjadi sebuah badan yang mampu 
menggerakkan sebuah tujuan besar. 
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Mempertahankan al-Agsa dari Ancaman 
Israel 


awasan paling panas di Timur Tengah, Palestina 
Ka bergolak setelah Israel memasang detektor 

logam di pintu-pintu masuk Masjidil al-Aqsa. 
Masyarakat Palestina kemudian melakukan demonstrasi 
sedangkan dunia internasional menekan Israel untuk 
mencabut kembali detektor-detektor yang sebelumnya sudah 
dipasang. Sekalipun akhirnya peralatan tersebut dicopot 
kembali, Israel berencana memasang kamera pengintai 
canggih. 


Tindakan Israel untuk “mengokupasi” Masjidil al-Aqsa 
ini didasari alasan keamanan setelah ada dua orang polisi 
Israel yang ditembak oleh dua orang Palestina. Tampaknya 
Israel menggunakan memomentum ini sebagai kesempatan 
untuk menguasai kompleks yang sebelumnya berada di 
bawah otoritas Yordania. 


Alat pengintai canggih yang rencananya akan dipasang 
di kompleks Masjidil al-Aqsa ini juga tidak dapat diterima. 
Jika ini boleh dipasang, ini menunjukkan berlakunya otoritas 
Israel di wilayah tersebut. Sudah sejak lama Israel ingin 
menguasai sepenuhnya kompleks suci ini sebagai bagian dari 
Israel Raya. Salah satu targetnya adalah memindahkan ibu 
kotanya ke Yerussalem dari sebelumnya di Tel Aviv. 


Tindakan yang dilakukan Israel tersebut tentu saja 
melanggar kebebasan untuk beribadah. Otoritas pengelolaan 
Masjid al-Aqsa saat ini harus sebagaimana yang berjalan 
sebelumnya. Untuk mencegah upaya Israel mengambil 
alih tempat suci ini, sudah selayaknya jika masyarakat 
internasional dilibatkan dalam upaya perlindungan kompleks 
yang dihormati oleh tiga agama ini. 
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Strategi dalam memperjuangkan Palestina saat ini 
tampaknya harus diubah. Upaya meraih kemerdekaan 
dengan perjuangan fisik, bahkan sudah kalah sejak perang 
1967. Semakin ke sini, kapasitas militer Israel semakin 
canggih, sementara pejuang Palestina hanya bisa berjuang 
dengan peralatan yang kapasitasnya jauh di bawah apa yang 
dimiliki Israel yang mendapat dukungan penuh dari Amerika 
Serikat dan beberapa sekutu lainnya dengan persenjataan 
tercanggih saat menghadapi ancaman. Korban-korban nyawa 
terus berjatuhan sedangkan kerusakan fisik yang ditimbulkan 
akibat peperangan juga bernilai sangat besar. Semakin lama, 
rakyat Palestina semakin menderita jika pendekatannya 
adalah militer. 


Belakangan, perjuangan melalui jalur diplomasi untuk 
memperjuangkan kemerdekaan Palestina lebih berhasil. 
Pengakuan eksistensi Palestina di Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) dengan dukungan penuh negara-negara Muslim dan 
negara lain yang menginginkan kemerdekaan Palestina 
menunjukkan kekalahan diplomasi Israel dan Amerika 
Serikat. Kemenangan lain Palestina atas Israel dan Amerika 
Serikat terjadi juga atas pengakuan Palestina oleh UNESCO. 
Diplomasi pula yang membuat beberapa negara memboikot 
barang-barang Israel yang diproduksi di daerah pendudukan 
yang dikuasai setelah perang 1967. 


Mengharapkan Amerika Serikat sebagai juru damai 
yang adil untuk kepentingan kedua belah pihak bagaikan 
pungguk merindukan bulan. Berbagai kepentingan 
menjadikan kebijakan resmi negeri adidaya ini lebih condong 
dalam melindungi Israel daripada memperjuangkan aspirasi 
Palestina. Poros kekuatan dunia yang kini semakin tersebar 
ke berbagai negara besar lain seperti India dan China serta 
perubahan sikap dari negara-negara Eropa Barat yang kini 
melihat persoalan secara lebih berimbang bisa dimanfaatkan 
untuk memperjuangkan kepentingan Palestina secara lebih 
intensif. 
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Tentu saja, perjuangan Palestina tersebut tidak bisa 
menyerahkan sepenuhnya pada negara-negara Timur Tengah 
sendiri yang hingga kini tak henti-hentinya dilanda konflik, 
apalagi hanya menyerahkan sepenuhnya kepada rakyat 
Palestina yang terus mengalami himpitan keras oleh Israel. 
Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar 
di dunia dapat mengambil inisiatif dan peran penting 
membantu Palestina dalam forum-forum internasional. 


Indonesia pernah memiliki peran penting dalam 
diplomasi internasional saat era kepemimpinan Soekarno. 
Penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika (KAA) menjadi 
pendorong kemerdekaan negara-negara di dua kawasan 
tersebut yang sebelumnya masih mengalami kolonialisasi. 
Para pemimpin Indonesia di masa kini atau masa mendatang 
bisa belajar langkah-langkah yang dilakukan oleh presiden 
pertama RI ini dalam memperjuangkan kepentingan negara- 
negara berkembang atau negara terbelakang di hadapan 
kepentingan negara-negara yang kuat yang tidak mau 
kehilangan hegemoni atas sumberdaya yang mereka miliki, 
sekalipun merugikan pihak lain. Bagi para pemimpin negara, 
kepentingan tertinggi mereka adalah kepentingan nasionalnya 
karena mereka dipilih oleh penduduk di negaranya. Karena 
itu, negara-negara Muslim tidak bisa sepenuhnya berpangku 
tangan dengan mengharapkan keadilan diberikan. Keadilan 
harus diperjuangkan. 


Demikian pula, cita-cita negara Palestina yang damai 
dan sejahtera, tidak bisa hanya dengan mengandalkan 
kerelaan pihak lain untuk berkorban. Upaya tersebut harus 
diperjuangkan. Jika melihat situasi kekinian, maka pola 
perjuangan yang paling memungkinkan adalah melalui 
jalur diplomasi. Dan hal ini membutuhkan kebersamaan 
negara-negara Muslim untuk memiliki satu pandangan akan 
pentingnya Palestina dan Masjidil Agsa sebagai salah satu 
tempat suci yang harus dijaga eksistensinya. 
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Polarisasi Anak Bangsa yang Semakin 
Memprihatinkan 


belakangan ini menunjukkan situasi yang 

memprihatinkan yang mana masyarakat terbelah 
dalam dua pandangan yang dikotomis. Ada kelompok yang 
menganggap salah apa saja yang dilakukan oleh pemerintah. 
Sedangkan di sisi lain ada yang mendukung pemerintah mati- 
matian. Berbagai berita yang menjelek-jelekkan pemerintah 
disebarkan dari grup ke grup media sosial dengan mudahnya. 
Kelompok seberangnya merespon dengan membuat opini 
negatif atas lawannya. Media sosial dan dunia maya pun 
menjadi hiruk-pikuk dengan cacian dan makian. Sementara 
itu, jika pemerintah bertindak benar, kelompok oposan 
diam saja atau bahkan mencari sudut pandang negatif dari 
tindakan tersebut. 


| en kehidupan berbangsa dan bernegara 


Yang lebih celaka lagi, mereka menciptakan kesan 
bahwa pemerintah bersikap zalim terhadap umat Islam, 
sementara di sisi lain pemerintah dianggap mengakomodasi 
kepentingan PKI. Mereka membangun sentimen keagamaan 
tertentu untuk merawat sikap oposan ini. Informasi seperti 
itu yang setiap hari secara terus-menerus disebarkan 
kepada masyarakat umum yang kurang kritis rawan 
sekali berubah menjadi sebuah ‘kebenaran’. Padahal, ada 
kepentingan besar yang sengaja didesain untuk menciptakan 
kondisi tertentu guna mendelegitimasi pemerintahan, 
sekalipun hal tersebut merugikan kepentingan bersama. 


Jika ditelusuri lebih jauh ke belakang, kelompok-kelompok 
antipemerintah tersebut sebagian merupakan orang yang 
kalah dalam pertarungan politik pada 2014 lalu. Mereka ingin 
memelihara dukungan yang secara emosional sudah terbentuk 
untuk kepentingan politik tahun 2019. Dengan merawat 
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sikap oposisi terhadap pemerintah, maka suara mereka bisa 
dimanfaatkan lagi untuk pertarungan selanjutnya. 


Ada pula yang merasa, pemerintah saat ini kurang 
memberi ruang kepada kelompok umat Islam tertentu. 
Mereka merasa, pemerintah bersikap keras, tidak 
sebagaimana pemerintahan periode sebelumnya. Apa yang 
dilakukan pemerintah saat ini adalah menjaga ideologi 
negara, yaitu Pancasila. Ada sekelompok kecil umat Islam 
yang ingin mengubah dasar negara dengan sistem khilafah 
atau ideologi transnasional lainnya. Tentu saja, pemerintah 
memiliki kewajiban menjaga kelangsungan NKRI yang 
merupakan hasil konsensus dari para pendiri bangsa yang 
latar belakangnya beraneka ragam. 


Mempertahankan eksistensi NKRI dengan 
menghalangi tumbuh suburnya aliran-aliran radikal yang 
mengatasnamakan Islam tidak dapat disamakan dengan 
memusuhi Islam. Sejumlah UU seperti UU Haji, UU Zakat, 
UU Halal, dan berbagai peraturan pemerintah lainnya 
mengakomodasi kepentingan umat Islam sebagai pemeluk 
agama mayoritas di Indonesia. 


Apa yang dilakukan oleh pemerintah tentu saja tidak 
sepenuhnya benar. Ungkapan kekuasaan rawan terhadap 
penyalahgunaan mengajarkan kita untuk selalu mengawasi 
perilaku pemerintah. Persoalan seperti korupsi, birokrasi yang 
lamban, penegakan hukum yang lemah, dan ketimpangan 
sosial merupakan sebagian masalah yang saat ini belum 
terselesaikan. Mungkin dari zaman Indonesia merdeka hingga 
sekarang. Siapa pun presidennya akan menghadapi persoalan 
tersebut. Yang harus kita lakukan adalah mengapresiasi kerja- 
kerja baik yang sudah dilakukan oleh pemerintah, sementara 
di sisi yang lain harus mengawasi kemungkinan terjadinya 
penyalahgunaan wewenang oleh para pejabat yang sedang 
berkuasa. 


Nahdlatul Ulama dalam berbagai kesempatan 
menegaskan, bukan bagian dari pemerintah atau koalisi 
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dan bukan juga oposisi. NU mendukung jika kebijakan 
pemerintah memberi manfaat bagi masyarakat, tetapi 
NU juga akan mengingatkan pemerintah jika beleid yang 
dikeluarkan merugikan masyarakat. Dalam hal kebijakan 
sekolah lima hari, NU menentang habis-habisan. Sementara 
di satu sisi, NU mendukung Perpu ormas sebagai upaya 
untuk mengekang tumbuh suburnya organisasi radikal yang 
ingin menggantikan Pancasila dengan ideologi yang mereka 
usung. 


Kehidupan berbangsa dan bernegara memang 
memerlukan kedewasaan. Kekalahan dalam kontestasi 
politik adalah hal yang lumrah. Toh ada kesempatan dalam 
lima tahun berikutnya untuk bertarung kembali. Tetapi 
jangan sampai rakyat dikorbankan demi kepentingan politik 
sekelompok kecil orang dengan merusak tatanan bernegara. 


Sebagai bangsa yang masih berproses, mengingat 
latar belakangnya yang sangat beragam, upaya untuk 
menyamakan visi dalam bernegara harus terus dibangun. 
Polarisasi-polarisasi yang terjadi saat ini merenggangkan 
kembali ikatan berbangsa. Bung Karno meminta nasihat 
Mbah Wahab atau KH Wahab Chasbullah ketika menyadari 
adanya polarisasi antara kelompok setelah kemerdekaan 
RI. Mbah Wahab menyarankan diadakannya halal bihalal, 
atau silaturahim seusai Lebaran, yang kini menjadi tradisi 
di Indonesia. Upaya-upaya serupa untuk membangun 
komunikasi antarkomponen bangsa harus terus dilakukan 
supaya ketika ada kesalahpahaman segera bisa dijelaskan 
duduk perkaranya. 
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Alhamdulillah, Empat Belas Tahun NU Online 
Menyapa Warga 


minggu ini, tepatnya pada Selasa, 11 Juli 2017, NU 
Online telah mencapai usia 14 tahun. Situs resmi PBNU 
ini diluncurkan pada 11 Juli 2003 lalu saat infrastruktur 
internet masih belum memadai. Tetapi dengan visi yang jauh 
ke depan, NU Online bisa belajar lebih awal dan saat semakin 
banyak masyarakat yang mampu mengakses internet, situs 


in alhamdulillah kami ucapkan karena dalam 


resmi Nahdlatul Ulama ini bisa menyediakan informasi ke- 
NU-an dan keislaman dengan baik dan mudah diakses dari 
mana Saja. 


Dari jumlah pengakses yang diukur dari peringkat alexa, 
NU Online berada dalam posisi terbaik di antara situs-situs 
ormas Islam lainnya. Tentu hal ini tentu berkat kerja keras 
para kru dan karena adanya kerja sama yang baik dari para 
pemangku kepentingan yang bahu-membahu bekerja sesuai 
dengan kapasitasnya. Peran besar telah diberikan oleh para 
kontributor dari berbagai daerah yang mengabarkan aktivitas 
NU di daerahnya masing-masing sehingga bisa tersaji kepada 
masyarakat luas. 


NU Online juga berusaha memfasilitasi warga NU yang 
ingin berkhidmah. Karena itu, kami membentuk Komunitas 
Desain (KoDe), dan Penulis Keislaman. Ada banyak warga NU 
yang ingin mengabdikan sebagian hidupnya sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. Di sisi lain, NU juga membutuhkan 
peran-peran para relawan untuk menjalankan program dan 
kegiatan NU. NU Online menjadi fasilitator dengan memberi 
ruang bagi masyarakat untuk berekspresi, khususnya dalam 
bidang media siber. 


Apa yang dicapai saat ini tentunya harus disyukuri. 
Membuat sebuah website saat ini menjadi hal yang 
sangat gampang. Tetapi yang susah adalah bagaimana 
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merawat dan mempertahankannya. Banyak sekali situs 
yang bertumbangan, baik yang komersial maupun yang 
nonkomersial. Bagi lembaga atau ormas, yang kerap terjadi 
adalah ganti kepengurusan ganti situs baru. Ini tentu menjadi 
keprihatinan karena memulai sesuatu yang baru berarti harus 
belajar dari awal lagi. Sebuah keterampilan atau keahlian, 
dicapai melalui proses yang panjang. Seorang yang dianggap 
master pasti telah menekuni bidangnya selama puluhan 
tahun. Tak bisa hanya menggeluti satu bidang selama 
satu atau dua tahun kemudian dianggap ahli. Akumulasi 
pengetahuan dan keahlian yang dijalani selama bertahun- 
tahun ini juga menjadi salah satu ini membuat NU Online bisa 
terus meningkatkan kapasitasnya. 


Tantangan eksternal saat ini yang perlu mendapat 
perhatian serius. Berkembangnya media sosial dan mudahnya 
membuat laman menjadikan banyak informasi di dunia 
maya berisi hoaks, provokasi, fitnah, dan hal-hal lain yang 
menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hubungan pertemanan jadi renggang gara- 
gara media sosial. Masyarakat jadi gaduh juga karena media 
sosial. 


Dengan situasi seperti ini, NU Online memiliki tugas 
untuk memproduksi informasi yang bukan saja akurat, 
tetapi harus mendamaikan dan menyejukkan. Banyak 
situs yang mengandalkan berita-berita provokatif untuk 
menarik pengunjung tanpa peduli soal pengaruhnya 
kepada masyarakat. Jika NU Online turut serta dalam gaya 
pemberitaan seperti itu, maka kami tidak ada bedanya dengan 
situs-situs tersebut. Bahkan, sangat disayangkan situs-situs 
penyebar kebencian dan hoaks itu di antaranya ada yang 
menggunakan identitas Islam. 


NU Online memiliki kewajiban untuk mengisi dunia 
maya dengan konten-konten keislaman. Jika intenet diisi 
dengan materi yang tidak menyejukkan atau sempit dalam 
pemahaman agama, yang kemudian menjadi rujukan 
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masyarakat dalam sikap keagamaannya. Hal ini berbahaya 
bagi harmoni kehidupan keagamaan di masa yang akan 
datang. Generasi milenial mencari beragam informasi dari 
internet, termasuk informasi keagamaan. Jika informasi 
yang mereka akses dapat tidak mencerminkan ajaran Islam 
yang ramah, maka Indonesia rentan menjadi lahan subur 
radikalisme. 


Tentu saja, upaya untuk mengampanyekan Islam yang 
damai di internet tidak dapat dijalani oleh NU Online sendiri. 
Sinergi dengan web-web keislaman lainnya yang memiliki 
visi yang sama. Ibarat lidi, jika digabungkan, bisa menjadi 
sebuah sapu yang kuat yang membersihkan berbagai macam 
kotoran. Sinergi terutama bisa dilakukan dalam kerja sama 
konten. Konten yang berkualitas dari jejaring website Islam 
moderat bisa disebarkan oleh web lain agar jangkauan 
pembacanya lebih luas. Tetapi juga tidak menutup kerja sama 
lain seperti upaya peningkatan kualitas penulis dan wartawan 
atau dalam hal penggalian dana. 


Untuk bisa bertumbuh dan berkembang, website 
Islam moderat harus dikelola dengan tata kelola yang baik. 
Tidak berarti semuanya harus profesional dalam arti para 
pengelolanya dibayar. Dalam hal ini, yang penting adalah 
masing-masing memiliki tanggung jawab yang jelas. Terdapat 
perencanaan yang baik, pelaksanaan kegiatan sampai dengan 
evaluasi. Dengan sistem yang baik, maka organisasi media 
akan berjalan dengan baik. NU Online juga berusaha terus 
meningkatkan tata kelolanya agar lebih baik, dan bersama- 
sama dengan media Islam moderat lainnya, mengampanyekan 
Islam damai di Indonesia. 
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Mengawal Perpres Pendidikan Karakter 


etelah Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Game 23 Tahun 2017 tentang pemberlakuan sekolah 

lima hari dibatalkan karena protes dari masyarakat, kini 
waktunya kita mengawal peraturan yang akan ditingkatkan 
statusnya dalam peraturan presiden. Jangan sampai regulasi 
yang ada hanya 'pelunakan bahasa’ dari aturan sebelumnya, 
mengingat sudah dua kali upaya yang sama dilakukan, tapi 


intinya sama. 


Sebelumnya Mendikbud Muhajir Effendy menggulirkan 
program sekolah sehari penuh (full day school) tapi kemudian 
mendapat penolakan. Kebijakan sekolah lima hari sebenarnya 
mirip dengan sekolah sehari penuh karena waktu belajar 
di sekolah lebih panjang. Kita berharap perpres yang akan 
disusun ini lebih mengedepankan pendidikan karakter, 
bukan soal yang terlalu teknis menyangkut jam belajar, 
karena hal tersebut harus menyesuaikan diri dengan kondisi 
masing-masing daerah yang berbeda. 


NU mengapresiasi langkah pemerintah yang menerima 
masukan dari masyarakat dengan membatalkan peraturan 
menteri tersebut karena peraturan itu menyangkut 
kepentingan banyak pihak tetapi kurang mempertimbangkan 
aspirasi publik sehingga banyak mengandung kelemahan. 
Bahkan KH Maruf Amin sendiri yang berbicara dalam 
konferensi pers didampingi oleh Muhajir Effendy seusai 
diterima presiden terkait dengan persoalan tersebut. 
Dalam pengumuman tersebut juga ditegaskan pentingnya 
memperkuat madrasah diniyah, bukan hanya melindungi. Ini 
sangat selaras dengan program pendidikan karakter. 


Kini waktunya para pemangku kepentingan untuk 
duduk bersama dengan kepala dingin guna mendiskusikan 
solusi terbaik bagi peningkatan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Pembatalan peraturan menteri pendidikan ini 
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secara jelas mengakui adanya kelemahan-kelemahan yang 
terdapat dapat aturan dan dibuat tanpa sosialisasi memadai 
ini. Kemendikbud harus secara terbuka menerima masukan- 
masukan dari pemangku kepentingan pendidikan dan tidak 
merasa diri sebagai pihak yang paling paham soal pendidikan. 


Pemerintah telah berkomitmen untuk melibatkan 
organisasi keagamaan, yaitu NU, Muhammadiyah, dan 
MUI untuk membahas rancangan perpres tersebut. 
Bagi NU, pentimbangan utama adalah bagaimana agar 
eksistensi pendidikan diniyah dapat diperkuat, bukan 
hanya dipertahankan. Secara substansi semangat tersebut 
sudah terdapat dalam pesan yang disampaikan dalam 
konferensi press yang disampaikan oleh KH Ma'ruf Amin, 
tetapi implementasinya di lapangan melalui aturan baru ini 
harus dikawal. Pemangku kepentingan lain seperti guru, 
orang tua, dan masyarakat secara umum juga perlu didengar 
masukannya. Penolakan kebijakan sekolah lima hari ini 
datang bukan hanya dari NU, tetapi juga dari berbagai 
komponen masyarakat luas. 


Pernyataan bahwa madrasah diniyah mirip seperti 
lembaga kursus, jika hal tersebut bukan karena keseleo lidah, 
menunjukkan ketidakpahaman tentang sistem pendidikan 
diniyah. Jika mereka yang tidak paham tentang pendidikan 
diniyah diminta untuk membuat regulasi pendidikan yang 
efeknya mempengaruhi madrasah diniyah, tentu akan 
runyam hasilnya. Ada jutaan anak didik yang terpengaruh 
dengan kebijakan baru ini. Ada efek jangka panjang yang 
mempengaruhi kehidupan beragama di masa depan yang 
ditimbulkannya. 


Pendidikan diniyah sesuai dengan visi presiden 
untuk penguatan karakter. Di madrasah diniyahlah mulai 
diajarkan konsep-konsep keagamaan yang elementer, 
yang menjadi bekal anak dalam bersikap dan berperilaku 
di masa dewasanya. Pendidikan agama di sekolah umum 
yang hanya dua jam sangat tidak memadai bagi anak didik 
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untuk memahami ajaran Islam dengan baik. Jika aturan baru 
tetap mengeliminasi pendidikan diniyah, tentu hal tersebut 
bertentangan dengan visi besar pendidikan karakter. 


Dalam situasi seperti ini, setelah pembatalan peraturan 
menteri tersebut, semua pihak seharusnya menahan diri 
untuk membuat komentar-komentar yang bisa membuat 
gaduh. Pernyataan Mendikbud yang akan terus menjalankan 
program sekolah lima hari sambil menunggu aturan baru 
tentu disesalkan. 


Rais Aam PBNU KH Ma'ruf Amin berpendapat peraturan 
menteri pendidikan itu sudah otomatis gugur. Nanti 
pengaturannya akan dilakukan melalui perpres. Jadi sekolah 
lima hari itu sudah tidak ada lagi menurut kesepakatan dan 
harus menunggu nanti perpresnya seperti apa. Semua pihak 
belum tahu seperti apa isi dari peraturan presiden tersebut. 
Posisi saat ini adalah status guo. Perpres isinya belum tentu 
sesuai dengan peraturan menteri yang ditetapkan sebelumnya 
yang sudah dibatalkan. 


Upaya menteri pendidikan untuk terus-menerus 
berupaya menerapkan kebijakan yang dibuatnya, sekalipun 
sudah berulang kali menerima penolakan dari masyarakat 
patut disesalkan. Mendikbud diharapkan lebih bijak dalam 
memahami aspirasi masyarakat mengingat merekalah yang 
paling terkena dampak atas kebijakan yang dibuat. 
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Idul Fitri, Merangkai Kembali Jalinan 
Silaturahim 


ari raya Idul Fitri di Indonesia identik dengan 
Haa dan permohonan maaf atas kesalahan 

yang kita buat selama satu tahun belakangan. Idul 
Fitri menjadi perayaan keagamaan dan budaya terbesar 
di negeri maritim ini. Perjalanan mudik dari lokasi-lokasi 
urban di mana masyarakat mencari nafkah untuk kembali ke 
daerah asal dilakukan dengan penuh perjuangan. Kemacetan 
panjang dan ongkos yang mahal tidak dipedulikan demi 
momen kumpul keluarga selama Lebaran. Ini menunjukkan 
betapa berartinya perayaan Lebaran bagi Muslim Indonesia. 


Idul Fitri semakin bermakna saat nilai hubungan sesama 
manusia semakin mengalami degradasi. Sekalipun zaman 
semakin canggih dengan munculnya beraneka ragam alat 
untuk mempermudah manusia, tetapi waktu luang yang 
kita miliki semakin sedikit. Kita malah semakin disibukkan 
dengan berbagai macam tuntutan hidup agar tetap bisa 
menikmati kemudahan-kemudahan yang memanjakan ini. 
Kita dipaksa untuk bekerja keras agar tetap bisa memanfaatkan 
kecanggihan teknologi ini. Semuanya perlu ongkos tinggi 
untuk mendapatkan dan mengoperasikannya. Bahkan, 
banyak di antara kita akhirnya terjebak dalam pengejaran 
teknologi ini dengan obsesi atas sesuatu yang terbaru dan 
tercanggih, sekalipun belum tentu dibutuhkan. Eksistensi 
diri sudah ditentukan seberapa canggih atau mahal peralatan 
yang kita miliki dan kita gunakan. 


Manusia bukan lagi mengendalikan alat-alat modern 
tersebut, tetapi peralatan canggih sesungguhnya telah 
memperbudak manusia. Banyak orang merasa kehilangan 
separuh dirinya jika ketinggalan telepon cerdas. Kita merasa 
tak bisa bergerak ke mana-mana tanpa kendaraan. Kita mati 
kutu saat listrik mati. Semakin lama, ketergantungan kita 
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semakin tinggi pada peralatan hidup. Manusia, menjadi 
semakin lemah dan rentan di hadapan masin dan teknologi. 
Manusia semakin terasing dengan sesamanya. 


Seusai kerja keras yang melelahkan untuk 
mempertahankan akses pada beragam kemudahan dan 
teknologi, waktu rehat sebagian besar orang disibukkan 
dengan hiburan, yang juga semakin personal. Dulu, hanya 
ada satu atau dua TV dalam satu kampung. Dalam satu 
kampung, semua warga berkumpul dalam satu titik. Di 
sela-sela siaran, orang bisa mengobrol dengan tetangganya 
sehingga mendekatkan hubungan. Saat TV masuk ke ruang- 
ruang keluarga, interaksi sosial menjadi semakin terbatas. 
Semakin jarang acara kumpul-kumpul sekedar untuk 
mengobrol. Dari hiburan di ruang keluarga yang diakses 
secara bersama-sama, revolusi teknologi memindahkan 
segalanya dalam genggaman dalam satu gawai atau telepon 
cerdas. Ruang keluarga pun semakin sepi. Semuanya semakin 
personal. Hampir-hampir kita tidak membutuhkan orang lain 
untuk menghibur diri. Di ruang tunggu dan saat mengantri, 
kini semuanya sibuk dengan gawainya. Semakin jarang kita 
ketemu kenalan baru dalam pertemuan-pertemuan seketika 
itu. Tanpa kita sadari sisi kemanusiaan kita sebagai makhluk 
sosial semakin tergerus. 


Ketika kita semakin sibuk dengan diri sendiri, hubungan 
antarmanusia juga menjadi semakin pragmatis. Kita 
berhubungan dengan orang lain saat memiliki kepentingan. 
Banyak orang menjadi semakin menghamba pada orang yang 
berkuasa, yang memiliki akses pada beragam sumberdaya. 


Teknologi sesungguhnya telah memperluas jangkauan. 
Kita bisa bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan 
cepat dan ongkos yang relatif murah. Transportasi umum 
semakin banyak dan terjangkau. Ongkos pesawat dari waktu 
ke waktu semakin murah, seiring semakin canggihnya 
teknologi. Revolusi paling fenomenal pada abad 21 ini 
adalah ditemukannya internet yang kemudian memunculkan 
teknologi turunannya, yaitu media sosial. 
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Media sosial telah merubah secara mendasar hubungan 
sesama manusia. Mereka yang jauh, yang sudah lama tak 
bersua seperti teman sekolah, teman sekampung yang 
masing-masing sudah bertebaran di berbagai penjuru dunia. 
Kini disatukan kembali dalam pertemanan dan grup-grup 
di media sosial. Sesaat sebelum tidur dan seketika setelah 
banguntidur, banyak di antara kita langsung meraih gawainya 
untuk melihat pesan-pesan yang masuk. Teman kita semakin 
banyak, tetapi tingkat hubungan di media sosial sangatlah 
dangkal dengan komitmen yang rendah. Pertemanan yang 
kita temukan di media sosial tidak dapat dikatakan sebagai 
pertemanan sesungguhnya sebagaimana di dunia nyata. Kita 
memiliki kedekatan emosional pada teman yang kita miliki 
dalam interaksi nyata sehingga dengan mudah kita dapat 
memberikan pertolongan pada orang-orang yang kita kenal 
baik ini. Kita bisa berbagi rahasia-rahasia kecil pada teman 
yang kita percayai. Semuanya susah kita dapatkan dalam 
hubungan yang kita dapat di media sosial. 


Itulah dua sisi dari teknologi media sosial, satu sisi 
semakin mendekatkan yang jauh, tetapi di sisi lain, mereka 
yang dekat secara fisik menjadi sangat berjarak. Yang kita 
perlukan adalah sebuah keseimbangan. Interaksi sesama 
manusia tidak dapat sepenuhnya tergantikan dengan media 
sosial. Media sosial tidak dapat menggantikan banyak hal 
dari kekerabatan, persahabatan, dan pertemanan yang 
dibangun melalui interaksi secara langsung. Media sosial bisa 
memperkuat hubungan tersebut menjadi semakin kokoh. 
Hubungan yang mendalam, saling pengertian, dan kerelaan 
untuk membantu sesama susah dibangun sekedar melalui 
media sosial. 


Karena itu, Idul Fitri tidak cukup dengan menyampaikan 
pesan selamat berlebaran dan permintaan maaf melalui 
media sosial. Kita juga tidak boleh terlena oleh kemudahan 
hidup melalui berbagai alat berteknologi canggih itu. Mari 
kita manfaatkan momen ini untuk mengembalikan fitrah kita 
sebagai manusia sosial, yang saling berhubungan, berinteraksi 
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sesama tanpa motif-motif lain, tanpa pertimbangan ekonomi, 
politik, atau kepentingan lainnya. Mudik dan interaksi 
hubungan manusia secara langsung, menemukan kembali 
momennya pada Idul Fitri ini. Biarkan semuanya mengalir, 
menciptakan kesejukan batin, memuaskan dahaga jiwa yang 
mengering karena terpaan berbagai tuntutan. 


Ra 
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Zakat sebagai Wahana Redistribusi Harta 
Kekayaan 


amadhan, selain identik dengan bulan puasa, 
Ressa Muslim untuk membayar zakat, 

sekalipun tidak ada ketentuan bahwa zakat harus 
dibayarkan pada Ramadhan, kecuali zakat fitrah. Lembaga- 
lembaga pengelola zakat, infak, dan sedekah pada bulan ini 
meningkatkan kampanyenya tentang membayar salah satu 
rukun Islam itu. Di antara rukun Islam yang lima, mungkin 
zakat menjadi kewajiban yang paling tidak populer dan 
paling rendah pemenuhannya, khususnya zakat mal. 


Memang berat untuk menyisihkan sebagian harta yang 
kita cari dengan susah payah. Apalagi dalam masyarakat 
yang semakin mengagungkan materialisme. Bukannya 
berbagi dengan orang lain, pikiran yang ada dalam banyak 
kepala orang adalah kalau bisa terus menumpuk harta, yang 
tiada batas kepuasannya. Tak ada batas untuk keserakahan. 
Rasulullah pernah membuat sebuah ibarat, jika kita memiliki 
satu gunung emas, kita menginginkan yang kedua, ketiga, 
dan seterusnya. 


Bukti dari rendahnya pembayaran zakat terlihat dari, 
hanya segelintir Muslim kaya atau superkaya yang secara 
rutin mengeluarkan zakat mal-nya dan diketahui oleh publik. 
Qur'an dan hadits secara khusus menyebut beberapa nama 
orang kaya yang enggan membayar kewajiban zakat, di 
antaranya adalah Qarun dan Tsa'labah. Khalifah Abu Bakar 
Asshiddig dengan tegas memerangi orang yang tidak mau 
membayar zakat. 


Muslim Indonesia merasa lebih bangga jika bisa 
melakukan umrah berkali-kali atau bahkan merutinkannya 
setiap tahun sekali, sekalipun statusnya sebagai ibadah 
sunnah. Dulu ketika antrean haji belum begitu mengular, hal 
yang lumrah bagi orang berpunya untuk menunaikannya 
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lebih dari satu kali. Perilaku inilah yang dikritik dengan tajam 
oleh KH Ali Musthofa Ya'kub, pakar hadits di Indonesia 
sebagai haji pengabdi setan. 


Mengapa begitu? Karena dengan menggunakan uangnya 
untuk ibadah haji, ia tidak memperuntukkannya pada hal- 
hal yang lebih bermanfaat bagi masyarakat umum. Ia tetap 
membiarkan keluarga atau tetangganya miskin, ia tetap 
membiarkan lingkungan sekitarnya dalam kebodohan, atau 
ia membiarkan orang lain menderita sakit. Ini menunjukkan 
kepekaan sosial yang rendah. Jika uang untuk perjalanan 
haji yang sifatnya tidak wajib atau umrah yang kesekian 
kalinya digunakan untuk menolong orang lain yang lebih 
membutuhkan, tentu lebih bermanfaat. Ada banyak sekali 
hal lainnya yang bisa dilakukan dibanding sekedar ibadah 
individual yang dampaknya secara sosial minim. Zakat 
merupakan ibadah yang memiliki dampak sosial secara 
langsung yang tinggi dibandingkan dengan ibadah lainnya. 


Perlu upaya lebih untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat Muslim Indonesia untuk membayar kewajiban 
zakatnya. Kini sudah ada regulasi yang mengatur, 
pembayaran zakat bisa mengurangi pajak. Sejumah lembaga 
zakat yang dikelola secara profesional juga sudah berdiri 
sehingga tata kelola zakat lebih baik. Pemerintah di tingkat 
pusat ataupun daerah juga sudah ada badan amil zakat 
(bazis) yang menerima dan menyalurkan pembayaran ZIS. 
Di samping kemajuan-kemajuan dalam tata kelola tersebut, 
capaian pengumpulan ZIS masih sangat jauh dari potensi 
yang ada. 


Prinsip-prinsip tata kelola yang baik seperti transparansi 
dan akuntabilitas bisa meningkatkan kepercayaan masyarakat 
bahwa ZIS yang mereka bayarkan bisa tersalurkan dengan 
baik kepada yang berhak. Tanpa hal tersebut, jangan harap 
lembaga zakat mendapat kepercayaan masyarakat. Struktur 
masyarakat berubah memaksa lembaga zakat mengandalkan 
sistem yang lebih baik. 
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Dalam sistem tradisional, orang kaya menitipkan 
zakatnya kepada kiai atau ulama yang dipercayainya untuk 
mendistribusikan ZIS-nya, atau kadang kala bahkan dibagikan 
sendiri. Pola seperti itu sudah tidak lagi memadai di masa 
kini dan masa mendatang untuk mengelola ZIS dengan baik 
karena sifatnya ad hoc, dibentuk kepanitiaan sementara yang 
bubar setelah berakhirnya Ramadhan. Pola itu sekedar bagi- 
bagi uang, tidak membuat dana ZIS menjadi dana produktif, 
tidak bisa membuat mustahik (penerima zakat) menjadi 
muzakki (pembayar zakat). Beberapa tahun lalu, pembagian 
zakat yang dilakukan secara personal kepada masyarakat 
luas malah membawa korban nyawa karena adanya desak- 
desakan saat pembagian zakat. 


Penafsiran atas apa yang wajib dizakati juga perlu 
diperluas. Dalam kitab fikih klasik yang hingga kini masih 
menjadi rujukan, tak semua pekerjaan atau penghasilan 
dikenai zakat. Tetapi dalam konteks redistribusi harta 
kekayaan, ketika dunia sudah berubah dari sektor pertanian 
ke sektor industri dan jasa dengan pendapatan yang 
menggiurkan dibandingkan dengan sektor pertanian, tetapi 
dalam khazanah fikih klasik belum dikategorikan wajib zakat, 
maka mereka layak masuk dalam kategori wajib dizakati. 


Negara memiliki tugas untuk menciptakan keadilan 
melalui mekanisme panarikan pajak dari orang kaya 
yang kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan publik. 
Ada perdebatan apakah pajak masuk kategori zakat atau 
bukan, tetapi prinsip distribusi kekayaannya sama. Negara, 
tidak mampu mengelola seluruh kewajibannya dalam 
mensejahterakan masyarakat. Sektor filantropi, yang di 
dalamnya termasuk zakat, merupakan upaya masyarakat 
untuk membantu sesama, mendukung program yang sudah 
dijalankan oleh pemerintah. 


Jika sistem pembayaran zakat, mulai dari upaya 
mengingatkan masyarakat untuk membayarnya, termasuk 
kemungkinan sebuah mekanisme yang bisa 'memaksa' orang 
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untuk membayar zakat sampai dengan pendistribusiannya 
bisa berjalan dengan baik, maka capaian ZIS akan lebih 
banyak sehingga semakin meningkat jumlah orang yang 
mendapatkan manfaat dari harta tersebut. 
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Pentingnya Konsultasi Publik dalam 
Kebijakan Sekolah Lima Hari 


eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Kea Effendy mengenai pemberlakuan sekolah 

lima hari dalam seminggu yang mulai berlaku pada 
tahun ajaran baru, Juli 2017 mengejutkan banyak pihak. Tanpa 
banyak konsultasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
yang akan terkena dampak kebijakan tersebut, dengan tiba- 
tiba saja aturan baru ini akan segera diberlakukan. Bagaimana 
bisa kebijakan yang menyangkut jutaan siswa dan guru serta 
menyangkut banyak pemangku kepentingan ini diputuskan 
sendiri dengan tiba-tiba. Dan pihak lain hanya diminta untuk 
ikut saja. 


Bagi Nahdlatul Ulama, kebijakan baru tersebut akan 
memiliki dampak signifikan terkait dengan nasib madrasah 
diniyah yang tersebar di pedesaan. Sudah menjadi tradisi, 
pada pagi hari anak-anak masuk sekolah dasar atau menengah 
dan sore harinya mereka belajar agama di madrasah diniyah. 
Sekalipun sederhana, tetapi kemampuan siswa madrasah 
dalam materi keagamaan jauh melebihi kemampuan siswa 
dari sekolah-sekolah berlabel Islam yang berbiaya mahal. 
Sebagai contoh kecil, tidak ada siswa madrasah yang tidak 
lancar membaca Al-Qur'an dan pemahaman-pemahaman 
dasar tentang keislaman. 


Menteri pendidikan sekolah-olah tak mau tahu akan 
dampak yang ditimbulkan dengan kebijakan tersebut 
terhadap madrasah diniyah. Atau jangan-jangan, kebijakan 
tersebut diberlakukan secara mendadak karena adanya 
kekhawatiran perlawanan dari warga NU dan pemangku 
kepentingan lainnya? Akhirnya nuansa egoisme kepentingan 
tampak sangat kental, seolah-olah dirinya yang paling benar. 


Sesungguhnya, keinginan Muhadjir Effendy untuk 
memberlakukan kebijakan ini terlihat kuat sekali bahkan 
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sejak dia baru menjabat sebagai mendikbud di mana ia 
menggulirkan kebijakan full day school yang kemudian 
menimbulkan kontroversi. Kebijakan sekolah lima hari 
ini sesungguhnya kamuflase dari cita-citanya untuk 
memberlakukan sekolah sehari penuh. Jika kebijakan ini mirip 
dengan kebijakan sebelumnya yang ditolak, tentu problem 
yang ditimbulkan juga mirip, seperti kemampuan orangtua 
untuk memberi bekal kepada anak-anaknya mengingat 
mereka berada di sekolah selama delapan jam. Bagi banyak 
orangtua, beban di luar SPP jauh lebih besar terutama untuk 
biaya transportasi dan uang jajan di sekolah. Belum lagi soal 
jarak yang jauh antara rumah dan sekolah pada daerah- 
daerah yang akses transportasinya sulit. Ada banyak kritikan 
terhadap kebijakan ini, tetapi yang jelas kebijakan ini bias 
perkotaan. 


Persoalan pendidikan di Indonesia memang kompleks. 
Sayangnya belum ada peta jalan yang komprehensif yang 
menjadi strategi perbaikan pendidikan untuk jangka pendek 
sampai jangka panjang. Akibatnya, setiap ganti menteri, selalu 
muncul kebijakan baru yang tak jarang mengganti 180 derajat 
kebijakan menteri sebelumnya. Improvisasi-improvisasi 
personal oleh menteri inilah yang dikeluhkan oleh banyak 
pihak, apalagi jika hal tersebut tidak dikonsultasikan kepada 
publik sebagaimana yang terjadi saat ini. 


Bukannya NU antiperubahan terhadap kondisi 
madrasah diniyah dan bersikukuh terhadap kondisi 
yang ada. Dunia sudah banyak berubah, cara belajar juga 
mengalami metamorfosis. Berbagai belahan dunia telah 
memberlakukan lima hari kerja. Sekolah-sekolah juga banyak 
yang beroperasi selama lima hari, tetapi tidak baik melakukan 
pemaksaan dan memberlakukan semuanya secara seragam. 
Yang ingin disampaikan oleh NU adalah agar perubahan 
tersebut dibicarakan bersama dan dicarikan solusi bersama 
sehingga semuanya bisa berjalan dengan baik, tidak menang- 
menangan. Selagi berkuasa, bertindak semaunya. Akhirnya, 
begitu ganti menteri, ganti lagi kebijakan. 
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Kondisi madin sendiri saat ini masih memerlukan 
dukungan dari pemerintah karena sejauh ini hanya dikelola 
oleh masyarakat dengan sumberdaya lokal yang dimilikinya. 
NU menginginkan entitas madrasah diniyah dapat beroperasi 
dengan baik. Madin mampu membentukk karakter jauh lebih 
baik daripada yang diajarkan oleh sekolah-sekolah umum. 


Pembangunan karakter yang sekarang digaungkan besar- 
besaran seolah-olah jauh panggang dari api. Pembangunan 
fisik yang digenjot maksimal dalam periode ini, tanpa 
didukung pembangunan spiritual dan budaya hanya akan 
melahirkan orang-orang serakah yang menghalalkan segala 
cara untuk meraih materi. Belum lagi soal penetrasi ideologi 
radikal transnasional yang menyasar orang-orang awam 
tetapi memiliki semangat beragama yang tinggi. Madin, 
membentengi generasi muda Indonesia dengan ajaran Islam 
yang damai. 


NU akan melakukan langkah-langkah tertentu 
agar kebijakan ini diperbaiki. Energi banyak pihak akan 
dihabiskan untuk beradu argumen. Semuanya berawal rasa 
berkuasa sehingga merasa berhak menentukan apa saja, dan 
pihak lain diminta mengikuti saja. Sekali lagi, seharusnya 
lebih baik beradu argumen di awal daripada slintat-slintut, 
mencuri-curi kesempatan untuk membuat kebijakan yang 
diinginkannya, tapi akhirnya ditentang banyak pihak. Kini, 
kita sudah di era keterbukaan di mana publik memiliki akses 
luas untuk mengawal kebijakan. Jika publik merasa apa 
yang diputuskan tersebut kurang menerminkan kebenaran 
umum yang diterima publik, maka kebijakan tersebut harus 
dikoreksi. 
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Saatnya Para Kiai Siarkan Dakwahnya di 
Saluran TV-nya Sendiri 


eknologi kini berkembang dengan sangat cepat. Sesuatu 
| yang sebelumnya hanya mimpi kini bisa dilakukan 
dengan mudah oleh semua orang dengan cara yang 
murah dan mudah. Salah satu yang bisa dimanfaatkan bagi 
jalan dakwah adalah melakukan siaran langsung melalui 
media sosial atau aplikasi internet. Kiai dan para ustadz kini 
seolah-olah bisa memiliki stasiun siaran tv sendiri, yang dulu 
hanya dimonopoli oleh para pemilik modal dan memiliki 
akses untuk mendapatkan izin usaha di bidang penyiaran. 


Kini sejumlah kiai sudah memanfaatkan Facebook atau 
Youtube untuk melakukan siaran langsung pada pengajian- 
pengajian khusus yang mereka selenggarakan selama bulan 
penuh berkah. Fenomena ini mulai marak pada Ramadhan 
tahun ini. Kiai Said dan Gus Mus merupakan contoh dari 
sebagian tokoh NU yang memanfaatkan teknologi internet 
untuk berdakwah. Gus Mus, dari dahulu secara rutin 
mengadakan pengajian Ramadhan selepas tarawih. NU 
Online pernah turut bersumbangsih dengan menyiarkannya 
melalui fasilitas chat, kemudian ditingkatkan pada jaringan 
radio internet. Yang disiarkan NU Online meliputi beberapa 
pengajian sejumlah kiai sepuh dari berbagai pesantren 
lainnya. Kini para santri di masing-masing pesantren sudah 
mampu menangani sendiri bagaimana mengelola siaran 
daring dari para kiainya. 


Para kiai dan dai lain tampaknya harus menyadari 
perubahan situasi ini. Jika zaman dahulu pengajian-pengajian 
dihadiri secara langsung oleh puluhan ribu jamaah yang 
memenuhi halaman masjid atau pesantren, kini jamaah yang 
hadir secara langsung semakin berkurang tetapi jumlah 
jamaahnya secara total meningkat pesat. Tetapi masih ada 
yang belum rela jamaah pengajian yang datang secara 
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langsung berkurang. Ada perdebatan di kalangan internal 
tokoh tertentu yang merasa kebesaran kiainya berkurang 
kalau jamaah yang hadir secara langsung sedikit jika 
pengajian disiarkan secara langsung karena masyarakat tidak 
lagi datang, cukup mendengarkan siaran sehingga ada yang 
memilih mempertahankan pendekatan konvensional dalam 
dakwahnya. 


Keuntungan memanfaatkan teknologi untuk dakwah 
sangat banyak. Selain bisa menjangkau jamaah dari mana 
saja secara efektif dan efisien dalam waktu bersamaan, materi 
ceramah tersimpan secara daring sehingga bisa diunduh 
kapan saja dan di mana saja. Sebagai contoh, ceramah- 
ceramah menarik dari Kiai Anwar Zahid merupakan materi 
yang populer yang terus diunduh dan dibagikan di media 
sosial oleh masyarakat. Jumlah pengunjung pada beberapa 
ceramahnya yang tersimpan di Youtube mencapai ratusan 
ribu. Keuntungan lainnya, dai dipaksa untuk kreatif dalam 
mencari dan menyampaikan materi ceramahnya. Bukan 
rahasia lagi, banyak dai hanya mengulang-ulang materi yang 
sama dari satu tempat ke tempat lainnya. Hal ini dikarenakan 
jamaah yang mendengarkan berbeda. Pengulangan materi di 
internet, akan dengan mudah diketahui sehingga sang dai 
dianggap tidak kreatif dalam berceramah. 


Para kiai NU harus memanfaatkan panggung dunia maya 
ini dengan sebaik-baiknya mengingat ruang ini merupakan 
panggung bebas yang bisa dimanfaatkan oleh siapa saja, 
termasuk para dai dari kelompok radikal. Tokoh agama 
dari kelompok ini yang sebelumnya kurang mendapatkan 
akses ke publik kini mampu menjangkau siapa saja. Dengan 
ceramahnya yang dikemas secara menarik, mereka bisa 
mendapatkan simpati dari Muslim awam yang sedang 
bergairah dalam beragama. Ini mungkin yang menjadi salah 
satu alasan menguatnya konservatisme dalam beragama di 
Indonesia. 
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Para kiai NU yang rendah hati, enggan menonjolkan diri 
karena itu bukan kepribadian yang diajarkan dan mereka 
miliki. Tapi, dalam konteks mempertahankan Islam yang 
rahmatan lil alamiin, pola pikir ini sepertinya harus diubah, 
bahwa jika publik tidak disuguhi dengan materi dakwah Islam 
yang menyejukkan, orang lain atau kelompok lain yang akan 
mengisinya, dengan materi-materi yang bisa saja mendorong 
pada radikalisme atau berusaha meruntuhkan NKRI. 


Agar menarik bagi publik, seorang kiai tidak cukup 
menguasai materi ilmu agama dengan baik, tapi juga harus 
bisa menyampaikannya dengan cara yang enak bagi pemirsa. 
Panggung yang berbeda, antara panggung di dunia nyata dan 
di dunia maya memiliki psikologi berbeda. Di dunia maya, 
jika materi dianggap tidak sesuai dengan harapannya, dalam 
satu klik, netizen (warganet) bisa berpindah ke kanal lain. Ini 
berbeda dengan panggung di dunia nyata di mana jamaah, 
mau tidak mau harus menunggu ceramahnya selesai. Karena 
itu, kemampuan mengemas materi ceramah di dunia maya 
secara menarik harus dilakukan. Ilmu komunkasi publik 
yang selama ini digunakan oleh dunia periklanan untuk 
menarik perhatian publik juga harus dimanfaatkan oleh para 
kiai dalam dunia dakwah. 


Yang lebih penting lagi perlu ditumbuhkan kesadaran 
kepada publik bahwa belajar agama tidak cukup hanya 
dengan mendengarkan ceramah-ceramah di internet atau di 
televisi. Belajar secara mendalam melalui buku dan dialog 
dengan para kiai secara langsung tentang berbagai pendapat 
dalam satu persoalan akan memperluas cakrawala berpikir. 
Hanya mengandalkan internet untuk belajar agama, rawan 
menumbuhkan sikap keberagamaan yang kaku dan tekstual, 
apalagi kebanyakan ceramah agama hanya membahas 
persoalan secara sekilas dan terutama hanya membahas soal 
halal haram, sementara persoalan umat begitu kompleks, 
yang penyelesaiannya tidak bisa sekedar disampaikan 
melalui ceramah satu arah. 
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Era baru dalam cara berdakwah telah dimulai, Ramadhan 
tahun depan, akan lebih banyak lagi kiai atau ustadz yang 
menyampaikan ceramahnya melalui dunia maya. Tokoh baru 
yang sebelumnya tidak kenal bisa saja muncul. Semuanya 
harus siap dengan dunia baru ini. Jika mengabaikan, maka 
akan ditinggalkan oleh zaman, sebagaimana perubahan- 
perubahan sosial atau teknologi yang terjadi sebelumnya. 
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Ketika Makna Pentingnya Pancasila Kembali 
Dirasakan 


ilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang terangkum 
Na prinsip Pancasila kembali dirasakan 

pentingnya setelah berbagai organisasi transnasional 
yang mengusung ideologi khilafah dengan masif 
mengampanyekan keyakinan mereka tersebut. Ternyata 
Pancasila belum sepenuhnya diakui sebagai satu-satunya 
dasar negara Indonesia. Masih ada sebagian warga negara 
yang dengan penuh semangat mengampanyekan ideologi 
lain. Dari situ, mulai muncul kembali perdebatan lama, 
yang seharusnya sudah selesai bahwa Pancasila adalah 
dasar negara kita, yang disepakati oleh para pendiri bangsa. 
Ancaman perpecahan bangsa akibat situasi tersebut kembali 
membayangi pikiran jika hal tersebut dibiarkan. 


Kembalinya kesadaran bahwa Pancasila merupakan 
nilai pemersatu bagi bangsa yang sangat beragam ini harus 
segera ditindaklanjuti dengan langkah-langkah nyata untuk 
menguatkan Pancasila kepada seluruh lapisan masyarakat, 
utamanya pada generasi muda. Sebagai sebuah nilai yang 
abstrak, Pancasila dimaknai secara berbeda-beda oleh rezim 
yang berkuasa. Rezim Orde Lama mendefinisikan sendiri 
soal Pancasila. Orde Baru membuat penataran P4 untuk 
menguatkan Pancasila, Sayangnya, proses indoktrinasi 
ini kurang berhasil karena sekedar menghafan butir-butir 
Pancasila. Orde Reformasi membuang banyak hal baik yang 
dilakukan oleh Orde Baru, termasuk GBHN dan pengajaran 
Pancasila yang sangat intensif, sampai akhinya kini muncul 
kesadaran untuk penguatan kembali Pancasila ini. 


Cara pengamalan terbaik dari nilai-nilai Pancasila adalah 
melalui teladan. Sayangnya, semakin hari kita semakin minus 
teladan dari pada pemimpin negeri. Inilah yang membuat 
banyak orang tergoda untuk mengikuti ideologi alternatif 
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yang kini dengan mudah dikampanyekan melalui media 
sosial karena adanya kegagalan dalam mengamalkan sila- 
sila Pancasila sehingga mulai timbul ideologi alternatif 
sebagai penggantinya. Kampanye apapun tentang kehebatan 
Pancasila, tetapi minus teladan pengamalan nilai-nilainya 
oleh para pemimpin, tak akan menghasilkan sesuatu yang 
berarti. 


Banyakpetingginegara yangselamainimengampanyekan 
pentingnya penanaman nilai-nilai Pancasila, perilakunya 
sendiri tidak mencerminkan apa yang diomongkan tersebut. 
Survey yang dilakukan oleh Global Corruption Barometer 
(GBC) 2017 menemukan, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
sebagai lembaga paling korup di Indonesia. Kemudian 
disusul jajaran birokrasi di peringkat kedua. Ini tentu 
sangat memprihatinkan bahwa lembaga yang seharusnya 
menjaga dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dianggap 
sebagai paling korup oleh masyarakat. Jadi, kalau anggota 
DPR dan pejabat yang terhormat ini sudah dianggap tidak 
mengamalkan nilai-nilai Pancasila, bagaimana dengan 
anggota masyarakat lainnya. 


Perilaku elit kekinian ini tentu jauh dari teladan yang 
diberikan oleh para pendiri bangsa ini, di mana mereka 
mengorbankan harta, tak takut masuk penjara, bahkan rela 
mengorbankannyawanya demi tegaknya republik ini. Mereka 
mampu menggerakkan rakyat untuk menjalani apa yang 
mereka sampaikan demi berdirinya republik ini. Sayangnya, 
generasi berikutnya terjebak pada sikap pragmatis. Pancasila 
hanya dianggap sebagai formalitas karena tujuan sebenarnya 
adalah untuk memperoleh kekuasaan dan kekayaan pribadi. 


Nilai Pancasila yang terancam saat ini adalah Persatuan 
Indonesia mengingat munculnya fragmentasi dari kelompok- 
kelompok masyarakat, terutama karena perbedaan pilihan 
politik yang dieksploitasi untuk kepentingan politik jangka 
pendek dalam pilkada. Tetapi sila lainnya seperti Keadilan 
Sosial juga mengalami persoalan serius. Ketimpangan yang 


~94~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


lebar antarkelompok menjadi kerawanan sosial. Sekelompok 
kecil anggota masyarakat memiliki kekayaan berlimpah 
sementara sebagian besar lainnya hidup dalam kemiskinan 
dan mengalami eksploitasi. Perasaan tersingkirkan dan 
kemiskinan karena tidak adanya kesempatan yang sama 
untuk menikmati hasil pembangunan, jika dieksploitasi, 
akan menimbulkan persoalan serius atas harmoni kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Pengamalan nilai Pancasila tidak 
hanya bisa dilakukan secara sepotong-sepotong, tetapi harus 
integral atau akan ada persoalan jika satu sila diabaikan. 


Peringatan Hari Pancasila pada 1 Juni yang pada tahun 
ini resmi menjadi hari libur nasional diharapkan tidak 
hanya sekedar menunjukkan kemeriahan seremoni dengan 
membagikan berbagai guote yang sangat ramai di media 
sosial, diskusi, pernyataan sikap, dan sejenisnya. Harus ada 
langkah nyata untuk memperkuat ideologi bangsa ini, tentu 
dengan belajar dari kegagalan proses indoktrinasi yang 
dilakukan oleh rezim-rezim sebelumnya. 
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Ramadhan, Bulan Keberkahan, Bulan 
Muhasabah 


lhamdulillah, Ramadhan, bulan suci yang penuh 
Aa kini telah tiba. Diri yang hari-hari 

sebelumnya disibukkan dengan urusan duniawi, kini 
bisa rehat sejenak. Umat Islam, selama bulan puasa ini menjadi 
lebih religius dengan memperbanyak ibadah, baik ibadah 
kepada Allah atau yang berhubungan secara sosial, seperti 
menolong mereka yang membutuhkan atau meningkatkan 
silaturrahim. 


Tuntutan dan tekanan hidup pada zaman modern ini 
semakin lama semakin berat. Kompetisi yang semakin ketat 
menyebabkan tiada masa untuk mengambil jeda. Jika kita 
lengah, maka pesaing akan mengalahkan. Begitulah hukum 
yang berlaku saat ini. Manusia sebagai pengelola perusahaan 
atau institusi, mendapat tekanan yang sangat berat, sekedar 
untuk bisa bertahan pada posisinya. Ramadhan menjadi 
kesepakatan bersama untuk menurunkan intensitas kompetisi 
tersebut guna mengisi ulang ranah batin yang mengalami 
kekeringan. 


Hidup sesungguhnya adalah untuk mencapai tujuan 
keilahian, untuk mencapai kebahagiaan. Sayangnya, tekanan- 
tekanan material tersebut menyebabkan esensi yang ingin 
dicapai terkalahkan oleh sesuatu yang sebenarnya bersifat 
profan. Puasa, merupakan upaya untuk mengingatkan 
kembali akan makna keberadaan kita di dunia yang hanya 
sebentar saja, tetapi kini disibukkan dengan hal-hal yang 
sesungguhnya tidak penting. 


Berbagai kemudahan hidup akibat perkembangan 
teknologi ternyata tidak menyebabkan kita semakin 
mendekatkan diri kepada yang menciptakan semesta. Mari 
kita melakukan muhasabah, dalam sehari, berapa jam waktu 
yang kita gunakan untuk bermain-main dengan gawai. 
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Media sosial membuat kita semakin terhubung dengan 
sesama. Tetapi sesungguhnya kita semakin asing, semakin 
egois. Dalam berbagai kesempatan, silaturrahmi tatap muka 
semakin kurang maknanya ketika masing-masing individu 
sibuk dengan perangkat elektroniknya. Entah untuk sekedar 
berbincang dengan teman di media sosial atau untuk sekedar 
mencari hiburan. Manusia sebagai makhluk sosial yang 
memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan sesamanya, 
sedang menuju era baru dengan pertemanan di dunia maya. 
Seolah nyata, akrab, tapi sesungguhnya minim komitmen. 


Hal yang mengemuka dengan perkembangan media 
sosial adalah maraknya berita hoaks. Kita tanpa sadar 
dengan entengnya membagi berita yang belum terverifikasi 
kebenarannya kepada orang lain. Berita palsu beredar 
dari grup ke grup lainnya secepat kilat dan menimbulkan 
kegaduhan masyarakat. Caci maki dengan entengnya 
diucapkan kepada siapa saja. Etika sosial sudah menurunjauh 
dalam dunia baru ini. Seolah-olah kita bisa menumpahkan 
seluruh kejengkelan tanpa perlu merasa khawatir melanggar 
norma-norma masyarakat karena belum adanya panduan 
berperiaku yang baik di dunia maya di mana, mereka yang 
melanggarnya akan menerima hukuman sosial. 


Kita sedang mengalami revolusi dalam cara kita 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan adanya media sosial 
ini. Di antara sekian banyak manfaat yang kita peroleh, ada 
banyak tantangan yang harus diselesaikan. Dan banyak di 
antara kita yang terjebak dalam ruang yang liar itu. 


Agama dan nilai-nilai moral dapat memberikan panduan 
kita dalam berperilaku di mana saja, dengan cara apa saja. 
Agama mengajarkan kepada kita untuk bersikap santun 
kepada siapa saja, kapan saja, di mana saja. Di dunia nyata 
atau di dunia maya. Ramadhan ini, bisa menjadi wahana 
untuk mengevaluasi diri kita bagaimana perilaku kita, apakah 
ikut arus hiruk-pikuk ini atau mampu memanfaatkan dengan 
baik teknologi baru ini untuk kemaslahatan bersama. 
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Atau, jangan-jangan media sosial semakin 
menenggelamkan kita dalam jurang informasi yang sebagian 
besarremeh-temeh.Kitaberusahamelupakanlapardan dahaga 
dengan menyibukkan diri di depan gawai. Tradisi mengaji, 
atau berbagai ritual yang dulu marak semakin tergerus oleh 
teknologi yang menyilaukan ini. Berkat peningkatan keahlian 
dan teknologi, semuanya kini ditampilkan dengan lebih 
indah, seolah-oleh tampak lebih religius, tetapi sesungguhnya 
hanya wujud permukaan saja karena motif sebenarnya bukan 
untuk mengajak kita mendekatkan kepada yang Maha Esa, 
tapi sekedar untuk berjualan barang dan jasa atau sekedar 
untuk pamer. 


Ramadhan bulan untuk bermuhasabah, jika dulu 
tantangannya adalah kesulitan-kesulitan fisik berupa 
beratnya menahan lapar karena berbagai keterbatasan 
pangan dan kesederhanaan teknologi. Kini, tantangannya 
adalah keberlimpahan dan kemudahan-kemudahan tetapi 
melenakan. Beratnya hidup bisa semakin mendekatkan kita 
kepada Allah, kemudahan hidup, tanpa kita sadari dapat 
menjauhkan kita kepada yang Maha Kuasa. Semoga kita 
dapat melampaui berbagai bentuk ujian itu dengan baik. 
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Saatnya PMII Jadikan Masjid sebagai Pusat 
Gerakan 


ongres XIX Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
Kes berlangsung di Palu Sulawesi Tengah Mei 

2017 ini perlu melakukan evaluasi perkembangan 
kekinian terkait banyaknya mahasiswa yang tertarik dengan 
ajaran radikal dan merongrong ideologi negara Pancasila. 
Keberadaan mahasiswa yang menjadi militan yang salah 
satunya terungkap dalam sebuah video yang viral di media 
sosial mengenai ajakan menegakkan khilafah di Indonesia 
yang diikuti oleh lebih dari 1000 mahasiswa di kampus 
Institut Pertanian Bogor (IPB) beberapa waktu lalu. 


Kelompok Islam transnasional berusaha memanfaatkan 
masjid sebagai basis gerakannya. Salah satu strategi untuk 
‘menduduki’ kampus adalah dengan menguasai masjidnya 
terlebih dahulu. Kemudian dari situ, dilakukan penguasaan 
terhadap kajian keislaman dan lembaga dakwah kampus. Dari 
masjid pula diatur strategi untuk menguasai badan eksekutif 
mahasiswa (BEM). Langkah selanjutnya adalah membuat 
jejaring antarkampus pada perguruan tinggi yang sudah 
dikuasainya. Dan sesudah itu tinggal mengader mahasiwa 
baru yang rata-rata lugu, tetapi memiliki semangat beragama 
tinggi. Dalam setiap tahun ajaran baru, selalu ada kader baru 
yang mereka tarik, dan beberapa di antaranya akan menjadi 
pengikut militan. 


Kader PMII dengan latar belakang pendidikan pesantren 
seharusnya lebih mampu dalam menjalankan peran-peran 
dakwah di masjid. Rata-rata mereka bisa mengaji Qur'an 
dengan bacaan yang benar, tak sedikit diantaranya yang 
menguasai kitab kuning. Apalagi belakangan dengan 
adanya program beasiswa bagi lulusan pesantren, semakin 
banyak lulusan pesantren yang memasuki perguruan tinggi 
top Indonesia. Tapi dengan segala kelebihan yang dimiliki 
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tersebut, PMII belum mampu menjadikan masjid sebagai 
pusat gerakannya. 


Kader PMII memang dididik dan diarahkan untuk 
memiliki kepekaan sosial terhadap berbagai persoalan 
masyarakat. Mereka diajak membaca buku-buku yang 
memberi mereka pemahaman akan banyaknya ketidakadilan 
di masyarakat yang harus dibela. Dari situlah, mereka 
tanggap akan sejumlah persoalan masyarakat bawah. 
Pembelaan mereka pada kelompok masyarakat yang 
teraniaya ini telah dijalankan dengan baik dan harus terus 
dipertahankan. Namun, perkembangan kekinian berupa 
ancaman radikalisme yang tumbuh di kampus harus menjadi 
perhatian serius para kader PMII. Tak akan ada kedamaian 
jika radikalisme tumbuh, yang sebagian bersemi melalui 
kampus. 


Hadirnya Presiden Jokowi yang membuka kongres 
tersebut menunjukkan harapan besar dari pemerintah agar 
PMII dapat menjadi motor pergerakan mahasiswa yang 
menjaga ideologi negara, Pancasila dan NKRI. Negara tidak 
bisa melakukan seluruh programnya sendirian. Kesamaan 
kepentingan antara NU dan pemerintah untuk menghadapi 
ancaman radikalisme menuntut PMII untuk turut ambil 
peran penting, khususnya dalam pencegahan penyebaran 
ideologi transnasional yang radikal di lingkungan kampus 
sebagai bidang garapannya. 


Bagaimana agar PMII dapat meletakkan masjid kampus 
sebagai pusat gerakan Islam moderat? Langkah pertama tentu 
adalah dengan menjadikan masjid sebagai pusat gerakan, 
yaitu mengisi masjid-masjid kampus dengan berbagai 
aktivitas PMII. Kasus klasik yang sering terjadi dalam 
peralihan amaliyah masjid terjadi karena adanya kekosongan 
pengelolaan. Pelan tapi pasti, kelompok-kelompok Islam 
transnasional mengambil alih pengelolaan, dari sekedar 
tukang bersih-bersih masjid, menjadi tukang adzan dan 
imam, sampai akhirnya menguasai sepenuhnya pengelolaan 
masjid tersebut melalui ketakmiran. 
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Pentingnya pengelolaan masjid oleh kelompok Islam 
moderat ini juga bukan hanya untuk komunitas berlatar 
belakang NU. Daerah perkotaan di mana banyak kampus 
berada merupakan daerah plural dalam hal etnis, golongan, 
termasuk dalam amaliyah keagamaan terkait dengan sesama 
Muslim. NU yang menghargai adanya perbedaan mazhab 
dan persoalan khilafiyah dalam beragama akan menghargai 
dan memberi ruang bagi kelompok Islam lain untuk sama- 
sama memanfaatkan masjid bagi kegiatan keislaman, sejauh 
hal tersebut tidak digunakan untuk merusak ideologi negara. 
Kelompok radikal yang selalu menganggap ajaran dirinya 
yang paling benar sejauh ini tidak memberi ruang masjid 
digunakan oleh kelompok lain yang tidak sepaham dengan 
mereka. 


Untuk bisa merebut hati mahasiswa-mahasiwa baru agar 
mau terlibat dalam gerakan PMII, juga diperlukan strategi 
bagaimana memasarkan dan membangun citra PMII sebagai 
organisasi yang keren. Para aktivis PMII harus kreatif, pintar 
dan santun agar mahasiswa baru tertarik dan mendapat 
sesuatu, bahwa ikut PMII akan memberinya nilai tambah 
sebagai mahasiswa dan mendukung masa depannya. Bahwa 
ikut menjadi PMII tak harus diarahkan menjadi politisi, tetapi 
juga mengembangkan potensi dan minat lainnya. Dengan 
demikian, PMII bukan hanya menjadi ruang berorganisasi 
bagi mahasiswa dengan kultur NU, tetapi juga siapa saja, 
Muslim yang memiliki kesamaan nilai dengan NU dengan 
sikap toleran dan moderat. 
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Akhirnya Pemerintah Tegas soal Organisasi 
Anti-Pancasila 


enkopolhukam Wiranto mengumumkan 
Ye Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) pada 

Senin (8/5) dengan alasan bahwa keberadaan HTI 
tidak melaksanakan peran positif untuk mengambil bagian 
dalam proses pembangunan guna mencapai tujuan nasional 
dan adanya indikasi kuat kegiatan yang dilaksanakan 
bertentangan dengan tujuan, azas, dan ciri yang didasarkan 
pada Pancasila dan UUD 1945. Dalam berbagai kesempatan, 
aktivis HTI selalu mengampanyekan khilafah sebagai solusi, 
demokrasi sebagai sistem toghut dan berbagai pernyataan 
senada yang intinya menggugat Indonesia dan ingin merubah 
semuanya sesuai dengan ideologi mereka. 


Asas dan dasar negara Indonesia merupakan 
kompromi yang dicapai oleh para pendiri bangsa pada awal 
kemerdekaan. Dengan keragaman yang luar biasa, dari 
aspek kesukuan, agama, ras, atau golongan, masing-masing 
pihak membutuhkan kebesaran hati untuk mengakomodasi 
kepentingan pihak lainnya. Inilah yang akhirnya melahirkan 
Indonesia sebagai sebuah bangsa yang membentang dari 
Sabang sampai Merauke. Ketika ada satu kelompok yang 
berusaha mengampanyekan bahwa apa yang telah dicapai 
selama ini salah dan harus diganti, maka akan menimbulkan 
persoalan dalam perjalanan bangsa ini. 


Dalam persoalan antara nasionalisme dan agama, NU 
secara tegas menyatakan bahwa keduanya bisa disatukan 
dan menempatkan sistem demokrasi dalam tata kelola 
kenegaraan. Dua-duanya ditolak oleh HTI. Nasionalisme 
tanpa agama menimbulkan persoalan akan nilai-nilai 
spiritualitas sebuah bangsa. Agama tanpa nasionalisme tak 
memiliki tempat untuk berpijak. 
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Sejatinya, permintaan agar organisasi yang nyata-nyata 
mengampanyekan anti-Pancasila sudah bergaung sejak 
lama. Pemerintah tampaknya enggan bertindak karena takut 
dianggap antidemokrasi karena dalam demokrasi, terdapat 
kebebasan berpendapat atau penilaian bahwa selagi hanya 
berupa wacana, maka negara tidak boleh menghukum. 
Tetapi jika wacana tersebut sudah diorganisasi dan ada upaya 
penggalangan massa untuk mencapai maksud dan tujuannya, 
maka negara harus bertindak. Demokrasi bukan berarti 
bebas menyampaikan segalanya. Sangat ironis jika yang 
dikampanyekan adalah penentangan demokrasi tersebut. 


Bukan hanya Indonesia, banyak sekali negara yang 
telah melarang keberadaan organisasi ini karena dianggap 
bertentangan dengan tujuan nasional masing-masing negara 
tersebut. Ini menegaskan bahwa apa yang dilakukan oleh 
Hizbut Tahrir bertentangan dengan sistem pemerintahan 
yang selama ini dipakai di banyak negara. Mereka menyadari 
bahwa keberadaan Hizbut Tahrir akan membawa persoalan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 


Setelah pengumuman tersebut, maka sesuai dengan 
peraturan yang ada, maka pemerintah harus mengajukan 
permohonan ke pengadilan agar bisa melakukan pembubaran. 
UU Ormas menyaratkan, hanya pengadilan yang berhak 
melakukan pembubaran atas organisasi. Aturan main seperti 
ini juga penting agar negara tidak dengan semena-mena 
membubarkan organisasi yang tidak sepaham dengan rezim 
yang sedang berkuasa. 


Yang lebih penting lagi adalah bagaimana agar setelah 
pembubaran ini, para aktivis HTI tidak membuat organisasi 
bayangan yang serupa dengan HTI dalam visi dan misinya 
atau mereka tidak gentayangan mencari pengikut dengan 
menyasar para siswa di berbagai sekolah dan mahasiswa 
di kampus-kampus sebagaimana yang terjadi saat ini. 
Membubarkan organisasi itu mudah, yang susah adalah 
mengikis keyakinan yang mereka miliki. Apalagi, apa yang 
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mereka yakini sesuatu yang sifatnya transendental, yang 
menyangkut dengan nilai-nilai ketuhanan. Karena itu, 
dibutuhkan dialog dan pencerahan atas berbagai sesat pikir 
yang mereka pegangi selama ini. 


Mereka yang tertarik dengan gerakan-gerakan radikal 
atau transnasional umumnya merupakan generasi muda 
yang memiliki semangat beragama yang tinggi, tetapi tidak 
mendapat bekal dan bimbingan agama yang cukup. Karena 
itu, penanaman nilai-nilai Pancasila dan kebangsaan secara 
mendalam kepada mereka merupakan hal yang mutlak untuk 
dilakukan. 


Sesungguhnya, organisasi yang anti-Pancasila bukan 
hanya HTI. Indonesia bukanlah negara sekuler atau negara 
agama. Jika HTI mengampanyekan khilafah sebagai 
pengganti Pancasila, maka banyak pula organisasi yang 
mengampanyekan sekulerisme sebagai pilihan. Mereka juga 
organisasi transnasional, tetapi dengan patron yang berbeda. 
Jika HTI lebih berorientasi pada Timur Tengah, sebagai 
rujukan, organisasi-organisasi sekuler ingin menjadikan 
Indonesia sebagaimana negara-negara di Barat. Mereka 
ingin memisahkan agama dan negara. Mereka juga harus 
diwaspadai dalam upayanya merongrong Pancasila. NU 
sendiri telah menegaskan sebagai organisasi tengah, tidak 
ke kanan, tidak ke kiri. Tidak menjadi konservatif, tidak pula 
menjadi liberal. Itulah prinsip tawassuth, yaitu pertengahan 
atau moderat. 
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Memperjuangkan Nasib Buruh 


ei merupakan momentum untuk menggelorakan 
Mio perjuangan kaum buruh atas hak-haknya 
yang selama ini banyak yang belum terpenuhi. 
Permasalahan utama perburuhan di Indonesia adalah upah 


murah, tenaga alihdaya (outsourching), dan ketersediaan 
lapangan kerja yang minim. 


Upah murah adalah persoalan utama bagi kaum buruh. Di 
saat para pengusaha semakin kaya, kelompok buruh tetap saja 
nasibnya berupa sulitnya mengakses kebutuhan-kebutuhan 
primernya. Kesenjangan ini ditunjukkan oleh meningkatnya 
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin berupa rasio 
Gini tinggi. Tingkat kesenjangan berdasarkan Global Wealth 
Report yang dibuat oleh Credit Suisse's, Indonesia berada 
pada peringkat keempat negara paling timpang di dunia. 
Hal ini karena 1 persen orang terkaya menguasai 49,3 persen 
kekayaan nasional. Kaum marginal, di antaranya adalah para 
buruh yang harus berjuang keras untuk sekedar memenuhi 
kebutuhan dasarnya. 


Hubungan antara buruh dan pengusaha seharusnya 
dilandasi pada prinsip saling menguntungkan. Tetapi realitas 
tidak selalu seideal seperti yang diinginkan atau dibayangkan. 
Kebanyakan pengusaha menganggap buruh sebagai faktor 
produksi yang dalam prinsip bisnis harus dikelola dengan 
sangat efisien. Ini artinya adalah upah murah. Apalagi suplai 
tenaga kerja baru yang dari tahun ke tahun terus bertambah 
menyebabkan pengusaha merasa memiliki nilai tawar yang 
tinggi. Pekerja, cenderung tidak punya pilihan. 


Penentuan upah, seharusnya tidak hanya didasarkan 
pada kebutuhan minimum saja, tetapi juga harus mendorong 
agar pekerja bisa sejahtera, bisa tercukupi kebutuhannya 
secara layak. Toh, jika pekerja sejahtera, akan ada perputaran 
uang yang akan kembali menghidupkan bisnis. Penumpukan 
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kekayaan pada segelintir orang akan menimbulkan 
permasalahan sosial yang akut. Pemerintah sebagai salah 
satu pemangku kepentingan paling penting, dapat membuat 
aturan pengupahan yang mensejahterakan buruh. Jika hanya 
didasarkan hukum pasokan dan permintaan tenaga kerja, 
posisi buruh akan selalu lemah. 


Di sini, pemerintah berperan penting dalam menciptakan 
lapangan kerja. Saat ini, terjadi persaingan yang sangat keras 
untuk merebutkan pasar kerja di antara berbagai negara. 
Industri-industri padat karya yang sensitif terhadap upah 
akan dengan mudah mengalihkan pekerjaannya ke negara- 
negara yang memiliki upah murah. Kemudahan dalam 
berbisnis akan mendorong banyaknya investasi. Infrastruktur 
harus dibenahi, aturan-aturan harus disederhanakan, korupsi 
harus diberantas. Dengan demikian pengusaha bisa bekerja 
dengan nyaman dan lapangan kerja tercipta. Korea dan 
Jepang harus mengimpor tenaga kerja dari Indonesia karena 
adanya kebutuhan tenaga kerja yang tinggi di sana. 


Di sisi lain, tingkat produktivitas buruh harus 
ditingkatkan. Sejumlah laporan menunjukkan, jika 
dibandingkan dengan tenaga kerja di luar negeri, seperti 
Thailand dan Malaysia produktivitas pekerja di Indonesia 
lebih rendah. Apalagi jika dibandingkan dengan Korea dan 
Jepang, masih jauh sekali jaraknya. Tingkat produktivitas 
tenaga kerja memiliki korelasi tinggi dengan kesejahteraan. 


Hubungan industrial yang mencakup pemangku 
kepentingan paling penting diisi oleh pekerja, pengusaha, 
dan pemerintah. Pemerintah dalam hal ini berperan untuk 
memediasi agar buruh dan pengusaha, yang kepentingannya 
bertolak belakang dapat menemui titik temu seperti dalam 
penentuan upah minimum regional (UMR) yang ditetapkan 
setiap tahunnya. Kemajuan dalam penentuan UMR sudah 
dicapai dengan aturan kenaikan upah yang jelas. Meskipun 
ada yang tidak setuju, tetapi halini mengurangi ketidakpastian 
yang setiap tahun selalu terjadi dengan adanya demo-demo 
buruh menuntut kenaikan gaji menjelang penetapan UMR. 
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Tenaga alihdaya merupakan persoalan yang belum 
menemukan pemecahannya secara memuaskan kedua belah 
pihak. Kecenderungan yang terjadi secara global adalah 
penggunaan tenaga alihdaya, bahkan pada level manajerial. 
Ketidakpastian menyebabkan pengusaha menginginkan 
adanya pasar tenaga kerja yang fleksibel. Saat permintaan 
turun, maka pengusaha berharap bisa mengurangi tenaga 
kerja dengan mudah dan saat kebutuhan produksi atau jasa 
meningkat, bisa merekrut lagi dengan mudah. Pasar tenaga 
kerja yang kaku menyebabkan pengusaha enggan menambah 
tenaga kerja kecuali memiliki tingkat kepastian yang tinggi 
atas produktivitas yang diinginkannya karena pemutusan 
hubungan kerja memiliki konsekuensi yang berat. Mereka 
yang sudah bekerja memang mendapat keuntungan karena 
dilindungi undang-undang, tetapi calon pekerja baru akan 
kesulitas mendapatkan pekerjaan pasar kerja yang kaku ini. 


Regulasi tentang tenaga alihdaya ini yang kiranya harus 
diperbaiki. Saat ini, meskipun sudah bekerja bertahun-tahun, 
mereka keahlian dan kompetensi yang mereka miliki kurang 
diakui. Mereka tetap dalam posisi yang sama dan tentu saja 
dengan gaji yang tak jauh beda. Tenaga alihdaya seharusnya 
juga memiliki jenjang karir yang dari tahun ke tahun bisa 
terus meningkat sesuai ketrampilan yang mereka miliki. 
Dengan demikian, tidak menjadi masalah, mereka sebagai 
pegawai tetap atau tenaga alihdaya dengan ketrampilan yang 
tinggi, yang juga mendapatkan penghasilan tinggi. 


Persoalan pensiun bagi pekerja juga harus mendapatkan 
perhatian serius. Program BPJS Ketenagakerjaan akan 
membantu pekerja setelah mereka pansiun. Sebagai 
program baru, sekalipun sudah disusun dengan baik, tetapi 
dalam implementasinya di lapangan masih membutuhkan 
penyesuaian-penyesuaian. 


Keberadaan serikat buruh merupakan sarana untuk 
memperjuangkan kepentingan buruh. Dengan bersatu, 
mereka dapat memiliki daya tawar yang lebih kuat di hadapan 
pengusaha yang memiliki kekuatan modal yang kuat. 
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Membaca Kekecewaan Jokowi pada Raja Saudi 


mendapat perhatian luar biasa. Jarang-jarang lawatan 
sebuah kepala negara mendapat perhatian yang sangat 
luas dari masyarakat. Persiapan yang istimewa dilakukan 
untuk kenyamanan Sang Raja. Lift Masjid Istiglal dipasang 


Kasino Raja Saudi Arabia Salman bin Abdul Aziz 


baru, demikian juga toiletnya. Di DPR beraneka-ragam bunga 
didatangkan agar gedung wakil rakyat ini tampak indah 
dalam menyambut khadimul haramain. Televisi melakukan 
siaran langsung acara kenegaraan yang dihadiri sang Raja 
sedangkan media cetak atau daring mengupas berbagai sisi, 
baik hubungan Indonesia dan Saudi Arabia dari masa ke 
masa atau tentang figur Raja Salman dan keluarganya. 


Pemerintah berharap kunjungan tersebut tidak 
sebatas seremoni. Ada harapan lebih besar agar terjalin 
hubungan yang lebih erat dan kerja sama ekonomi yang 
menguntungkan kedua belah pihak. Perdagangan Indonesia 
dengan Saudi cukup erat, terutama terkait dengan impor 
minyak mengingat Indonesia saat ini sudah mengimpor 
bersih untuk memenuhi kebutuhan minyak buminya. Total 
ekspor Indonesia ke Arab Saudi mencapai 1,33 miliar dolar 
sedangkan impor kita mencapai 2,73 miliar dolar. 2,02 
miliarnya berupa produk minyak. Publik, melalui analisis 
terhadap konten yang diperbincangkan di media sosial, 
publik menginginkan hubungan yang lebih erat mengingat 
dua negara ini penduduknya mayoritas Muslim. Apalagi di 
Arab Saudi terdapat Masjidil Haram dan Masjid Madinah, 
dua tempat yang paling dihormati umat Islam. Sebagai 
saudara yang diberkahi kekayaan dari sononya, tanpa perlu 
bekerja keras, Saudi diharapkan memberi bantuan maksimal 
atas saudara sesama Muslim yang tidak seberuntung dia. 


Sayangnya, harapan terhadap kerja sama yang lebih erat 
ini kurang membawa hasil. Presiden Joko Widodo dalam 
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sambutannya di Pesantren Buntet Cirebon (13/4) secara 
terbuka menyatakan kekecewaannya atas komitmen investasi 
Saudi Arabia yang hanya sebesar Rp89 triliun (US$6 miliar), 
sementara China mendapatkan kucuran dana sebesar Rp870 
triliun (US$65 miliar) bahkan Malaysia yang negaranya lebih 
kecil dari Indonesia mendapat lebih banyak, yaitu sebesar Rp 
92,8 triliun atau setara dengan US$7 miliar. 


Banyak di antara Muslim Indonesia tampaknya terbuai 
dengan Saudi Arabia karena sentimen keislaman. Seolah-olah 
Saudi akan membawa sesuatu yang sangat bermanfaat bagi 
bangsa Indonesia, sementara di sisi lain, mereka menyatakan 
ketidaknyamanan dengan China karena stigma ideologi yang 
dianut oleh negeri tersebut, dan karena penguasaan ekonomi 
Indonesia oleh etnis Tionghoa yang dari sisi jumlah adalah 
minoritas. 


Lho, ternyata Saudi lebih memilih menanamkan uangnya 
kepada China daripada Indonesia yang sesama Muslim. Inilah 
yang tak banyak disadari oleh sebagian Muslim Indonesia 
yang menempatkan Saudi sebagai patron, sebagai bentuk 
ideal dalam berislam. Bahwa membantu sesama Muslim 
adalah di atas segalanya. Faktanya, dana-dana petrodolar 
yang mereka miliki lebih banyak diinvestasikan di negara- 
negara Barat daripada negara Muslim. 


Saudi berpikir pragmatis dalam melakukan investasi, 
di mana saja dana tersebut akan disalurkan. Kurang ada 
kesadaran untuk melakukan kebijakan afirmatif untuk 
mendukung sesama negara Muslim, sementara di sisi lain 
ingin disebut sebagai pemimpin bagi negara-negara Muslim. 
Perilaku yang sama juga dilakukan negara-negara Timur 
Tengah terhadap dana-dana minyak yang mereka miliki 
terhadap kebijakan investasinya. Pada rentang 2010-2015, 
nilai investasi negeri yang dipimpin oleh dinasti Saudi itu 
hanya US$34 juta atau hanyaa 0,02 persen dari total investasi 
asing yang mengalir ke Indonesia selama kurun waktu lima 
tahun itu. Pada 2016, realisasi investasi hanya US$900.000 
atau sekitar Rp11,9 miliar. 
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Jika pendekatannya adalah pragmatis bahwa uang tidak 
memiliki agama, Indonesia juga tidak bisa mengharapkan 
kucuran investasi karena sentimen sebagai sesama Muslim. 
Indonesia harus memperbaiki iklim investasinya, hambatan- 
hambatan terhadap investasi seperti korupsi yang masih 
menggurita, birokrasi yang bertele-tele, infrastruktur yang 
masih belum memadai, dan hal-hal lain harus diperhatikan. 
Dengan demikian, siapa saja akan datang karena adanya 
potensi keuntungan yang akan diperoleh. 


Kita memang gampang terbuai dengan kata-kata indah 
yang menggugah emosi kita. Sejarah perjalanan bangsa telah 
membuktikan, dahulu kita mendukung Jepang masuk ke 
Nusantara karena mereka memakai sentimen sebagai saudara 
tua. Faktanya, penjajahan yang hanya berlangsung selama tiga 
setengah tahun ini menimbulkan penderitaan yang tak terkira. 
Indonesia, jika ingin maju, tidak bisa mengharapkan negara 
atau bangsa lain untuk menolong. Kita yang harus memacu 
diri kita sendiri untuk memperbaiki apa yang kurang. Kita, 
berhubungan dengan bangsa lain dalam posisi yang setara, 
bukan menghamba. Bahkan kalau bisa, menolong negara- 
negara lain yang selama ini kurang berdaya. Dan itu hanya 
bisa dicapai jika kita kuat, kita berdaya, dan kita memiliki 
sesuatu yang bisa menjadi nilai tawar kepada bangsa lain. 
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Belajar dari Hiruk-pikuk Pilkada DKI Jakarta 


paling hiruk-pikuk dan paling panas dalam sejarah 

pemilihan kepala daerah di Indonesia. Sekalipun hanya 
peristiwa politik lokal, tetapi daya jangkauannya bersifat 
nasional mengingat posisi Jakarta sebagai pusat informasi dan 
rujukan politik nasional. Sedemikian besar energi masyarakat 
yang digunakan untuk berdebat terkait dengan dukungan 
yang diberikan kepada masing-masing calon, sampai-sampai 
banyak urusan penting lainnya terabaikan. 


Pss DKI Jakarta kali ini merupakan momen politik 


Salah satu yang membuat daya getarnya merambat ke 
seluruh pelosok Indonesia adalah keberadaan media sosial. 
Pada era media cetak masih menjadi andalan publik mencari 
informasi, sebaran berita sifatnya lokal sehingga pengaruhnya 
hanya melingkupi daerah di mana media tersebut diedarkan. 
Medsos mampu menembus batas lokalitas. Apa yang terjadi 
di satu tempat, dalam waktu sangat singkat, tersebar ke 
seluruh penjuru dunia. Sayangnya, informasi yang beredar 
di medsos susah diverifikasi kebenarannya. Berita palsu atau 
hoax untuk mendiskreditkan lawan dari masing-masing 
kubu beredar secara viral dari grup ke grup tanpa verifikasi 
kebenarannya yang mengakibatkan kegaduhan di mana- 
mana. Era posttruth di mana masyarakat mencari penegasan 
atas keyakinan yang dipeluknya menyebabkan mereka 
hanya menerima dan membagi informasi yang mendukung 
keyakinannya. Sifat kritis untuk memeriksa informasi dari 
dua belah pihak sudah hilang. Yang terjadi selanjutnya 
adalah, dukungan pada satu calon semakin militan. 


Media sosial, dengan sifatnya yang anonim telah menjadi 
ajang caci-maki pada pihak lain yang tidak sependapat 
dengannya. Siapa saja bisa melempar isu tanpa merasa perlu 
bertanggung jawab atau enggan kepada orang lain yang lebih 
dihormati sebagaimana terjadi di dunia nyata. Pernyataan- 
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pernyataan yang tidak dibaca utuh, ditanggapi dengan 
komentar atau cacian sekenanya tanpa berpikir panjang. 
Dengan mudah dan tanpa pikir panjang, remaja tanggung 
tanpa ilmu pengetahuan memadai memberi komentar pedas 
pada kiai terhormat yang tidak sependapat dengannya. Teman 
yang sebelumnya baik-baik saja di-unfriend karena beda 
pendapat. Hubungan antarkeluarga besar bisa menjadi kaku, 
semua akibat ketidakdewasaan dalam mensikapi pilkada dan 
ketidakkritisan pada berita-berita palsu yang menyertainya. 


Politik memang kejam, di balik sikap santun yang 
ditunjukkan para calon di hadapan publik, para tim sukses 
bekerja dengan segala cara untuk meraih kemenangan. 
Para buzzer, menciptakan kegaduhan-kegaduhan di 
masyarakat melalui jaringan media sosial yang dikelolanya. 
Mereka tidak peduli soal efek sosial yang ditimbulkan 
dari status-status yang mereka unggah, yang penting, 
secara pribadi dapat bayaran, dan secara kelompok, 
target kemenangan dicapai. Fenomena ini bukan hanya di 
Indonesia, kejadian yang sama terjadi di Amerika Serikat di 
mana, banyak orang secara pribadi mengambil keuntungan 
dari mengunggah berita-berita palsu karena masyarakat suka 
atas informasi tersebut dan kemudian membaginya dengan 
sukarela. Dengan demikian, situs yang dikelolanya mendapat 
banyak kunjungan. Dari situlah uang dihasilkan. Faktor inilah 
yang dinilai oleh sebagian orang sebagai kunci kemenangan 
Donald Trump. 


Jika tidak dikelola dengan baik dan diambil pelajaran 
atas kejadian seperti ini, maka ke depan metode-metode 
buruk untuk bersaing ini akan terus digunakan, bahkan 
dengan intensitas yang lebih tinggi dalam peristiwa 
politik selanjutnya seperti pada pemilihan legislatif dan 
pemilihan presiden pada 2019 mendatang. Obor Rakyat, 
tabloid abal-abal yang digunakan untuk menjatuhkan 
lawan dengan sejumlah berita palsu saat pilpres 2014 sudah 
cukup meresahkan. Kala itu, cara yang digunakan masih 
konvensional. Redaksi yang bertanggung jawab masih bisa 
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diminta pertanggungjawabannya di depan hukum. Informasi 
di media sosial dengan kecepatan persebaran yang luar biasa, 
dengan sumber yang tidak jelas, akan memiliki daya rusak 
yang dahsyat jika digunakan untuk kepentingan negatif. 


Pilkada DKI menjadi lampu kuning bagi pemerintah 
untuk segera menyiapkan perangkat hukum dan teknologi 
guna mengantisipasi meluasnya berita palsu pada peristiwa 
politik di masa mendatang. Sebagai contoh, pemerintah 
Jerman telah meminta facebook dan aplikasi media 
sosial lainnya untuk mengambil tindakan lebih guna 
mengantisipasi penyebaran berita palsu karena adanya 
anggapan bahwa selama ini perusahaan-perusahaan tersebut 
belum mengambil tindakan yang memadai atas beredarnya 
hoax. Jika tidak, maka akan ada denda sangat besar yang 
harus ditanggung perusahaan-perusahaan tersebut. Para 
pemimpin harus mendidik masyarakat bagaimana bersikap 
lebih rasional dalam menghadapi pilkada karena pilkada 
bukanlah segalanya, melainkan sesuatu yang rutin digelar. 
Pusat-pusat layanan untuk memverifiksi kebenaran berita 
harus ditambah. Sudah banyak komunitas yang peduli 
terhadap maraknya berita palsu, tetapi ini belum cukup. 
Semuanya demi menjaga tertib sosial. 


Pilkada DKI Jakarta memang sempurna sebagai sebuah 
pertunjukan politik. Karakter msing-masing calon beserta 
kelebihan dan kelemahannya menjadi bahan pujian dan cacian 
pada kawan dan lawan, untuk menggerakkan dukungan dan 
mengintimidasi lawan. Manusia memang tidak ada yang 
sempurna, tapi bukan berarti boleh dicaci dengan semena- 
mena. Selamat kepada pemenang, pasangan Anies-Sandi. 
Semoga bisa menunaikan janji yang disampaikan selama 
masa kampanye. 


~113~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari “Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


Peluang dan Tantangan Baru NU 


94 tahun, jika dihitung dalam sistem penanggalan 
Hijriyah. NU telah melintasi berbagai zaman, dari 
era prakemerdekaan hingga era reformasi. Masing-masing 
memiliki dinamikanya sendiri yang tidak mudah untuk 


Gu alhamdulillah bahwa NU telah mencapai usia 


dijalani, tetapi semuanya berhasil dilalui dengan baik. Peluang 
dan tantangan ke depan tidak kalah dinamisnya karena kini 
tatanan kehidupan sudah berubah secara signifikan daripada 
masa-masa sebelumnya. 


Kesempatan dalam bidang politik kini terbuka luas 
bagi kader NU setelah Orde Reformasi yang memungkinkan 
semua pihak membentukk partai politik baru. Dalam hal ini, 
telah NU membentukk Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 
yang menjadi wadah bagi kader-kader NU untuk berkiprah 
dalam ranah politik. Perjuangan melalui parlemen ini telah 
mengupayakan sejumlah kebijakan yang lebih pro kepada 
rakyat kecil yang di dalamnya banyak terdapat warga NU. 
Banyak kader NU kini menjadi pemimpin daerah di mana 
mayoritas warganya adalah Nahdliyin. Dengan demikian, 
mereka lebih tahu dan lebih peka kebutuhan masyarakatnya 
yang selama ini kerap diabaikan. 


Di sisi lain, demokrasi liberal yang padat modal saat 
ini menjadikan proses demokrasi berlangsung secara 
transaksional yang di antaranya berwujud dalam politik uang. 
Pola pemilihan seperti ini telah menyingkirkan orang-orang 
berintegritas tetapi minim modal. Para pemenang dalam 
kontestasi politik bukan hanya berusaha mengembalikan 
modalnya, tetapi mencari untung. Biaya politik yang mahal 
ini akhirnya berujung pada banyaknya kasus karupsi. Tentu 
saja rakyat yang paling dirugikan. NU dalam konteks ini 
merekomendasikan agar pemilihan kepala daerah dilakukan 
oleh DPRD sebagaimana ditetapkan dalam Munas NU 
Cirebon (2012). 
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Isu SARA juga menjadi salah satu persoalan terkait 
dengan politik yang mengemuka. Para kontestan dalam 
pilkada menggunakan tema-tema SARA sebagai sarana untuk 
meraih dukungan massa. Akibatnya, harmoni masyarakat 
menjadi rusak karena kepentingan politik jangka pendek 
ini. NU telah berupaya keras menjaga menjadi penyeimbang 
sehingga kondisi ini tetap stabil, sekalipun hal ini tidak 
mudah. 


Kebijakan pemerintah yang lebih memperhatikan sektor 
pendidikan juga telah memberikan banyak kesempatan 
kepada warga NU untuk memperoleh pendidikan yang 
lebih layak atau pada jenjang yang lebih tinggi. Sertifikasi 
guru dan dosen sebagai sarana untuk peningkatan kualitas 
pendidikan, telah meningkatkan kesejahteraan guru dan 
dosen berlatar belakang NU. Dana Biaya Operasional Sekolah 
(BOS) telah membantu operasional sekolah-sekolah NU. 
Kesempatan beasiswa terbuka bagi siapa saja, termasuk ada 
beasiswa khusus bagi santri. NU juga mendapat kesempatan 
mendirikan perguruan tinggi baru di sejumlah tempat untuk 
menampung lulusan sekolah menengah dari lingkungan NU. 
Pendidikan merupakan upaya untuk melakukan akselerasi 
yang cepat untuk masuk ke kelas menengah yang saat ini terus 
bertumbuh. Semuanya mengarah pada peningkatan kuantitas 
dan kualitas pendidikan warga NU secara keseluruhan. 


Di sisi lain, sekalipun sudah digelontorkan dana yang 
sangat besar, yaitu mencapai 20 persen dari APBN, ternyata 
banyak pihak merasa kualitas pendidikan yang ada saat 
ini masih jauh dari harapan. Daya kompetisi pendidikan 
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain. 
Pendidikan agama yang menjadi basis utama NU yang 
dikelola di bawah Kementerian Agama mendapat alokasi 
dana yang lebih kecil daripada yang dikelola Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pesantren sampai saat ini 
belum diakui sebagai pendidikan formal. Akibatnya, sistem 
pendidikan asli Indonesia ini tidak mendapatkan kucuran 
dana untuk mendukung proses belajar mengajar. Padahal, 
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sesungguhnya setiap warga negara mendapatkan hak atas 
kualitas yang sama dalam mengakses pendidikan. 


Teknologi informasi yang berkembang sedemikian cepat 
juga menjadi peluang bagi pengembangan dakwah NU. Media 
sosial sebagai bentuk baru komunikasi warga telah mampu 
menyebarkan informasi dengan sangat masif. Kini, warga NU 
dengan mudah dapat mengikuti petuah atau bertanya kepada 
para kiai dengan mengikuti media sosial yang dimiliki oleh 
para kiai. Video-video pengajian dai favorit dari kalangan NU 
bisa didengarkan melalui Youtube yang bisa diputar ualng 
kapan saja. Acara-acara besar NU juga bisa dihadiri melalui 
siaran langsung (live) melalui streaming dari mana saja, yang 
kini merupakan hal yang sangat mudah dilakukan. Dengan 
demikian, dakwah, pesan-pesan kebaikan, atau konsolidasi 
organisasi bisa dilakukan dengan sangat mudah dan hemat 
biaya. Efektifnya pembentukan PCINU-PCINU di sejumlah 
negara atau komunikasi dengan PCNU di daerah terluar dan 
terpencil sangat terbantu dengan teknologi informasi ini. 


Di sisi lain, teknologi informasi bagaikan pedang 
bermata dua. Selain manfaat yang banyak, terdapat potensi 
negatif seperti pornografi, penyebaran ajaran radikal, 
hingga penyebaran berita palsu yang kini marak. Semuanya 
membutuhkan kemampuan dan daya kritis dalam dunia 
baru ini. 


Semua baru ini perlu mendapat perhatian dan 
penanganan dari NU agar mampu mengambil manfaat dan 
meminimalisir dampak negatifnya. Zaman telah bergerak 
sedemikian cepatnya. Dan tanpa terasa kita menjadi bagian 
arus besar tersebut. Mereka yang ingin bertahan dapat 
menggunakan pepatah anglaras ilining banyu, ngeli, tapi 
ora keli, yaitu mengikuti arus air tetapi tidak hanyut. NU, 
menjadi tempat warganya untuk berpegangan, untuk 
memberi panduan atas perubahan-perubahan yang bisa 
menghanyutkan . Selamat harlah ke-94 NU. 
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Membangun Infrastruktur NU di Perkotaan 


asa depan ada di kota. Bagi yang tidak bersiap- 
Mè menghadapi trend baru ini, mereka akan 

ketinggalan. Kecenderungan ini tergambar dari 
angka statistik yang dari tahun ke tahun menunjukkan 
semakin besarnya jumlah orang yang hidup di kota. Wilayah 
urban menyediakan banyak fasilitas yang tidak ada di desa. 
Kota menyediakan lapangan pekerjaan di bidang industri 
dan jasa yang memberi nilai tambah besar. Kota menyediakan 
situasi yang dinamis untuk berkembang bagi mereka yang 
menyukai tantangan. Kemudahan informasi melalui internet 
semakin meneguhkan posisi kota. Berbagai isu dibangun di 
kota. 


Mereka yang mampu bertahan melintasi zaman adalah 
yang berhasil menyesuaikan diri dengan kondisi baru. 
Dinosaurus merupakan binatang yang besar dan kuat, tetapi 
punah karena tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
kondisi baru. Sejarah juga telah membuktikan, sejumlah 
organisasi besar era prakemerdekaan bubar atau peran yang 
dimainkannya kini tak sebesar sebagaimana sebelumnya. Ada 
pula organisasi Islam yang didirikan semasa prakemerdekaan 
yang tetap eksis, tetapi perannya tetap dalam skala lokal. 


NU salah satu dari sedikit organisasi yang mampu 
mengembangkan kapasitas dan perannya dalam skala 
nasional yang lebih besar sampai sekarang. Basis tradisional 
NU adalah masyarakat pedesaan. Dengan perubahan zaman, 
apakah NU telah siap untuk berkiprah di masyarakat 
perkotaan? Atau apakah masyarakat akan tetap menjalankan 
amaliyah dan memiliki pandangan agama ala NU, tetapi 
tidak terikat secara organisatoris dengan NU? Ini menjadi 
pertanyaan yang harus dikaji secara serius. 


Eksistensi NU di wilayah perkotaan bisa dilihat dari 
persiapannya menyongsong masa depan ini. NU memiliki 
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posisi dominan di Jawa Timur dan Jawa Tengah karena di 
wilayah tersebut banyak sekali infrastruktur yang mendorong 
posisi dominan tersebut. Salah satunya adalah keberadaan 
banyak pesantren. Masyarakat pedesaan yang komunal terus 
menjaga dan mewariskan tradisi dan nilai NU dari generasi ke 
generasi. Posisi tersebut menguat seiring dengan tumbuhnya 
aktivitas sosial organisasi yang menegaskan keberadaan NU 
sebagai jamiyah, bukan sekedar jamaah seperti sekolah NU, 
rumah sakit NU, perguruan tinggi NU, dan lainnya. Apalagi 
ditambah dengan dukungan politik dari partai yang secara 
kultural berafiliasi dengan NU. 


Untuk menjaga posisi dominan dengan ajaran 
Islam moderat dan keindonesiaan di perkotaan, NU 
juga membutuhkan banyak infrastruktur pendukung, 
tetapi bentuknya berbeda dengan kebutuhan masyarakat 
rural. Pembahasan tentang infrastruktur pendukung dan 
kesuksesan sebuah organisasi banyak diulas dalam konteks 
bisnis. Salah satu contoh adalah Silicon Valley, sebuah 
daerah di selatan San Fransisco, California, Amerika Serikat, 
yang menjadi pusat industri teknologi informasi. Sejumlah 
perusahaan besar yang memiliki kantor pusat di sana adalah 
Adobe Systems, Apple Computer, Cisco Systems, eBay, 
Google, Hewlett-Packard, Intel, dan Yahoo!. 


Ada banyak hal yang mendukung adanya keunggulan 
kompetitif dari Lembah Silikon ini seperti adanya perguruan 
tinggi, pusat penelitian, pusat teknologi, perusahaan 
penyedia modal bagi usaha pemula (start up) dan tentu saja 
kebijakan pemerintah. Semuanya jalin-menjalin membentukk 
sebuah keunggulan yang susah ditiru oleh negara lain. Sangat 
gampang untuk sekedar membuat area khusus teknologi 
informasi sebagaimana yang ditiru oleh banyak negara, tetapi 
tak banyak yang berhasil karena tiadanya faktor pendukung. 


Dalam tingkat lokal, industri furnitur memiliki 
keunggulan kompetitif di daerah Jepara karena di daerah 
tersebut terdapat faktor-faktor pendukung yang tidak 
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dimiliki oleh daerah lain seperti adanya perajin kayu yang 
kompeten, pasokan bahan baku, kebijakan pemerintah yang 
mendukung, sudah dikenal pasar, dan lainnya. Semuanya 
tidak dibangun dalam waktu semalam, tetapi merupakan 
pilihan-pilihan yang pada masa lalu berlangsung secara 
alamiah. Dengan berberkembangnya ilmu pengetahuan, 
maka pilihan-pilihan strategi masa depan tersebut bisa 
dilakukan saat ini dengan mempertimbangkan banyak hal, 
seperti kelebihan-kelemahan, hambatan dan tantangan. 


NU, jika ingin memiliki basis kuat di perkotaan harus 
mampu memiliki banyak faktor pendukung yang sifatnya 
berbeda dengan kebutuhan masyarakat pedesaan. Bila di 
pedesaan, anak-anak belajar agama di madrasah diniyah 
sore hari untuk melengkapi pelajaran di sekolah umum, di 
perkotaan, proses pendidikan nilai-nilai keislaman diajarkan 
di sekolah Islam dengan sistem sekolah sehari penuh (full day 
school). 


Pola filantropi juga berbeda antara masyarakat 
pedesaan dan perkotaan, mengingat organisasi sosial 
sangat mengandalkan donasi dari pihak lain. Di pedesaan, 
masyarakat mempercayakan zakat, infak, dan sedekahnya 
(ZIS) kepada tokoh agama setempat yang memang terpercaya 
integritasnya. Di perkotaan, pengumpulan ZIS sudah 
mengandalkan lembaga yang lebih terorganisir, dikelola 
secaratransparan dan akuntabel. Kelompok pengajian khusus, 
majelis taklim, dan keberadaan jaringan pengusaha menjadi 
satu kesatuan yang saling mendukung. Bahkan keberadaan 
partai politik juga menjadi sarana untuk memastikan 
kepentingan kelompoknya terwakili dalam proses-proses 
politik di parlemen. 


Dalam beberapa aspek tersebut di atas, komunitas 
NU memiliki keunggulan, tetapi ada beberapa hal yang 
harus diperkuat. Jika NU tidak mengelola sekolah-sekolah 
Islam di perkotaan, tetapi dikelola oleh kelompok yang 
menentang ajaran NU, maka dalam 20-30 tahun, generasi 
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kanak-kanak yang saat ini sedang belajar bisa menjadi orang- 
orang yang, minimal, tidak bersimpati terhadap NU. Jika 
NU tidak memiliki lembaga-lembaga filantropi yang kuat, 
maka NU tidak memiliki sarana pendukung untuk menyapa 
kaum mustadl'afin atau menjalankan kegiatan-kegiatan 
keorganisasian. Jika NU tidak memiliki wakil-wakil di 
parlemen tingkat lokal yang memperjuangkan kepentingan 
warga NU, maka akan ada kesulitan-kesulitan terkait 
kebijakan yang menyangkut warga NU. 


Hal-hal tersebut merupakan tantangan yang harus 
disiapkan dalam mengantisipasi masyarakat baru pada 20- 
30 tahun mendatang. Kebesaran dan kejayaan di masa lalu 
dan saat ini belum tentu akan terus dapat dipertahankan jika 
kita tidak mampu merumuskan strategi yang tempat dalam 
menghadapi masa depan. 


-120- 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


Saatnya NU Menjemput Muslim Urban 


ushalla sebuah mal di bilangan Serpong terlihat 
Ms penuh saat waktu shalat maghrib. Calon 

jamaah mengular menunggu shaf kosong. Untuk 
mengambil air wudhu pun harus mengantri. Jangan berharap 
bisa berdzikir atau menjalankan shalat sunnah bakdiyah karena 
calon jamaah sudah mengantri. Para pengunjung yang akan 
bersujud kepada Allah ini rata-rata masih berusiamuda, antara 
25-40 tahunan. Mereka merupakan gambaran dari generasi 
baru Muslim yang secara ekonomi mapan, berpendidikan, 
dan sekaligus tetap taat menjalankan ajaran Islam. 


Kombinasi dari daya beli yang tinggi dan kesalehan inilah 
yang akhirnya memberi nilai tawar yang tinggi terhadap 
Muslim. Pada era 80-90an, fasilitas mushalla yang tersedia di 
pusat perbelanjaan kebanyakan berada di area parkiran yang 
panas, ruangannya kecil dan kondisinya dibikin seadanya 
saja asal bisa untuk bersujud. Kini, semuanya sudah berubah. 
Fasilitas mushalla di pusat-pusat perbelanjaan yang dibangun 
belakangan selalu berlokasi di tempat strategis, luas, dan 
memiliki desain interior yang indah. Tempat wudhu selalu 
dijaga kebersihannya karena ada petugas kebersihan yang 
setiap saat mengontrol kondisinya. Tak lupa, pria berkopiah 
melayani dengan senyum ramah orang-orang yang 
menitipkan barangnya. 


Kelompok baru Muslim kelas menengah ini jumlahnya 
dari tahun ke tahun akan terus meningkat. Sebagai negeri 
dengan penduduk mayoritas Muslim, maka tuntutan akan 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan untuk bisa menunaikan 
ibadah dengan nyaman akan semakin diperhatikan. Jika 
kenyamanannya kurang, konsumen akan dengan mudah 
beralih pada pesaing yang memberikan fasilitas lebih. 
Pekerja perempuan yang mengenakan jilbab kini dengan 
gampang ditemukan di pusat-pusat perkantoran paling elit 
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di Indonesia. Di era sebelumnya, mengenakan jilbab harus 
diperjuangkan dulu di hadapan manajemen perusahaan. 
Bisnis pakaian Muslimah merupakan salah satu sektor yang 
berkembang pesat. Bahkan, desainer baju Muslimah asal 
Indonesia kini melakukan ekspansi ke luar negeri. Di mal- 
mal kelas atas, Muslimah berjilbab ini menjadi kelompok 
besar yang memiliki daya beli tinggi. 


Kemampuan ekonomi yang tinggi ini juga tercermin dari 
terus meningkatnya jumlah zakat, infak, dan sekedah yang 
dikumpulkan oleh lembaga-lembaga ZIS. Saat Hari Raya 
Kurban, penjualan hewan kurban dari tahun ke tahun juga 
terus meningkat. Berangkat umrah sekaligus berwisata ke 
beberapa destinasi menarik di Timur Tengah atau Eropa kini 
hal yang lumrah. 


Muslim urban seperti inilah pada 20-30 tahun ke depan 
akan mendominasi populasi Muslim Indonesia. Mereka 
menuntut layanan yang tinggi akan ketersediaan sarana yang 
memadai untuk menjalankan ibadah dan mengekspresikan 
kemuslimannya dengan sejumlah simbol. Dengan pendidikan 
tinggi dan akses informasi yang mudah, mereka juga ikut serta 
dalam isu-isu terkait kehidupan Muslim, baik di tingkat lokal 
maupun internasional. Mereka juga bersikap lebih rasional 
dalam berbagai isu serta kurang mendefinisikan diri dengan 
kelompok organisasi keislaman tertentu di Indonesia. Jika ada 
petinggi partai Islam yang tersangkut kasus korupsi, mereka 
tak segan-segan mengkritik atau menjauhi partai tersebut. 
Jika ada ulama dari kelompok tertentu yang perilakunya 
tidak bisa menjadi teladan, mereka tak sungkan menyatakan 
ketidaksetujuannya. Pemahaman keagamaannya standar- 
standar saja dan menilai segala sesuatu dari common sense. 


Para Muslim urban ini bisa meraih kesejahteraan 
karena mereka bekerja di sektor jasa dan industri yang terus 
bertumbuh di Indonesia. Sektor ini mampu menawarkan 
pendapatan yang besar karena memiliki nilai yang tinggi 
atas produk atau jasa yang dihasilkan. Tetapi untuk masuk 
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ke sektor itu, dibutuhkan ketrampilan tingkat tinggi atau 
pengetahuan mendalam yang tidak bisa semua orang 
menjangkaunya. Gaya hidup yang mereka jalani sepenuhnya 
merupakan gaya hidup masyarakat industri atau jasa. 


Apa yang perlu diperhatikan oleh NU terkait dengan 
fenomena ini? NU tumbuh dan besar di lingkungan pedesaan 
dengan sektor pertanian sebagai pendukung utama. Sektor 
ini dari hari ke hari jumlahnya semakin mengecil. Sekalipun 
sangat strategis karena menyediakan pangan kepada seluruh 
penduduk Indonesia, tetapi kebijakan pembangunan tidak 
ramah terhadap sektor petani sehingga sektor ini kehilangan 
generasi penerusnya. Dalam perubahan zaman ini, basis- 
basis utama NU masih berada di daerah pedesaan. Daerah 
perkotaan, yang terus tumbuh dengan tingkat yang konsisten 
dari tahun ke tahun, seolah luput dari perhatian NU. Tata 
kelola NU dan tradisi yang dijalankannya masih kental 
bernuansa budaya agraris. Kultur urban belum banyak 
menyentuh ruang kesadaran kolektif NU. Ruang-ruang 
baru di perkotaan ini akhirnya diisi oleh Islam transnasional 
yang memiliki agenda tersendiri soal isu keislaman dan 
kebangsaan. 


Inilah PR besar NU terhadap perubahan kondisi 
demografis Muslim di Indonesia yang kini terus berlangsung. 
Kebijakan, langkah dan sikap NU harus mampu menyentuh 
Muslim perkotaan yang memiliki budaya yang berbeda 
dengan kehidupan di daerah rural. Seharusnya ini tidak 
menjadi masalah mengingat NU sangat lentur dalam 
mensikapi perubahan budaya, asal tidak merubah prinsip- 
prinsip dalam Islam. Islam Indonesia tumbuh dan diterima 
oleh masyarakatnya karena mampu merubah kultur lokal 
agar selaras dengan ajaran Islam. Itulah yang membentukk 
Islam ala NU yang kini dipeluk oleh sebagian besar Muslim 
Indonesia. Tetapi, perubahan ini harus dilakukan secara 
terencana karena perubahan alamiah berlangsung lambat. 
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NU akan tetap ada, tetapi seberapa besar perannya 
dalam perkembangan Muslim di Indonesia, tergantung pada 
kemampuannya dalam merumuskan dan melaksanakan 
strategi menghadapi perubahan saat ini. Kekuatan NU di 
daerah-daerah perkotaan saat ini bisa menjadi bahan evaluasi 
mengenai posisi NU di masa depan, saat sebagian besar 
penduduk Indonesia hidup di daerah perkotaan. 
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Merangkai Diaspora NU Internasional 


ejak berdiri pada 1926, NU telah memiliki visi 
(emas Perjalanan Kiai Wahab Chasbullah dalam 

rangka Komite Hijaz yang memperjuangkan kebebasan 
bermazhab yang dianut oleh umat Islam dari berbagai 
belahan dunia menunjukkan pandangan global NU. Kini, 
jejaring NU pun semakin meluas ke pojok-pojok dunia yang 
dulu namanya saja tidak dikenal. 


Dalam berbagai kesempatan, NU juga mengadakan 
konferensi internasional yang dihadiri oleh para ulama 
dari berbagai negara. Dalam forum tersebut, dibicarakan 
permasalahan yang dihadapi umat Islam secara umum. 
Banyak persoalan umat yang membutuhkan upaya bersama 
untuk pemecahannya. Salah satunya adalah kasus Palestina 
yang bahkan hingga kinipun belum ditemukan solusinya. 
Karena itu, upaya kerjasama yang lebih erat menjadi semakin 
terasa urgensinya. 


Keberadaan warga NU di berbagai negara juga 
menunjang internasionalisasi NU. Diaspora warga NU di 
kancah internasional didorong oleh banyaknya warga negara 
Indonesia yang bekerja atau belajar di luar negeri. Sekalipun 
berada di negeri asing, mereka tetap menjalankan amaliah 
Nahdliyah. untuk Bersama-sama dengan orang yang satu 
paham dan tradisi, akhirnya mulailah didirikan Pengurus 
Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) yang merupakan 
nama bagi struktur kepengurusan NU yang ada di luar negeri 
sebagai sarana untuk berorganisasi dan memperkuat NU 
secara struktural. 


PCINU-PCINU yang mulai berkembang pada era 
2000an di era kepemimpinan NU oleh KH Hasyim Muzadi 
ini perlu mendapat perhatian yang memang istimewa, sesuai 
dengan nama yang disandangnya. Mereka menjadi duta 
untuk mengabarkan Islam Indonesia yang ramah dan damai 
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di tempat di mana mereka berada. Dakwah terbaik adalah 
dengan menunjukkan akhlak dan perilaku yang sesuai 
dengan tuntunan Islam. Kader NU di luar negeri, terutama 
di negara-negara di mana Muslim menjadi minoritas, bisa 
menampilkan Islam yang menghargai semua golongan. Cara 
ini jauh lebih efektif dari sekedar kampanye antiislamofobia. 


Apa yang dilakukan oleh PCINU Belanda pada akhir 
Maret 2017 ini menunjukkan upaya promosi Islam moderat 
ala Indonesia dengan menyelenggarakan konferensi 
internasional di sebuah universitas di Amsterdam. Acara 
yang mengundang para pakar yang kompeten dalam ilmu 
keislaman ini merupakan bagian dari konferensi cabang NU 
Belanda. PCINU United Kingdom (UK) dalam kesempatan 
berbeda juga menyampaikan keprihatinannya atas kasus 
penyerangan di London. Semuanya mewakili wajah Islam 
Indonesia yang ramah dan mendorong penyelesaian 
persoalan secara damai. 


Bagi warga NU yang bekerja atau menjalankan bisnis di 
luar negeri, keberadaan PCINU ini bisa menjadi kesempatan 
kepada perluasan jejaring bisnis internasional dan warga NU 
di Indonesia. Ada banyak sekali produk dan jasa dari warga 
NU yang bisa ditawarkan ke pasar global. Jika ada pebisnis 
NU yang sukses karena peran PCINU, tentu mereka juga 
akan mendukung dakwah NU dengan berkah perkembangan 
usaha yang mereka peroleh. 


Bagi anggota PCINU yang menjadi pelajar di berbagai 
negara, mereka diharapkan menjadi penerus perjuangan NU 
di masa mendatang ketika mereka kembali ke Indonesia. 
Mereka yang belajar ilmu-ilmu keislaman, khususnya di 
kawasan Timur Tengah dapat mewarisi keulamaan dan 
menjalankan peran-peran keagamaan. Bagi yang belajar ilmu 
nonagama di Eropa, Amerika, Jepang, dan kawasan dunia 
lainnya, mereka bisa menyumbangkan ilmu yang dimiliki 
bagi masyarakat atau warga NU sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki. Ada banyak sekali perangkat organisasi NU yang 
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membutuhkan dukungan para ahli dan kepakaran tertentu, 
di antaranya adalah Lembaga Perekonomian NU, Lembaga 
Hukum, Lembaga Pendidikan, dan lainnya. 


Agar mereka bersedia mengabdi kepada NU, tentu dari 
awal harus diperkenalkan dengan NU secara organisatoris, 
bukan hanya NU kultural. PCINU menjadi kawah 
candradimuka untuk memperkenalkan apa itu NU dan apa 
peran-peran keumatan yang dapat dilakukannya. 


Anak-anak NU tersebut perlu dijaga dari pengaruh Islam 
transnasional yang ditampilkan dengan cara memikat, tetapi 
sesungguhnya memiliki pandangan radikal dan intoleran 
terhadap kelompok atau agama lain. Di sisi lain, kader 
muda NU juga harus diselamatkan dari gaya hidup bebas 
dimana segala sesuatu diperbolehkan atas dasar kebebasan 
individual tanpa mempertimbangkan bahwa Allah itu ada 
yang memiliki hak atas individu-individu. 


NU ternyata juga diminati bukan hanya oleh warga 
negara Indonesia yang berada di luar negeri, tetapi juga 
warga lokal. Yang sudah berdiri adalah NU Afganistan yang 
semua pengurusnya adalah warga setempat. Beberapa ulama 
internasional yang berkunjung ke PBNU juga berharapa bisa 
mendirikan NU di tempatnya masing-masing. Tentu saja, 
NU-nya akan menyesuaikan diri dengan lokalitas negara 
di mana organisasi tersebut didirikan. Dalam hal ini, tentu 
harus dirumuskan panduannya dan prinsip-prinsip dasar 
yang dianut oleh NU. Jangan sampai ada yang mengaku NU 
di luar negeri, tetapi ternyata prinsip ajarannya tidak sesuai 
dengan NU yang sesungguhnya di Indonesia, baik sifatnya 
menjadi radikal atau liberal. 


Persatuan Muslim dalamjejaring NU jika mampu dikelola 
dalam tingkat internasional tentu akan menjadi kekuatan 
tersendiri dalam memperjuangkan kepentingan umat Islam 
dalam ranah global seperti upaya peningkatan kesejahteraan, 
ilmu pengetahuan, kesehatan, penyelesaian kasus Palestina, 
atau konflik-konflik lokal yang terjadi di beberapa kawasan 
Muslim. 


~127~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari “Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


Selamat Jalan, Kiai Hasyim... 


amis pagi, grup-grup media sosial mengabarkan 
Koni Ketua Umum PBNU 1999-2010 KH 

Hasyim Muzadi. Ucapan dukacita dan doa dalam 
beragam bentuk terucap dari umat yang merasa kehilangan. 
Ribuan orang menshalatkan janazahnya di Pesantren Al- 
Hikam Malang sebelum dibawa ke Depok seusai shalat 
Dhuhur. Hal yang sama terjadi saat masyarakat mengantarkan 
jenazahnya di peristirahatannya yang terakhir di kompleks 
Pesantren Al-Hikam II Depok, Jawa Barat sore harinya. Bagi 
yang tidak berkesempatan memberi penghormatan terakhir, 
shalat ghaib dan tahlil diselenggarakan di kantor-kantor NU, 
masjid, mushalla, dan pesantren di seluruh Indonesia. 


Perhatian yang luasini menunjukan besarnya kiprah yang 
telah ditorehkannya untuk umat dan untuk bangsa. Selama 
menjadi ketua umum PBNU, ia sering sekali mengumpulkan 
tokoh-tokoh agama untuk menjaga bangunan kerukunan dan 
toleransi di Indonesia. Ia juga dikenal dekat dengan beragam 
kelompok dalam Islam dan menawarkan pendekatan yang 
lebih lembut atas tafsir-tafsir agama yang kaku menjadi lebih 
membumi. Semasa kepemimpinannya di NU, ia memulai 
pembentukan Pengurus Cabang Istimewa (PCINU) di luar 
negeri yang kini jumlahnya terus bertambah di berbagai 
negara. 


Ada pelajaran penting yang bisa diambil dalam 
kiprahnya ber-NU, yaitu polanya dalam berkiprah di NU 
dari tingkat pengurus ranting sampai menjadi ketua umum 
PBNU. Ia memulai kiprahnya di NU dari tangga organisasi 
terbawah dengan menjadi ketua Ranting NU Bululawang 
Malang (1964). Ranting NU merupakan struktur organisasi 
NU setingkat desa. Langkahnya dilanjutkan menjadi Ketua 
Anak Cabang GP Ansor Bululawang Malang (1965). Anak 
cabang merupakan sebutan untuk kepengurusan organisasi 
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setingkat kecamatan. Kemudian diteruskan menjadi Ketua 
Cabang GP Ansor Malang (1967-1973), melangkah menjadi 
Ketua PW GP Ansor Jatim (1983-1987), dan menjadi salah 
satu ketua PP GP Ansor (1987-1991). 


Ia mulai aktif di kepengurusan NU Malang dalam posisi 
wakil ketua (1973-1977) dan mendapatkan amanah sebagai 
ketua PCNU Malang (1973-1977). Perannya meningkat di 
lingkungan PWNU Jawa Timur sebagai sekretaris (1987-1988), 
lalu menjadi wakil ketua (1988-1992) selanjutnya dipercaya 
menjadi Ketua PWNU Jatim (1992-1999). Konsentrasi warga 
NU yang besar di Jawa Timur menjadikan wilayah ini paling 
strategis. Keberhasilan memimpin di Jatim membuat dirinya 
memperoleh kepercayaan untuk menggantikan Gus Dur 
sebagai ketua umum PBNU yang dijalaninya selama 10 tahun. 
Dari mulai aktif di tingkat ranting NU pada 1964 sampai 
meninggalnya pada 2017, ia telah mengabdikan dirinya 
selama 53 tahun untuk NU. 


Dengan pengalaman dan pengetahuannya yang luas 
karena memulai langkah dari tangga struktur organisasi 
paling bawah, ia mampu menyampaikan pesan-pesannya 
dengan bahasa sederhana dan penuh humor yang 
menyegarkan kepada warga NU di tingkat bawah. Di sisi 
lain ia juga akrab dengan kalangan intelektual tingkat dunia 
yang berbicara bahasa yang abstrak dan melangit. Tak banyak 
orang yang bisa membangun komunikasi dengan baik atas 
golongan dalam dua kutub yang ekstrim itu. Kini NU kaya 
dengan intelektual kampus, tetapi mereka tidak mampu 
membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat. Di 
sisi lain, banyak kiai yang mengakar di masyarakat tetapi 
ketinggalan dalam isu-isu kekinian. Kiai Hasyim mampu 
menyederhanakan sesuatu yang rumit ala intelektual dalam 
bahasa sehari-hari yang mudah dipahami masyarakat. Dia 
juga tidak ketinggalan isu-isu terkini yang berkembang di 
kalangan intelektual. Kiai itu menyederhanakan yang rumit, 
intelektual membuat rumit yang sederhana, begitu katanya 
suatu ketika. 
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Pola berjenjang dari bawah sampai menjadi pemimpin 
tertinggi yang dijalani oleh Kiai Hasyiminilah yang seharusnya 
menjadi pola dalam rekrutmen pemimpin di lingkungan NU. 
Pemimpin yang berakar dari bawah akan mengetahui dengan 
baik masyarakatnya. Memahami dengan baik tanpa umat 
mengatakan apa kebutuhannya. Ketua MWCNU selayaknya 
merupakan ketua ranting NU terbaik. Ketua cabang NU 
seharusnya merupakan kader terbaik dari MWCNU. Ketua 
PWNU, pantasnya adalah ketua PCNU dengan prestasi 
terbaik. Dan Ketua umum PBNU berasal dari ketua PWNU 
yang paling mumpuni. Semuanya harus melewati proses yang 
panjang untuk menyerap pengetahuan-pengetahuan dan 
meraih pengalaman-pengalaman yang hanya bisa dilakoni, 
tetapi tidak bisa sekedar dibaca dari buku. 


NU dengan jutaan pengikut dan ratusan ribu pengurus, 
mestinya tidak kekurangan orang-orang terbaik yang paling 
kompeten untuk menjadi pemimpin. Memimpin NU tidak 
cukup sekedar modal pintar, keturunan darah biru kiai, 
apalagi sekedar punya modal finansial. Ia harus teruji dan 
terekam dengan baik jejak-langkahnya dalam ber-NU. NU 
hasil ‘naturalisasi’ tak akan bisa dengan tiba-tiba menjadi 
ketua. Mekanisme ini akan menyaring orang-orang dengan 
kapasitas, komitmen, dan integritas terbaik untuk menjadi 
pemimpin NU. 


Selamat jalan, Kiai Hasyim, kini kamilah yang akan 
melanjutkan langkah-langkah yang telah engkau jejakkan, 
meneruskan bakti yang telah engkau mulai... 
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Raja Salman dan Perilaku Wahabi Lokal 


unjungan Raja Salman dari Arab Saudi baru-baru 

ini mendapat sambutan antusias dari berbagai 

lapisan masyarakat. Media melakukan liputan 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh sang Raja. Dari 
situlah terlihat bagaimana ia berperilaku atau bagaimana ia 
merespon beragam sambutan dari masyarakat luas. Secara 
umum, terlihat bahwa sikapnya moderat, tidak sebagaimana 
gambaran yang tercipta pada pengikut Wahabi yang terkesan 
kaku dan memandang segala sesuatu dari sudut halal-haram. 
Tak heran kunjungan tersebut menghasilkan kesepakatan 
untuk mengembangkan Islam moderat. Dalam MoU tersebut 
bahkan ada kata-kata yang menyatakan bahwa keragaman 
tetap bisa dijaga termasuk juga perbedaan dalam paham 
keagamaan. 


Sebagai pemimpin tertinggi dari negara yang menganut 
wahabisme, tentu tindak-tanduknya mencerminkan sebagian 
keyakinan yang dianutnya. Kelompok Wahabi di Indonesia 
selalu merujuk Saudi Arabia sebagai Islam paling otentik, 
yang mencerminkan tafsir mereka atas teks Al-Ouran dan 
Hadits. Tapi ternyata, ketika melihat perilaku Raja Salman, 
dalam banyak hal, perilakunya tidak jauh berbeda dengan 
kebiasaan Muslim Indonesia secara umum. Pakaian yang 
dikenakannya isbal atau sampai di bawah lutut. Wahabi dan 
Salafi garis keras selalu menekankan haramnya isbal dengan 
menyertakan sejumlah dalil untuk menguatkan pendapatnya. 


Juga tidak terlihat adanya tanda hitam di dahinya 
sebagaimana terlihat pada kelompok Wahabi di Indonesia. 
Sudah jamak di Indonesia, shalat selalu menggunakan 
sajadah. Lalu bagaimana bisa muncul tanda hitam tersebut? 
Itu yang masih menjadi pertanyaan. Para kiai NU yang 
menghabiskan malam-malamnya dengan tahajud pun nyaris 
tidak terlihat ada tanda hitam di keningnya. 
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Hal lainnya, Raja Saudi Arabia ketujuh ini pada saat 
pertemuannya dengan Jokowi menyampaikan maksudnya 
ingin bertatap muka dengan cucu Soekarno. Ia memiliki 
kenangan indah dalam perjumpaannya dengan presiden 
pertama RI ini dengan kalimatnya saat berpidato, yaitu 
“saudara-saudara”. Saat dipertemukan dengan Puan 
Maharani dan Megawati Soekarnoputri, mereka pun 
bersalaman dan menerima permintaan untuk berswafoto 
tanpa canggung. Foto itu akhirnya viral karena mampu 
menunjukkan sisi kemanusiaan di antara para pemimpin, 
bukan foto formal berjajar bersama di antara para tokoh 
yang merupakan sesi resmi dalam setiap kunjungan antar 
pemimpin pemerintahan. Bagi kelompok Wahabi dan Salafi, 
bersentuhan tangan antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram dianggap berdosa. 


Apakah Raja Salman tidak cukup memahami ajaran 
Islam sehingga berperilaku seperti itu? Tentu naif jika 
mempertanyakan hal tersebut. Ia diajar oleh ulama-ulama 
istana nomor satu dalam sekolah khusus untuk para 
pangeran. Bahkan pada usia 10 tahun ia sudah mampu 
menghafalkan Al-Qur'an 30 juz. Satu prestasi istimewa yang 
bagi orang Timur Tengah sebagai pengguna bahasa Arab pun 
susah dicapai. 


Jika Arab Saudi berusaha menjadi lebih moderat dan 
membuka diri dengan dunia luar, kelompok-kelompok 
Wahabi di Indonesia ingin menjadikan Indonesia seperti 
Saudi Arabia yang konservatif. Indonesia yang secara 
alamiah merupakan wilayah terbuka akan dijadikan wilayah 
yang secara sosial tertutup dan tersegregasi. Laki-laki dan 
perempuan dipisahkan, ada pemisahan identitas antara kami 
dan mereka untuk atas dasar perbedaan pemahaman agama. 
Jika di Saudi Arabia berusaha memperluas akses perempuan 
terhadap kehidupan publik, kelompok Wahabi di Indonesia 
berusaha mengurangi akses perempuan dalam kehidupan 
publik dengan berbasis tafsir-tafsir agama yang di Saudi 
Arabia sendiri kini dipertanyakan keabsahannya. Visi Saudi 
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2030 salah satunya mendorong keterlibatan perempuan 
dalam dunia kerja dari 22 persen menjadi 30 persen. 


Saudi yang lebih moderat dalam pandangan keagamaan 
mulai muncul dalam pemerintahan Raja Abdullah (2005- 
2015). Ia melakukan sejumlah reformasi seperti mengangkat 
perempuan sebagai anggota majelis syuro atau MPR-nya 
Saudi Arabia. Ia mendorong pendidikan bagi rakyat Saudi 
dan mendirikan King Abdullah University of Science and 
Technology (KAUST). Di universitas tersebut mahasiswa 
laki-laki dan perempuan dalam satu kelas. Hal ini merupakan 
satu yang baru kerena di seluruh Arab Saudi, siswa laki-laki 
dan perempuan dipisah. Ulama senior Saudi Arabia Syaikh 
Dr Saad bin Abdul Aziz bin Nassir Shitri dipecat karena 
secara publik berkomentar bahwa pencampuran laki-laki dan 
perempuan dalam kelas adalah haram. Raja Abdullah semasa 
pemerintahannya mengeluarkan dekrit bahwa hanya ulama 
senior dan mendapat izin raja yang bisa mengeluarkan fatwa. 
Hal ini sebagai upaya untuk menghentikan adanya fatwa 
tidak jelas yang dikeluarkan oleh ulama. Pemerintah Saudi 
sendiri tampaknya kerepotan dengan keberadaan ulama 
garis keras. 


Jika pemerintah Saudi berusaha memoderatkan 
negerinya dari para ulama konservatif, para pengikutnya 
di Indonesia dengan leluasa bergerak dan memanfaatkan 
keluguan Muslim awam bahwa segala sesuatu yang datang 
dari Saudi Arabia adalah Islam yang otentik. Pemerintah 
Indonesia bersikap canggung atas keberadaan ulama-ulama 
garis keras ini: atas nama demokrasi, seoalah setiap orang 
boleh berbicara apa saja, termasuk mempertanyakan dasar 
negara atau membahas masalah khilafiyah dengan cara yang 
tidak santun. Mereka menghakimi bahwa segala sesuatu yang 
tidak sesuai dengan ajarannya sebagai bid'ah, sesat, bahkan 
kafir. 


Kini banyak khutbah di masjid-masjid di perkotaan 
atau di perkantoran bernada keras. Mereka, para pengikut 
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Islam konservatif ini, secara perlahan berusaha menguasai 
ruang-ruang publik keagamaan. Para pengambil kebijakan 
di masjid perkantoran, entah tidak sadar atau sudah menjadi 
pengikutnya, memfasilitasi kelompok tersebut. Pejabat 
negara memfasilitasi orang-orang yang merongrong negara 
dan mempertanyakan dasar-dasar paling fundamental dari 
negara. Sungguh ironis. 
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Memaknai Kunjungan Raja Salman 


ebagai wilayah berpenduduk Muslim terbesar di dunia, 
vina antara Indonesia dan Saudi Arabia sudah 

terjalan sejak lama, sejak umat Islam mulai ada di negeri 
ini. Jauh sebelum kerajaan Saudi Arabia terbentuk. Muslim 
di Nusantara berangkat menuju Makkah dan Madinah 
untuk menunaikan ibadah haji. Secara emosional, Muslim 
Indonesia selalu merasa dekat dengan wilayah tempat 
di mana Nabi Muhammad dilahirkan dan menyebarkan 
dakwahnya. Muslim Indonesia selalu merindukan untuk 
bisa mengunjungi dua masjid suci, yaitu Masjidil Haram dan 
Masjid Nabawi. Pada 2017 ini, Indonesia mendapatkan kuota 
haji sebesar 221 ribu. Ini merupakan kuota haji terbesar di 
kuota haji lokal bagi penduduk Saudi Arabia. Jika ditambah 
dengan jumlah jamaah umrah, maka warga Indonesia yang 
berkunjung ke Saudi Arabia semakin besar. 


Sebagai sesama produsen minyak dunia, Indonesia 
memiliki hubungan erat dalam bidang ekonomi. Saat 
Indonesia masih menjadi anggota OPEC karena masih 
menjadi net exporter, bersama dengan Saudi Arabia, berbagai 
kebijakan perminyakan dunia dibahas bersama-sama. Kini, 
negeri dengan padang pasir yang luas tersebut menjadi salah 
satu pemasok terbesar kebutuhan minyak untuk memenuhi 
berbagai keperluan industri di Indonesia. Belum lagi jika 
bicara soal tenaga kerja Indonesia yang pergi mengais Real di 
negeri tersebut. 


Bagi NU, hubungan emosional tersebut juga sangat 
kental. Para pelopor dan pendiri NU seperti KH Cholil 
Bangkalan, KH Hasyim Asy'ari, dan KH Wahab Chasbullah 
merupakan para ulama yang menghabiskan sebagian masa 
belajarnya di Makkatul Mukarraham. Tradisi tersebut masih 
terus berlanjut. Bahkan ketua umum PBNU KH Said Agil Siroj 
merupakan alumni dari Universitas Ummul Oura Makkah. 
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Dengan kedekatan-kedekatan tersebut, wajar jika 
kunjungan Raja Salman yang kini menjadi penguasa tertinggi 
di Saudi Arabia ini mendapat sambutan yang antusias di 
Indonesia. Kunjungan terakhir raja Saudi dilakukan oleh Raja 
Faishal bin Abdul Aziz pada tahun 1970 atau 47 tahun lalu. 


Besarnya jumlah anggota rombongan yang dibawa kali 
ini menunjukkan pentingnya makna yang akan dibangun. 
10 orang menteri yang ikut, termasuk menteri energi 
Saudi Arabia, menandaskan adanya peluang besar kerja 
sama di bidang ekonomi. Kedua belah pihak memiliki 
kepentingan agar hubungan ekonomi ini terjalin lebih erat. 
Turunnya harga minyak belakangan ini telah menyebabkan 
anjloknya pendapatan pemerintah Saudi Arabia sehingga 
mengakibatkan terjadinya defisit anggaran tahunan. 
Dengan demikian, Saudi harus mempersiapkan diri untuk 
mendiversifikasikan sumber pendapatannya dari berbagai 
sektor. Indonesia bisa menjadi partner untuk kerja sama 
ekonomi yang saling menguntungkan. 


Yang juga patut mendapat perhatian adalah pentingnya 
perlindungan bagi para pekerja migran asal Indonesia 
yang bekerja di Saudi Arabia di berbagai sektor. Kasus- 
kasus penganiayaan yang sering terjadi telah melukai rasa 
kemanusiaan kita. Karena itu, Indonesia harus menekan 
pemerintah Saudi agar sistem ketenagakerjaan dibuat 
lebih baik sehingga para pekerja keselamatannya sekaligus 
menerima hak-haknya dengan baik. 


Di samping hal-hal yang menarik terkait dengan bidang 
ekonomi, aspek keagamaan dari Saudi Arabia juga harus 
menjadi perhatian bersama, khususnya bagi NU. Pandangan 
keagamaan yang dianut oleh Saudi yang konservatif dengan 
paham wahabisme selama ini tidak selalu sejalan dengan 
pandangan mayoritas Islam di Indonesia. Ajaran wahabisme 
yang cenderung tekstual dan tumbuh di negeri yang tertutup 
tersebut memaknai secara kaku ajaran-ajaran Islam. Apa 
yang tidak sesuai dengan pandangannya dianggap bid'ah 
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atau bahkan sesat. Apalagi dengan klaim posisi sebagai 
pewaris Nabi sehingga segala sesuatu yang berasal dari Arab 
Saudi dianggap sebagai tafsir paling otentik tentang Islam 
oleh Muslim awam. Bagi sebagian orang, apa yang datang 
dari Saudi Arabia masih dianggap sebagai sebuah kebenaran. 
Islam adalah Arab dan Arab adalah Islam. 


Kondisi Indonesia yang merupakan wilayah terbuka 
dan hidup dengan berbagai macam jenis keragaman 
memunculkan sikap keagamaan yang toleran dan menghargai 
harmoni hidup bersama. Perbedaan-perbedaan berusaha 
dicarikan jalan tengah tanpa menghilangkan hal-hal yang 
prinsip. Kemungkinan konsolidasi kekuatan wahabisme 
inilah yang harus kita waspadai dalam kunjungan kali ini 
mengingat klaim-klaim kebenaran tunggal yang selama ini 
selalu muncul dari kelompok tersebut telah memiliki potensi 
merusak harmoni kehidupan berbangsa dan bernegara di 
Indonesia. 


Bukan hanya Indonesia yang harus belajar berbagai ilmu 
agama dari Saudi Arabia. Dengan melihat kondisi yang selama 
ini selalu hidup dengan tenang dan damai, Saudi bisa belajar 
Islam indonesia yang ramah yang sangat cocok dengan dunia 
yang semakin terbuka di era global. Penyelesaian persoalan di 
Timur Tengah yang selama ini identik dengan menggunakan 
kekuatan bersenjata dengan tingkat kehancuran yang masif 
bisa menggunakan pendekatan ala Asia Tenggara yang 
mengedepankan dialog antartetangga. 


Akan ada selalu perbedaan jika kita mencarinya, tetapi 
Indonesia dan Saudi Arabia sebagai negara Muslim harus 
mengedepankan hubungan yang saling menghormati dan 
lebih melihat pada hal-hal besar untuk mencapai kemajuan 
bersama umat Islam dunia yang kini masih menghadapi 
berbagai tantangan besar. 
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Media Sosial untuk Mengawal Kebijakan NU 


eberadaan media sosial memunculkan cara 
Ke baru berbasiskan internet. Jejaring intenet 

yang luas memungkinkan terciptanya keterhubungan 
yang sangat luas menembus batasan geografis. Kini media 
sosial membantu mempersempit jarak antara santri dan kiai 
yang hendak bersilaturrahim, baik untuk sekedar berkangen- 
kangenan, mendapatkan nasihat-nasihat bijak, dan hikmah 
hidup. 


KH Mustofa Bisri dan KH Salahuddin Wahid merupakan 
pengguna aktif pengguna aktif Twitter dengan pengikut 
ratusan ribu. Habib Luthfi memiliki fanpage Facebook 
dengan like hampir dua juta. Ceramah KH Anwar Zahid juga 
sering tampil di Youtube dan menarik ratus ribu pengunjung. 
Bahkan ada yang ditonton lebih dari dua juta kali. Para ulama 
tersebut merupakan gambaran dari upaya pemanfaatan 
teknologi baru untuk berdakwah. Pesantren kini juga 
membuat akun-akun media sosial untuk menjaga hubungan 
dengan memberi kemudahan akses informasi kepada 
masyarakat dan menjaga keterikatan alumni pesantren yang 
kini sudah saling berjauhan. 


Organisasi kemasyarakatan seperti Nahdlatul Ulama 
(NU) bergerak lebih maju dengan memanfaatkan teknologi 
internet dengan membuat website dan media sosial untuk 
menjalin komunikasi dengan para pemangku kepentingannya. 
Kebijakan-kebijakan dan kegiatan NU dilaporkan melalui 
website NU Online dan kemudian disebarluarkan melalui 
media sosial. Kelebihan media sosial salah satunya adalah 
adanya komunikasi dua arah. Warga atau simpatisan NU 
dapat memberi komentar dan masukan di kolom komentar. 
Jika ada hal dianggap kurang sesuai dengan prinsip dan 
tujuan organisasi, maka langkah yang diambil oleh pengurus 
organisasi akan mendapat komentar negatif. 
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Fasilitas untuk memberikan respon ini bisa menjadi solusi 
atas problem check and balance di lingkungan NU karena adanya 
sikap ewuh-pakewuh. Tradisi yang tertanam di lingkungan 
NU adalah memberi penghormatan yang tinggi kepada 
para kiai karena mereka telah mendidik dan mengajarkan 
kepada santri hal-hal yang sangat penting dalam menempuh 
hidup. Akibatnya, dalam konteks hubungan organisasi yang 
memerlukan proses pengawalan, ada rasa enggan untuk 
memberi masukan atau mengkritik kebijakan pimpinan NU 
yang sebagian besar adalah para kiai. Para aktivis NU yang 
galak saat mengkritisi kebijakan-kebijakan publik hanya bisa 
terdiam jika berhadapan dengan para kiai. Aspirasi tersebut 
kini dapat dengan mudah disampaikan melalui media sosial. 
Jika opini negatif dari banyak warga NU lebih dominan saat 
merespon sebuah kebijakan, tentu kebijakan atau tindakan 
yang dibuat harus dievaluasi ulang. Sudah banyak contoh 
keberhasilan media sosial untuk memenangkan kepentingan 
publik dihadapan penguasa, salah satu yang cukup fenomenal 
adalah pertarungan antara cicak dan buaya, terkait dengan 
upaya kriminalisasi para komisioner KPK. Hal lainnya adalah 
tekanan publik atas tuduhan seorang pasien rumah sakit yang 
menyampaikan keluhan atas pelayanan rumah sakit yang 
kemudian dianggap melakukan pencemaran nama baik. 


Media sosial juga memungkinkan warga NU yang 
sebelumnya tidak bisa menyampaikan langsung aspirasinya 
karena tempat tinggalnya di daerah-daerah yang jauh 
sehingga harus melewati struktur cabang, wilayah dan 
baru sampai ke pengurus besar agar bisa menyampaikan 
aspirasinya, kini dengan media sosial bisa langsung memberi 
masukan atas kebijakan-kebijakan PBNU dalam waktu yang 
cepat dan seketika. Tentu tetap dengan cara-cara elegan dan 
akhlak yang mulia. 


Satu persoalan penting yang perlu mendapat 
pengawalan adalah pelaksanaan khittah saat musim momen- 
momen politik praktis baik di tingkat nasonal maupun 
daerah. Warga dapat pengawal jika ada pengurus yang 
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berusaha memenfaatkan NU untuk kepentingan politik 
pribadinya. Teori agen yang digunakan dalam sektor bisnis 
menjelaskan bahwa para manajer yang merupakan wakil 
atau agen dari para pemegang saham untuk memaksimalkan 
kesejahteraan pemegang saham, seringkali berperilaku 
untuk memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri dengan 
menggunakan fasiitas perusahaan sementara perusahannya 
tidak mendapat keuntungan maksimal atau bahkan rugi 
karena ulah para manajernya. Dalam konteks organisasi teori 
ini juga berlaku. Para pengurus merupakan wakil atau agen 
yang dipercaya warga NU untuk menjalankan organisasi 
sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Mirip 
dengan perilaku para manajer, ada kemungkinan para 
pengurus memanfaatkan posisinya untuk kepentingan 
dirinya, terutama mereka yang duduk dalam posisi pejabat 
publik sehingga ada konflik kepentingan. Kepentingan 
mana yang harus didahulukan, apakah kepentingan NU 
atau kepentingan pribadi dan golongan politiknya? Belajar 
dari momen pilkada, saat inilah posisi kepentingan NU 
untuk menjaga khittah seringkali dalam posisi paling rawan. 
Pengurus lain dan warga NU bisa mengawal NU melalui 
media sosial ini. 


Tidak hanya mengawal NU, seperti tetap menjaga 
garis khittah saat momen-momen politik, yang tak kalah 
pentingnya adalah menggunakan media sosial untuk 
mengawal program-program NU. Dalam muktamar ke-33, 
tiga program prioritas yang menjadi amanah adalah bidang 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Apakah program 
tersebut sudah dijalankan dengan baik, seberapa jauh 
kemajuan yang dicapai, apa saja kendalanya? Dan lainnya. 
Jika warga NU mengetahui perkembangan tersebut secara 
transparan, sangat besar kemungkinan mereka untuk mau 
terlibat dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk 
suksesnya program tersebut. 
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Pilkada, Saatnya Belajar dari Masa Lalu 


erdasarkan data Komisi Pemberantasan Korupsi 
B (KPK) pada Agustus 2016, terdapat 361 kepala 

daerah yang tersangkut kasus korupsi. Jika mau 
jujur, jumlah pemimpin yang sebenarnya melakukan 
penyalahgunaan wewenang tentu lebih banyak lagi. Metode 
untuk menghindarkan diri dari pantauan aparat hukum pun 
semakin canggih sehingga mereka semakin sulit dideteksi. 
Rakyat merasa banyak pemimpin memanfaatkan jabatannya 
untuk kepentingan pribadi, tetapi susah melakukan 
pembuktian secara formal. Seperti kentut yang tidak berbunyi, 
kita mencium baunya, kita bisa menginga-ngira siapa yang 
kentut, tetapi kita tidak berani menyampaikannya secara 
terbuka, salah-salah kena damprat. Kita hanya bisa menahan 
kedongkolan dalam hati. 


Harapan bahwa pemilihan langsung yang memberi hak 
rakyat untuk memilih pemimpinnya mampu menghasilkan 
pemimpin yang baik ternyata masih jauh panggang dari 
api. Kita berandai-andai pilkada langsung menghasilkan 
kompetisi dari orang-orang terbaik. Tapi ternyata, sistem 
politik ini hanya memberi kesempatan pada mereka yang 
memiliki uang saja yang bisa mengikuti kompetisi dalam 
pilkada. Orang-orang jujur, berintegritas, dan kompeten, 
tetapi tidak memiliki uang dari awal sudah tersingkir dari 


gelanggang. 


Dahulu, pemilihan kepala daerah dilakukan hanya 
oleh DPRD. Dalam banyak kasus, suara yang muncul tidak 
mencerminkan suara rakyat. Penentuan pemimpin daerah 
terpilih lebih didasarkan pada lobi-lobi di antara anggota 
DPRD. Akhirnya sistem pemilihan diubah menjadi pemilihan 
langsung, satu orang satu suara dengan harapan suara 
rakyat lebih tercermin. Namun, pemilihan langsung ini juga 
memiliki kelemahan karena mensyaratkan ongkos politik 
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yang sangat besar untuk biaya kampanye. Formula yang 
baik adalah pengurangan biaya politik dengan transparansi 
pemilihan. Pilkada serentak ini merupakan salah satu upaya 
untuk mengurangi biaya politik. 


Pilkada yang berlangsung pada 15 Februari 2017 ini 
belum akan banyak berubah. Aturan permainan masih 
menggunakan pola-pola lama dan tentu yang bermain adalah 
pemain lama pula yang bertengger sebagai calon-calon yang 
akan dipilih. Namun, rakyat bagaimanapun juga harus 
memilih. Karena itu, silakan pilih yang terbaik dari yang ada, 
sembari dilakukan upaya-upaya perbaikan dari berbagai 
aspek lainnya. 


Rakyat sudah bosan dengan janji-janji yang disampaikan 
oleh para politisi. Janji yang berbusa-busa dan mulut manis 
saat bertemu warga pada masa kampanye ternyata berubah 
setelah terpilih. Janji tidak ditunaikan dan pemimpin susah 
ditemui. Akhirnya, sebagian pemilih bersikap pragmatis. 
Ambil uangnya daripada sama sekali tidak dapat apa-apa. 
Selesai perkara. 


Kita harus belajar dari masa lalu bahwa memilih 
pemimpin karena mereka memberikan bingkisan, uang 
transportasi menuju TPS dan segala jenis politik uang lainnya 
yang ujung-ujungnya adalah pengeluaran uang yang besar 
oleh calon cenderung menghasilkan pemimpin yang korup. 
Mereka nantinya akan mengambil balik uang yang sudah 
diberikan kepada rakyat sekaligus imbal hasilnya. Akhirnya, 
pembangunan tidak berjalan dengan baik, jalanan rusak, 
layanan publik buruk, suap untuk memudahkan berbagai 
urusan, dan ragam-macam bentuk korupsi lainnya. 


Tentu masing-masing kandidat memiliki nilai lebih dan 
kurang. Lalu, atas dasar prioritas apa kita memilih calon. 
Integritas dan kapasitasnya dalam memimpin adalah kriteria 
utama. Ibarat memilih sopir, kita mencari orang yang dapat 
dipercaya dan bisa menjalankan kendaraan dengan baik. 
Jika sopir kita kurang amanah, bisa-bisa mobilnya dilarikan, 


~142~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


minimal melakukan korupsi kecil-kecilan seperti menilep 
uang bensin atau uang untuk reparasi kendaraan. Jika 
sopirnya tidak kompeten, bisa-bisa kendaraan mengalami 
kecelakaan. Soal lain, seperti wajah tampan dan identitas- 
identitas lainnya sifatnya bonus. 


Memilih dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
rasional akan membantu kita memilih pemimpin yang buruk. 
Kita bisa melihat rekam jejak para calon pemimpin dan 
program prioritas sehingga bisa mengantisipasi kemungkinan 
yang akan terjadi. Kampanye yang dikemas secara bagus oleh 
konsultan pencitraan bisa menjebak kita memilih pemimpin- 
pemimpin kacangan yang tidak berkualitas. Kitalah yang 
harus berani mengangkat dan memberi kesempatan kepada 
mereka yang paling baik, demi kesejahteraan negeri ini. 


Yang dipilih oleh rakyat pada Rabu, 15 Februari akan 
menentukan nasib baik-buruknya masing-masing daerah 
pemilihan selama lima tahun mendatang. Karena itu, mari 
kita gunakan kesempatan untuk memilih tersebut dengan 
sebaik-baiknya, jangan sampai kita terus terjebak pada 
persoalan yang sama. 
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Rame ing Pilkada, Sepi ing Program 


menjelang pilkada 2017 yang diselenggarakan pada 
Februari ini menyampaikan agar para pengurus 
NU dan kiai NU tidak terjebak dalam dukung-mendukung 
kandidat yang berpotensi menimbulkan kekurangkompakan 


R- Aam PBNU KH Ma'ruf Amin dalam amanatnya 


antarsesama kiai NU. Sikap yang baik adalah sedang-sedang 
saja, wajar-wajar saja, dan jangan sampai terprovokasi yang 
akhirnya melakukan langkah-langkah yang tidak terpuji 
dan tindakan yang tidak santun dalam membela salah satu 
calon. Sebaiknya pimpinan NU memposisikan sikap netral 
walaupun harus memilih. 


Dalam kesempatan berbeda Ketua PBNU H Imam 
Aziz saat pelantikan dan peningkatan kapasitas Pengurus 
Ranting NU seMWCNU Cipayung, Jakarta Timur di gedung 
PBNU baru-baru ini menyampaikan keprihatinannya bahwa 
program-program NU DKI Jakarta belum dikerjakan dengan 
baik, tetapi pengurus NU selalu ramai dalam mensikapi 
politik praktis. Berbagai persoalan sosial-keagamaan, masalah 
ekonomi, dan berbagai isu kesenjangan yang terkait dengan 
warga NU belum dikerjakan secara maksimal. NU DKI belum 
memiliki sekolah yang bagus, layanan kesehatan yang baik, 
atau badan usaha yang bisa diandalkan. 


Apa yang terjadi di Jakarta tersebut sebenarnya cerminan 
dari kondisi yang terjadi di sejumlah kepengurusan NU di 
berbagai tingkatan di berbagai daerah. Sekalipun posisinya 
sebagai organisasi sosial keagamaan, tetapi karena jumlah 
massanya yang besar, maka pengaruh politik NU sangat 
besar. Inilah yang menyebabkan beberapa pengurus NU 
lebih tertarik mengaitkan NU dengan momen-momen politik 
dibandingkan dengan mengurusi umat. Orang-orang yang 
memiliki ambisi politik berusaha menjadi ketua NU, lalu 
menjelang pilkada, sang ketua sibuk ke sana-ke mari untuk 
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bisa menjadi calon bupati, walikota atau gubernur. Minimal 
wakilnya. Posisinya sebagai ketua NU membuatnya memiliki 
nilai tawar yang tinggi di mana NU memiliki basis yang kuat, 
meskipun ia tidak berasal dari partai politik. 


Persoalan muncul ketika yang ingin maju atau yang 
didukung dalam gelanggang pilkada dari lingkungan NU 
tidak hanya satu orang. Tak jarang rais syuriyah mendukung 
calon A sementara ketua tanfidziyah mendukung calon B. 
Akhirnya kepengurusan tidak kompak dan warga NU sendiri 
kebingungan melihat para panutannya berjalan sendiri- 
sendiri. 


Karena para pengurus NU biasanya juga tokoh 
masyarakat atau memegang posisi penting di masyarakat, 
maka seringkali mereka tidak mengatasnamakan NU dalam 
dukungan-dukungan politik tersebut. Sekalipun tidak secara 
formal mengatasnamakan NU, tetapi susah untuk memisah- 
misahkan antara sikap yang disampaikan. Mereka bermain di 
ranah abu-abu untuk sesuatu yang sebenarnya lebih dominan 
kepentingan pribadinya daripada kepentingan organisasi. 
Dan jika ada masalah terkait politik, nama NU akan ikut 
terbawa-bawa karena secara formal mereka juga merupakan 
pemimpin NU. 


Lalu, jika terpilih maka tidak serta merta NU atau 
warga NU mendapatkan manfaat sebagaimana dijanjikannya 
semasa kampanye. Pengurus NU yang terpilih sudah 
akan mulai sibuk mengumpulkan modal untuk pemilihan 
periode keduanya. Jika tidak terpilih, perpecahan dalam 
kepengurusan yang sebelumnya timbul tidak dengan mudah 
bisa dikompakkan kembali. 


Upaya untuk mengurangi politisasi NU sudah dilakukan 
seperti keharusan mundur jika mencalonkan diri dalam 
pilkada dari yang sebelumnya hanya nonaktif selama masa 
kampanye dan pemilihan dalam pilkada. Upaya tersebut 
tampaknya belum memadai mengingat yang berkepentingan 
terhadap aspek politik di NU ternyata bukan hanya mereka 
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yang ingin nyalon, tetapi juga pengurus yang jadi tim 
sukses serta pejabat publik lainnya yang dipilih melalui 
mekanisme politik. Posisinya di NU bisa menimbulkan 
konflik kepentingan. Karena itu, aturan tentang pejabat 
publik atau pengurus partai politik yang boleh menjadi 
pengurus harian di NU mungkin harus dipikirkan ulang 
untuk dibuat lebih ketat karena kemungkinan adanya konflik 
kepentingan ini. Dalam aturan yang ada sekarang, pengurus 
yang dilarang menduduki jabatan publik hanya mereka yang 
dipilih langsung dalam forum musyawarah sesuai dengan 
tingkatannya. Jika di tingkat PBNU, hanya rais aam dan 
ketua umum tanfidziyah yang dilarang. Pengurus lain masih 
diizinkan rangkap jabatan. 


Mekanisme lain agar para pengurus NU fokus pada 
program kerja, sangat penting untuk membuat sebuah 
mekanisme evaluasi rutin yang terukur. Dengan demikian, 
akan diketahui kinerja masing-masing pengurus atau tingkat 
kepengurusan secara transparan. Niat mengabdi kepada NU 
bukan berarti tanpa evaluasi atau bekerja ala kadarnya sesuai 
dengan senggangnya waktu yang dimiliki atau kadar usaha 
yang ingin dilakukan, tidak yang dimaksimalkan. Jika satu 
posisi dipegang orang yang tidak berkinerja baik, lebih baik 
diganti demi keberlangsungan organisasi. Toh, sangat banyak 
kader NU lainnya yang siap mengabdikan dirinya. Dengan 
demikian NU akan rame ing program, sepi ing pilkada (aktif 
dalam menjalankan kegiatan, tidak terlalu aktif dalam urusan 
pilkada), bukan sebaliknya. 
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Meneguhkan Kembali Spiritualitas NU 


anpa terasa pada 2017 ini, usia Nahdlatul Ulama telah 
| mencapai 91 tahun, jika dihitung dalam penanggalan 
Masehi. Selama perjalanan tersebut, estafet 
kepemimpinan NU sudah berganti dari generasi ke generasi 
yang masing-masing menghadapi situasi dan tantangan 
zaman yang berbeda. Generasi muda melalui beberapa 
badan otonom NU seperti IPNU-IPPNU, Ansor-Fatayat NU 
dan jalur-jalur nonformal melalui pendidikan pesantren 
yang menjadi basis penjaga nilai-nilai keagamaan NU juga 
terus disiapkan untuk melestarikan perjuangan NU. Spirit 
awal untuk menjadi jam'iyyah diniyah tjtimaiyah inilah yang 
harus tetap dijaga dan terus diteguhkan mengingat berbagai 
tantangan terus menghadang. 


Upaya untuk mencapai keadilan, kesejahteraan, 
pencerahan, dan tujuan-tujuan mulia lainnya selalu menjadi 
dasar berdirinya sebuah organisasi. Tetapi situasi yang 
berbeda memerlukan pendekatan yang berbeda. Pada 1926 
ketika NU didirikan, wilayah Nusantara masih berada 
di bawah kekuasaan pemerintah kolonial Belanda. Kini, 
Indonesia telah merdeka yang secara politik diperintah 
oleh bangsa sendiri. Jika pada zaman kolonial NU bersikap 
nonkooperatif sebagai bentuk perlawanan, kini banyak kader 
NU yang menduduki posisi strategis dalam pemerintahan 
yang ikut menentukan nasib bangsa ini di masa mendatang. 
Gus Dur, salah satu ketua umum PBNU, bahkan menjadi 
presiden keempat Indonesia. 


Dengan kesederhanaan dan kebersahajaan, NU mampu 
melawan penjajah. Para santri secara konsisten mengobarkan 
perlawanan, dari waktu ke waktu dan di manapun kepada 
kolonialis Belanda. Apa yang diperjuangkan dengan kucuran 
darah dan keringat ini akhirnya menghasilkan Indonesia yang 
merdeka, yang proklamasi kemerdekaannya pada 17 Agustus 
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1945 juga menginspirasi bangsa-bangsa lainnya untuk lepas 
dari penjajahan. 


Di zaman yang sudah serba mudah ini, tantangan 
baru pun muncul. Jika dulu ujiannya adalah keterbatasan 
dalam berbagai hal, kini harta yang melimpah juga 
merupakan ujian. Jika pada zaman dahulu para kiai hanya 
bersepeda onthel untuk berdakwah dari satu tempat ke tempat 
lainnya, kini mereka sudah pada bermobil, bahkan banyak 
yang sudah memiliki mobil mewah. Jika dulu memiliki 
sepeda sudah dianggap sebagai golongan kaya, kini memiliki 
motor dianggap sebagai kelompok miskin. 


Tetapi yang patut untuk disadari adalah, mobil dan 
perangkat lainnya yang canggih hanyalah wahana untuk 
menjalankan misi kemanusiaan, untuk menjalankan 
dakwah. Beberapa ustadz sudah menggunakan manajemen 
tersendiri untuk mengelola kapan dan di mana dia harus naik 
panggung. Mereka secara terang-terangan mengenakan tarif 
dengan jumlah yang besar agar bisa mengundangnya. Gaya 
hidupnya sudah mirip pesohor dalam dunia hiburan dengan 
hobi mengoleksi motor besar atau hal-hal lain yang membikin 
masyarakat pada umumnya hanya bisa menonton dan 
membayangkan saja. Mereka berargumen, kalau penyanyi 
atau artis tampil di panggung dibayar puluhan juta rupiah, 
kenapa ustadz tidak? 


Tentu sah-sah saja menikmati kekayaan yang mereka 
miliki. Islam juga mengajarkan umatnya untuk kaya karena 
mereka yang kaya memiliki pengaruh lebih besar daripada 
yang miskin. Tetapi jika kekayaan tersebut dikumpulkan dari 
hasil dakwah, rasanya kurang elok untuk dibuat bermegah- 
megahan sementara masih banyak sekali umat yang 
membutuhkan pertolongan. Biaya untuk mendatangkan dai, 
seringkali diperoleh dari iuran masyarakat. Jika gaya hidup 
mentereng dikarenakan dari usaha sendiri sebagai seorang 
wirausahawan, akan lebih pantas. Ini bisa menginspirasi 
masyarakat untuk mencontoh bahwa mereka yang berusaha 
keras bisa mendapat hasil atas yang mereka lakukan. 
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Dengan meningkatnya kecenderungan hedonisme dan 
materialisme di kalangan masyarakat, yang menganggap 
kesuksesan dan citra diri ditentukan oleh apa yang mereka 
pakai dan miliki, menjadi penting dalam momen harlah 
ke-91 NU ini untuk mengingatkan kembali pentingnya 
meneguhkan kembali spirit spiritualitas. Semangat inilah 
yang membuat masyarakat mematuhi petuah-petuah para 
ulama NU, menjaga sikap moral dengan berperilaku hidup 
sederhana. Sikap baru yang dimunculkan bahwa kekayaan 
dan kekuasaan merupakan puncak kesuksesan telah 
menyebabkan korupsi besar-besaran. Masih ada 28 juta 
penduduk Indonesia yang hidup di bawah garis kemiskinan, 
masih banyak sekali sarana sekolah yang belum layak untuk 
belajar. 


Spiritualitas sebagai tujuan, akan menumbuhkan 
kerelaan melakukan banyak hal untuk membantu sesama. 
Dan jika hal tersebut dilakukan dengan jumlah yang masif, 
akan menghasilkan sesuatu yang luar biasa dalam perjalanan 
bangsa ini. Tujuan besar NU tercapai dengan cerminan 
kemampuannya dalam melayani umat dalam pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, menjaga kebinekaan, dan hal-hal besar 
lainnya. Kesejahtaraan secara personal dari para pengurus 
NU tidak berarti mencerminkan keberhasilan tujuan NU. 
Dengan menjaga nilai-nilai spiritualitas inilah, kita akan 
mampu menghadapi berbagai godaan, terutama yang kini 
dihadapi adalah materialisme dan hedonisme. 
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Menjaga Keseimbangan Antara Kepentingan 
Bisnis, Masyarakat, dan Lingkungan 


unia bisnis, lingkungan, dan masyarakat merupakan 
D satukesatuanyangkeberadaannyasalingmendukung. 

Jika terjadi ketimpangan pada satu sisi, maka masalah, 
cepat atau lambat akan muncul. Manusia menyesuaikan diri 
dengan alam untuk mencapai harmoni. Kemajuan teknologi 
menyebabkan manusia mampu mengendalikan kekuatan 
alam. Keserakahan manusia yang tidak ada batas ini 
menyebabkan mereka berusaha mengeksploitasi alam, yang 
merusak keseimbangan ekosistem. Akhirnya, bencanalah 
yang timbul dengan manusia sebagai korbannya. 


Kemajuan teknologi untuk mengeksploitasi alam 
menyebabkan dunia usaha memanfaatkan ilmu pengetahuan 
tersebut untuk berekspansi dari satu tempat ke tempat lain 
yang dinilainya masih memiliki potensi keuntungan. Konflik 
dengan masyarakat lokal di mana industri akan dibangun 
tak habis-habisnya muncul. Di pesisir selatan pantai Pulau 
Jawa, konflik terkait penambangan pasir besi muncul di 
berbagai tempat. Bahkan sampai menimbulkan korban 
nyawa sebagaimana dialami oleh Salim Kancil di Pasuruan 
(2015) yang dibunuh dengan cara yang sangat sadis. Konflik 
juga muncul akibat rencana eksploitasi sumberdaya air yang 
muncul di Serang Banten dan beberapa daerah lainnya. Konflik 
lahan antara masyarakat adat dan pengusaha perkebunan 
juga tak ada habis-habisnya. Belakangan, masalah yang 
mengemuka adalah rencana pembangunan pabrik semen di 
daerah Rembang. 


Bencana alam yang muncul dari tahun ke tahun akibat 
eksploitas alam adalah pembakaran hutan di Sumatra 
dan Kalimantan untuk dialihfungsikan menjadi kawasan 
perkebunan. Pembersihan lahan dengan membakar memang 
ongkosnya murah, tetapi masyarakat luaslah yang harus 
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menanggung akibatnya. Binatang-binatang penghuni hutan 
banyak yang mati, masyarakat adat pun harus menyingkir. 
Daerah yang mata airnya diambil oleh perusahaan air 
minum membuat para petani kekurangan air saat kemarau. 
Bekas galian pasir besi juga menimbulkan kerusakan alam 
karena banyak pengusaha yang tidak melakukan rehabilitasi 
sesudahnya. Bencana lumpur Lapindo menjadi tragedi bagi 
mayarakat di Sidoarjo. Daftar tersebut akan sangat panjang 
jika disebut satu per satu. 


Secara sosial saat sebuah industri akan masuk ke suatu 
daerah yang akan mengeksploitasi alam, masyarakat pun 
biasanya terpecah, antara yang setuju dengan masuknya 
industri tersebut dengan yang menolaknya. Pengusaha 
membentukk kelompok-kelompok yang mendukungnya dan 
membiayanya. Yang tidak setuju, merasa selalu terancam 
karena kapan saja bisa terusir dari tempatnya hidup. 


Bagi dunia bisnis, yang tujuan utamanya adalah untuk 
meraih keuntungan, penyelamatan lingkungan berarti 
adanya ongkos tambahan yang harus dipikul sehingga bisa 
mengurangi keuntungan yang diharapkan. Tak banyak 
industri yang memiliki komitmen untuk menjaga kelestarian 
alam, apalagi ditambah pula dengan penegakan hukum 
(yang) juga masih lemah. 


Masyarakat yang berhasil “mengusir” perusahaan- 
perusahaan yang akan mengeksploitasi daerahnya biasanya 
memiliki aktor intelektual yang mampu memimpin dan 
menggerakkan masyarakat untuk melawan, memiliki 
jaringan nasional hingga internasional serta memiliki napas 
panjang untuk membela daerahnya. Para aktivis NU yang 
ada di berbagai daerah, dapat mendampingi masyarakat 
yang sedang menghadapi masalah dengan dunia usaha. 
Upaya perlawanan dengan cara kekuatan fisik dengan 
mudah dipatahkan karena perusahaan mampu menyewa 
pengamanan swasta atau oknum aparat keamanan. 
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Sejarah membuktikan, melawan korporasi dengan 
modal kuat bukanlah hal yang mudah. Mereka mampu 
menyewa para akademisi yang bisa memberikan legitimasi 
atas tindakan mereka. Ahli-ahli hukum terbaik juga bisa 
diminta untuk membela kepentingan mereka. Para pakar 
hubungan masyarakat juga bisa diminta untuk memoles citra 
perusahaan sebaik mungkin bahwa apa yang mereka lakukan 
tidak melanggar hukum atau etika. 


Kemajuan teknologi informasi, dapat dimanfaatkan 
oleh jejaring masyarakat dan kelompok pembela lingkungan 
untuk melindungi kepentingan mereka. Ada banyak LSM 
yang bergerak dalam perlindungan lingkungan yang 
mampu memberikan bantuan. Ada banyak ahli hukum 
yang bisa memberikan advokasi terhadap permasalah yang 
mereka miliki. Media sosial juga dapat digunakan untuk 
menyuarakan kepentingan masyarakat atas fakta-fakta yang 
terjadi di lapangan. 


Kantor pusat perusahaan yang biasanya terletak di 
pusat-pusat bisnis di ibu kota negara menentukan seluruh 
kebijakan strategis di daerah operasinya. Daerah operasi 
perusahaan yang lokasinya jauh di pedalaman atau bahkan di 
tengah hutan menyebabkan para pengambil kebijakan kurang 
memiliki sensitivitas atas dampak yang ditimbulkan atas 
operasi yang dilakukan. Pertimbangan utama mereka adalah 
untung dan rugi. Bahkan perusahaan dengan gampang bisa 
dijual kepada perusahaan lainnya dengan gampangnya. 


Pengembangan sektor usaha juga didukung untuk 
pengembangan perekonomian. Mereka mampu menciptakan 
lapangan kerja, membayar pajak dan memberi nilai tambah 
atas produk yang sebelumnya bernilai rendah. Para pengusaha 
adalah orang-orang yang berani mengambil risiko dan 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat ata suatu produk 
yang sebelumnya belum tersedia. Jadi wajarlah jika mereka 
mendapat keuntungan lebih atas risiko yang mereka ambil. 
Kemajuan dunia ini sesungguhnya terjadi berkat adanya 
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para pengusaha. Jika usaha tersebut dilakukan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), maka kita harus memberi dukungan 
lebih karena sesungguhnya perusahaan tersebut adalah milik 
rakyat. Keuntungan yang didapat akan kembali lagi kepada 
rakyat melalui deviden yang dibagikan kepada pemerintah 
sebagai pemegang saham. Tetapi semua usaha yang dilakukan 
harus sesuai dengan regulasi yang ada. 


Di sinilah peran pemerintah yang seharusnya mampu 
mengakomodasi kepentingan berbagai pihak. Bagaimana 
dampak lingkungan yang akan muncul jika sebuah 
bisnis dilakukan bisa dilakukan melalui analisis amdal. 
Kepentingan masyarakat juga harus terakomodasi dengan 
baik karena mereka yang akan terkena dampak pertama 
kali jika ada masalah. Dalam banyak kasus, ketika sebuah 
perusahaan mau masuk, masing-masing pihak berusaha 
memaksimalkan kepentingannya. Penduduk lokal berusaha 
menjual tanah setinggi-tingginya, oknum aparat berusaha 
mempersulit perizinan, pecinta lingkungan tidak ingin alam 
dieksploitasi sejengkal saja. Jika masing-masing pihak tidak 
mau mengakomodasi kepentingannya, maka masyarakat 
secara luas pulalah yang harus menanggung akibatnya. Harga 
produk yang dijual akan menjadi mahal karena adanya biaya- 
biaya siluman yang dimasukkan sebagai bagian dari ongkos 
produksi. 


Jika pemerintah tegas dalam penegakan aturan dan 
masyarakat bisa bersatu dalam membela kepentingannya, 
maka para pengusaha tidak akan berani lagi bermain dalam 
ranah abu-abu karena ongkos yang mereka keluarkan akan 
sangat besar. Dan kerugian besar akan mereka alami jika 
akhirnya harus mundur akibat perlawanan masyarakat. 
Kemudahan dan kepastian usaha sangat penting untuk 
mendorong tumbuhnya bisnis, tetapi bisnis yang membawa 
manfaat bagi semua pemangku kepentingannya, para 
investor, masyarakat, pemerintah, dan kelestarian alam itu 
sendiri. 
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Mendorong Literasi Digital Warga NU 


nternet sudah menjadi bagian dari kehidupan kita sehari- 
[e Tanpa terkoneksi dengan internet, seolah-olah ada 

bagian yang kurang, bahkan hilang sehingga kita tidak 
dapat melakukan sesuatu. Tidak memiliki telepon cerdas 
sudah menjadi problem tersendiri bagi para pekerja atau 
aktivis karena sebagian pembahasan mengenai pekerjaan 
cukup dilakukan melalui Whatsapp atau Telegram atau 
media sosial yang lain. Informasi terkini sudah tersedia 


dengan mudah dalam genggaman. 


Internet, memudahkan kita dalam banyak hal, bisa 
menghemat waktu, belajar lebih cepat, menghemat uang, 
lebih aman, mencari uang, bahkan mempengaruhi dunia. 
Tanpa kita sadari, internet telah merubah perilaku kita 
secara substansial. Banyak orang saat bangun pagi langsung 
membuka pesan di telepon cerdasnya, mendahului shalat 
subuh dan mengakhiri aktivitas sebelum tidur dengan 
mengecek teleponnya sementara sudah lupa untuk berdoa 
atau bersyukur atas segala berkah yang diberikan Allah pada 
hari ini. Sudah sedemikian mendalamnya pengaruh internet 
dalam kehidupan kita. 


Data yang diluncurkan oleh sebuah lembaga riset 
menunjukkan, pada 2016 diperkirakan terdapat sekitar 88 
juta pengguna internet di Indonesia. Rata-rata dalam sehari, 
mereka menghabiskan waktu untuk berinternetan 5,5 jam. 
Pertanyaan mendasarnya adalah, apakah kita sudah bisa 
memanfaatkan dunia digital ini dengan baik? Atau jangan- 
jangan kita yang terjebak dalam dunia digital dengan sekedar 
menjadi konsumen yang tanpa sadar menghabiskan hidupnya 
untuk hal-hal yang tidak terlalu penting sementara di sisi lain 
telah kehilangan nilai-nilai spiritualitas dan kemanusiaan 
yang hakiki? Dunia digital, telah telah mengendalikan hidup 
banyak orang, bukan memudahkan untuk mencapai tujuan- 
tujuan hidupnya. 
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Di sinilah pentingnya bagi kita sebagai warga NU 
melek literasi digital, yaitu kemampuan untuk menganalisis, 
menilai, mengatur, dan mengevaluasi informasi dengan 
menggunakan teknologi digital. Di era tsunami informasi ini, 
kemampuan tersebut sangat vital mengingat banyak sekali 
informasi tidak penting atau tidak relevan dengan kebutuhan 
kita, tetapi beredar luas di internet. Informasi semacam ini, 
ditulis dengan nada bombastis dan menarik, tetapi tidak 
berisi. 


Kasus banyaknya berita palsu (hoax) yang tersebar di 
dunia maya juga menunjukkan rendahnya literasi digital. 
Tinggi rendahnya literasi digital ini tidak selalu terkait dengan 
gelar akademik karena ternyata banyak oang berpendidikan 
magister atau doktor, memiliki tingkat literasi digital yang 
rendah. Mereka tidak mampu memilih dan memilah atau 
mengkritisi kebenaran informasi yang mereka terima 
melalui media sosial. Apa yang dianggapnya sejalan dengan 
keyakinannya, langsung saja dibagikan di grup-grup media 
sosial. Akhirnya media sosial dipenuhi dengan informasi 
sampah, yang bukan hanya tidak penting, tetapi juga bisa 
menimbulkan kerusakan bagi kehidupan masyarakat. 


Upaya menumbuhkan literasi digital membutuhkan 
perjuangan terutama bagi generasi tua atau digital 
imigrant, yaitu orang-orang yang mengenal dunia digital 
setelah mereka berusia dewasa. Hal ini berbeda dengan 
kelompok digital native yang mana mereka sejak lahir sudah 
mengenal dunia digital sehingga mampu beradaptasi dengan 
baik dengan dunia baru. Tetapi jika ingin berkembang dengan 
baik di era digital, siapapun harus mempelajari hal tersebut 
dengan baik. Kita bisa mengambil contoh KH Musthofa Bisri 
atau KH Salahuddin Wahid, meskipun usianya sudah sepuh, 
tetapi aktif menggunakan dunia maya untuk berdakwah. 
Akhirnya, dia bisa menjangkau kelompok-kelompok muda 
yang merupakan pengguna mayoritas media sosial. 
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Membatasi akses terhadap dunia digital, sebagaimana 
yang terjadi di sejumlah pesantren, karena alasan dampak 
negatif yang ditimbulkan bagi para santri seperti pornografi 
bukan solusi yang tepat. Yang paling baik adalah bagaimana 
mengawal para santri agar mereka mampu memanfaatkan 
internet dengan baik. Toh, selepas dari pesantren, mereka 
juga akan mengakses internet, bahkan tanpa panduan yang 
memadai. 


Yang perlu menjadi perhatian penting adalah bagaimana 
memenuhi internet dengan ajaran-ajaran Islam yang baik 
karena selama ini kelompok ekstrem, yang sebenarnya tidak 
memiliki pengikut memadai di dunia nyata, memanfaatkan 
internet untuk menyebarkan nilai-nilai mereka. Jika kita, 
sebagai pengurus Islam moderat, terlambat atau tidak 
mengisi dunia maya dengan nilai-nilai yang kita yakini benar, 
maka wajah Islam di Indonesia secara tidak kita sadari, akan 
banyak berubah di era mendatang. Kita memiliki ahli-ahli 
agama yang kompeten, tetapi jika mereka buta terhadap dunia 
digital, kemampuan yang mereka miliki hanya bermanfaat 
bagi dirinya sendiri dan lingkungan terdekatnya. Jika mampu 
memanfaatkan dunia digital, maka dakwah bisa menjangkau 
massa tanpa batas. Kita bisa mengisi youtube dengan 
dakwah yang menyejukkan, kita bisa membuat website 
yang menjelaskan ajaran-ajaran Islam dengan baik, yang 
bisa diakses oleh seluruh dunia, selama masih ada jaringan 
internet. Kita bisa menggunakan facebook, instagram, twitter, 
dan akun media sosial lainnya untuk mendorong kebaikan. 
Semuanya diawali dengan pemahaman akan pentingnya 
literasi digital. 
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Meneguhkan Kembali Khittah NU 


alam muktamar ke-27 yang berlangsung di Pesantren 
PD Syafi'iyah Sukorejo Situbondo tahun 

1984, NU menyatakan diri kembali ke khittah. Apa 
makna khittah tersebut? yaitu kembali menjadi organisasi 
keagamaan, karena dalam kurun waktu 1952-1984 NU 
berposisi sebagai partai politik. Pada periode tersebut, 
NU melakukan eksprimen untuk memperjuangkan rakyat 
dengan cara-cara politik praktis, tetapi ternyata hasil yang 
dicapai tidak sesuai dengan yang diharapkan. 


Dengan kembali memposisikan diri sebagai organisasi 
keislaman sebagaimana ketika dilahirkan pada 1926 
sebagai jamiyyah diniyah ijtimaiyah, maka bidang garapannya 
menjadi semakin luas dan beragam. Bidang keagamaan, 
sosial, budaya, ekonomi, dan sebagainya secara langsung 
dalam masyarakat. Sementara itu, bidang politik praktis yang 
sebelumnya menjadi alat utama, berubah menjadi politik 
kebangsaan atau politik tingkat tinggi, yang tujuannya bukan 
untuk merebut kekuasaan, tetapi untuk mempertahankan 
eksistensi Indonesia, untuk menjaga kebinekaan, dan 
mengejar cita-cita Indonesia sebagai bangsa yang maju dan 
beradab. 


Dalam berbagai kesempatan, khittah NU selalu 
dibicarakan, terutama saat menjelang kontestasi politik. 
Terkadang bukan untuk mengingatkan kembali tujuan 
khittah yang sebenarnya, tetapi untuk menjegal lawan politik 
dengan menggunakan senjata khittah ketika salah satu calon 
dianggap sebagai pengurus NU dan menggunakan posisinya 
untuk keuntungan politik kekuasaan. Ini juga menjadi tugas 
bersama untuk mendefinisikan khittah secara tegas terkait 
dengan politik praktis, biar tidak mulur-mrungket atau jadi 
pasal karet yang bisa digunakan untuk kepentingan masing- 
masing. 
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Apa yang sudah dilakukan oleh NU sebagai organisasi 
keagamaan, inilah yang sesungguhnya perlu diteguhkan 
kembali dalam peringatan 33 tahun khittah, bahwa kerja-kerja 
NU adalah kerja membangun masyarakat yang beradab dan 
sejahtera. Khittah, harus dijadikan landasan dalam bersikap 
dan bertindak. Di tengah liberalisasi informasi saat ini, 
khittah menemukan konteksnya untuk menjaga diri dengan 
menerima dan mengelola informasi secara kritis. Untuk tetap 
fokus pada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sejak semula 
karena demikian besar godaan mengurusi hal-hal remeh- 
temeh, sesaat, tapi terlihat bombastis. 


Dalam perjalanannya selama tiga dekade lebih, situasi 
dan kondisi sudah banyak berubah, rezim politik sudah 
berubah dengan pemerintahan yang lebih menghargai 
keterbukaan, masyarakat lebih terdidik dan lebih sejahtera. 
Teknologi yang perkembangannya sangat cepat juga telah 
merubah cara hidup masyarakat. Upaya peneguhan kembali 
dan penanaman nilai-nilai khittah tersebut harus dilakukan 
dalam konteks kekinian, pada generasi NU kekinian, yang 
mentalitas dan tradisinya sudah berbeda jauh dengan 
orang tuanya dahulu. Anak kita bulan milik kita, dia 
adalah milik zamannya, demikian kata-kata bijak yang bisa 
menjadi pelajaran. Upaya sosialisasi khittah tersebut harus 
dilakukan secara masif dan menyeluruh, dengan melakukan 
pengkaderan dan pembekalan kepada para pengurus serta 
melalui forum kultural warga NU. Forum-forum pengkaderan 
harus terus digalakkan. Dalam banyak hal, seharusnya upaya 
disseminasi dan sosialisasi khittah seharusnya lebih mudah 
seiring dengan kemajuan teknologi. Tantangan sesungguhnya 
adalah perubahan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat 
seperti individualisme, pragmatisme, dan hedonisme. 


Tentunya, yang terpenting adalah bagaimana nilai- 
nilai inti khittah untuk melayani umat tersebut dapat 
terimplementasikan dengan baik. Dalam setiap muktamar 
NU, selalu dijabarkan program-program prioritas. Hasil 
Muktamar ke-33 NU 2015 di Jombang mengamanatkan 
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sektor pendidikan, kesehatan, dan ekonomi sebagai program 
prioritas. Inilah yang harus dilaksanakan dalam program- 
program yang konkret. Pengembangan perguruan tinggi NU 
dan perbaikan kualitas sekolah-sekolah dasar dan menengah 
di lingkungan NU merupakan upaya riil yang harus terus 
dilakukan. Dalam bidang kesehatan, pendirian rumah sakit 
dan layanan kesehatan lain serta advokasi kebijakan-kebijakan 
yang mendorong tercapai cakupan layanan kesehatan 
universal kepada seluruh warga negara Indonesia merupakan 
bentuk nyata yang bisa dilakukan. Dalam bidang ekonomi, 
upaya pembentukan badan usaha milik NU dan memberikan 
akses pasar dan permodalan bagi dunia usaha milik warga 
NU merupakan komitmen yang harus diwujudkan sebagai 
bentuk nyata perhatian NU kepada warganya. 


Di tengah gencarnya aliran-aliran keislaman lain yang 
dengan bebas masuk Indonesia dari luar negeri yang biasa 
disebut Islam transnasional, bentuk nyata penyapaan warga 
NU dengan program-program yang nyata akan menjaga 
mereka tetap teguh menjaga dan mengamalkan nilai-nilai 
NU. Inilah Islam ala Indonesia, yang kita yakini mampu 
memadukan antara nilai-nilai keislaman dan nasionalisme. 
Yang relevan dengan dunia kekinian yang semakin 
terintegrasi secara global seiring dengan kemajuan teknologi. 
Inilah peneguhan khittah yang sesungguhnya. 
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Bersatu Melawan “Hoax” 


erita bohong, jika disebarkan berulang-ulang dan 
B mencapai khalayak ramai dengan intensitas yang 

masif, bisa dianggap sebagai sebuah kebenaran umum. 
Apalagi jika kampanye hoax yang disampaikan menyangkut 
hal-hal yang sifatnya berada dalam ranah abu-abu, akhirnya 
kebenarannya adalah kebenaran yang dikampanyekan 
tersebut. Inilah kesadaran baru dari para pemuka media sosial 
untuk memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan 
kepentingannya, entah itu kepentingan ideologi kelompok, 
pendapat pribadi, atau sekedar bekerja sebagai buzzer untuk 
meraih imbalan materi sekedarnya, meskipun hal tersebut 
merugikan kepentingan publik. 


Guna menumbuhkan kesadaran masyarakat supaya 
lebih kritis dalam bermedia sosial, para netizen NU baru-baru 
ini berkumpul di PBNU untuk menyatukan langkah guna 
menggalang kampanye antihoax. Kampanye ini mengajak 
masyarakat untuk belajar bagaimana membedakan antara 
berita yang benar dan berita palsu. Berita benar pun, jika 
menimbulkan keresahan, isinya tidak perlu dibagi ulang di 
grup-grup sosial yang diikutinya. Jika ada berita palsu, maka 
diharapkan mereka membantu mengklarifikasi hal yang 
sebenarnya seperti apa. 


Selama ini, masyarakat kurang yakin terhadap 
informasi yang disampaikan oleh media arus utama karena 
dianggap mencerminkan kepentingan kelompok tertentu. 
Bagi kelompok yang tidak suka pada pemerintah, media- 
media tertentu dianggap corong kebijakan pemerintah. Bagi 
kelompok Islam tertentu, media-media yang ada saat ini 
mencerminkan penetrasi ideologi sekuler atau kepentingan 
Barat di Indonesia. Karena itulah mereka mencari informasi 
alternatif melalui media sosial. Sayangnya, informasi yang 
beredar di media sosial tidak bisa diverifikasi kebenarannya 


~160~ 


“Risalah Peristiwa: Mencari Makna dari Kejadian-Kejadian 2017 


karena sumbernya tidak jelas. Informasi yang disampaikan 
biasanya hanya menyebutkan dari grup sebelah, dari grup 
tetangga, dan ungkapan sejenisnya. 


Tiadanya kekritisan masyarakat dalam menerima 
informasi dari media sosial contohnya adalah menyangkut 
reklamasi di teluk Jakarta. Dalam info yang beredar dari grup- 
grup WA dengan sangat cepat itu, reklamasi yang luasnya 
800 hektar akan dihuni oleh 50 juta orang China. Mereka 
tidak kritis atau mencoba melakukan perhitungan sederhana, 
bagaimana mungkin 50 juta orang hidup dalam lahan seluas 
800 hektar sedangkan negeri Singapura saja yang luasnya 
716 km persegi hanya dihuni oleh 5.5 juta penduduk. Jakarta, 
dengan luas 661.5 km persegi dihuni oleh 9.8 juta orang, 
itupun sudah sangat padat. Ketika ada sebuah informasi 
yang dinilainya sebagai sebuah ancaman atau menyentuh 
sisi emosional, maka mereka dengan cepat membagikan info 
tersebut tanpa melakukan upaya kritisi. 


Informasi yang beredar di media sosial umumnya 
tidak dibaca dengan serius dan kritis. Masyarakat membaca 
sambil lalu untuk mengisi waktu luang saat menunggu 
sesuatu atau menghilangkan kebosanan. Tetapi karena 
publik pada umumnya tidak kritis, maka kehidupan sosial 
mengalami bencana karena informasi yang beredar dianggap 
sebagai sebuah kebenaran. Tradisi literasi Indonesia sangat 
rendah sebagaimana data dari UNESCO tahun 2012 yang 
menyebutkan hanya 1 dari 1000 orang Indonesia yang 
memiliki minat baca, artinya hanya 250 ribu orang dari 250 
juta penduduk Indonesia yang rajin membaca. Di sisi lain, 
Indonesia merupakan negara yang paling cerewet dalam 
bermedia sosial. Jakarta dinisbatkan sebagai ibu kota Twitter 
dunia karena dari situlah paling banyak tweet muncul di 
dunia. Dari dua indikator yang saling bertolak belakang ini, 
cerewet tetapi kurang berpengetahuan, tentu kita bisa sedikit 
membayangkan bagaimana kualitas informasi yang beredar 
di media sosial. 
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Bagi media arus utama, ketidakpercayaan masyarakat 
ini harus menjadi catatan perbaikan bagaimana 
menyampaikan informasi secara berimbang dan akurat 
sehingga masyarakat mengetahui persoalan dari berbagai 
sudut pandang. Media-media besar di Indonesia kini dimiliki 
oleh kelompok-kelompok usaha tertentu yang orientasinya 
adalah mencari keuntungan. Tak jarang berita yang muncul 
hanya menonjolkan sensasi untuk menarik pembaca tanpa 
memperhitungkan akurasi. Masyarakat juga muak dengan 
penggunaan media untuk kepentingan politik pemiliknya. 


Terkait dengan kebijakan pemerintah melakukan 
pemblokiran situs-situs internet penyebar berita palsu, 
penyebar kebencian dan mendorong radikalisme harus 
disikapi dengan hati-hati terkait dengan mekanisme yang 
dilakukan. Kita tidak ingin media digunakan untuk memecah 
belah bangsa dengan memunculkan berita palsu atau 
menyebarkan kebencian kepada sesama anak bangsa serta 
mendorong radikalisme yang terbukti membuat kondisi di 
Timur Tengah hancur lebur. Ini menjadi pelajaran bagi kita 
untuk sedari awal memotong tumbuhnya potensi-potensi 
tersebut. Di sisi lain, jangan sampai pemerintah bertindak 
represif membungkam kebebasan berekspresi yang dilakukan 
dengan baik dan santun. 


Rencana Dewan Pers yang akan memberi tanda verifikasi 
atas media-media yang terpercaya dan media penyebar hoax 
juga akan membantu masyarakat membedakan atau memilih 
informasi yang muncul, tetapi perlu diatur mekanisme 
bagaimana media komunitas yang diakui publik atau media- 
media lokal, meskipun kecil dapat memperoleh verifikasi 
dengan mekanisme yang mudah, tidak seperti media 
komersial karena memang tujuannya berbeda. 


Upaya-upaya tersebut merupakan bagian dari langkah 
bersama untuk melawan berita palsu yang sempat berjaya 
di Indonesia. Semua pihak, mulai dari pemerintah sebagai 
regulator, sektor bisnis sebagai penyedia layanan internet, 
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komunitas-komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya 
memiliki peran penting dalam mencegah munculnya 
ketidakpercayaan masyarakat akan informasi yang berasal 
dari internet. Dan yang paling penting adalah mendidik 
masyarakat agar kritis dalam membaca dan membagikan 
informasi. Jangan sampai dunia maya dipenuhi informasi 
yang tidak penting, tetapi juga informasi palsu. Akan banyak 
sekali energi yang terbuang sia-sia karena hal tersebut. 
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